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KATA FENGANTAR

Dencan berkat ratunai Allah vang hMaba Esa, kaou berhasil
menvelesaikan buko Farasifolopi o, Meskipun buku o Jaul dar
kala sempurna karena kelerbatasan kainu sebagai manusia biasa,
karmu telah beru paya keras upduk membserikan vang terbaik davi din
karmi dalam preses pety usunanya.

Kamu Juga ingin menvanpaikan feruma kasili yang inlus
kepada selurub pihak, keralbat, dan rekan medis yang belah
memberikan apresiasi, masukan, serta dukungan kepada karm
dalam proses peny usnnan buku ind. Dengan ban boan dan dorcengan
dari serrma i, tmkp i dapat berhiasl diterbatkan

Buku Farasitelogi yang berada ditangan pembaca ni terdiri
dari15 bab sehagai berikit - Rab 1 Ruang Tingkup Parasitnlogi, Bab
2 Phylvm Prdozna Dan hubnngan Phyhom Protnzoa, Bab 3
Nematnda 17515, RBab 4 Wematnda Jaringan, Bab & MWematoda Filaria,
Fab & Cesmnda Jaringan, Rab 7 Trematnda 17sus, Bab 8 Trematboda
Hati, Rab } Trematnda Paru-Pami, BEab 10 Trematnda Tiarah, Rab 17
Arthrapowda Panting Fagi Dunia Kesehatan, Bab 12 Tnfeksi Parasit
Yang Tidak T'mnim, Bab 13 Infeksi Pamasit Dan Hospes Yangs
Enmpromis (FEntamaocha hystalitica), Bab 14 Tisawplasma aovena
dan Rab 15 Malaria,

Tnfnmmast yang kami sajikan dalam bnkn i bersnoober dar
hethagai meberensi vesmi, baik  fingkat intermasional - manpnn
nasional, fermasuk juralqornal peneliian dalam dan Juar neger,
Selain Hu, kanu jppa memanfaalkan bBasil penelitian darn periulis
pribadi vang nemiliki konlobusi berbarea dalam peinahaman
topik i Dengan mwemad ukan berapaim sumb-er ini, kam becharap
buku itu dapat menjadi suinber penpelabivan yang ko preben sil
dan Iwrkualilas,

Tak ada yang sempurna di durma . dan kama sebagai
pennhs bk irn menvadan banwea masih banvak kekurangan yang
perlu diperbankas, Okeh karena i, kama dengan rendah hah
mengundang krihk dan saran yang bersdat membangun dan
betrbaga phak Saran dan knibk o sangat berarh bag karm karena
membatiiy kama untuk meningkatkan kuoalitas buku ini Mohan
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agatr kritik dan saran tersebant dapat dissmpatkan kepada pencrbsit
kamni, yang akan mengarahkanmya kepada kami swebaead peanlis.
Terima kasih  atas  kontmdbusi  kanstruktit Anda  dalam
penyempurnaan buku ini.

Akhir kata, kami sebarai perulis dencan mlus berharap
bahwa buku ini akan memberikan manfaat vans besar kepada
berbagal pihak.

Coronlalo, 22 Seplember 2003

Tim Permihis
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BAB
RUANG LINGKUP
PARASITOLOGI

Haryanto, 5. Farm., M.Biomed

A. Pongortian Parasitalngi

Pamgitnlngi adalah itmm  yvang mempelajar kmkans
prasii dan hubungannya dengan inangnya. Dalaan sejarah
perkembanpannya, paasibologl belah memberikan konbribusi
besar dalam bidan g kesehatan dan perlanian, Dalam babs i, klta
akan menjelajahi pengertian paasibologe], jenis-pes parasil,
penyakil vaner disebabkan oleh parazil, serta upava pencecahan
dan pensendaliarmya {Clatk 197,

Paiasikolog adalah cabany iimu yang memickuskan pada
wrparusme hidup sebaga) parasit di dalam akau pada nangnya.
FParasii adalah makhluk hidup yang wencar: keuniunpgan dan
inanpnya, semeniara nang adalah orcarmsme yang menjads
kunpat hidup bagi paasit lersebui. Para penelili dan ahl
parasitologi  melakukan studi mendalam terkait mowrfolog
parasit, siklus hadupnya, aspek ekolog, dan dampak patolog
vang dibmlulkan oleh parasit {Chernin 2000).

nu  parasitelogs memiliki  peran krusial  dalam
pemahaman dan penanganan masalah kesehatan manusa,
bewan, serta pertanian vang disebabkan oleh parasit. helalui
penelifian . mereka, pata  iltmwan  paragitolng  dapat
mengidentifikasi  parasit  yang  berpotensi membahayakan
kesehatan marasia atan hewan, mengembanskan memnde
pengendalian yang  efekfif, serta  mencipltakan  shralegi




penecesahan yang relevan. Tlengan demikian, pemahaman
tentang pamsitnlngd st penting dalam menjaga keaschatan
dan ketahanan peranian vanir berkelanjulan.

Paraslt adalah beraram  orcanistne  vanr  dapat
memantaatkan inang mercka untuk hidup dan berkembani,
Dalam klasifikasi patasit, ada beberapa katecorl vange dapat
difunakan unhk menreambarkan hubunean mereka denman
mang. Salah salinya adalah berdasarkan sejauh mana parasit
tersebuil tergantung pada nang wnereka, dan i nenghasilkan
konsep tentang berbagai jenis parasit (Gandahusada, Prbads
and [.I1288),

Fertarma, Kita memiliki parasit obligat, vang metupakan
organisme yang seluruh atau sebagian besar daur Badupnya
bersifat parasitis. Artinya, meneka sepenubinga tergantung pada
mang mereka untuk kelan gsungan hidup mereka

Eemudian ada parasit temporer, yang hanya bersifat
narasitis selama periode tertentu dalam hidup mereka, seperti
zaat mereka memakan atan berepraduksi. Mereka mungkin
memiliki mhap bidup bebas 1 Toar inang pada walohs Tain.

Selanfutnva, kita memnilki  parasit  fakultatif, yang
biasarnva bdak bersifat parasitis, tetapi secara kebetulan dapat
menjadi parasitis dalam organisowe [ain dalam siloasi tertethn
don dalam waktn terbatas

Temakhir, adn pamst adaptif, yanyg memilika kemampnan
nmhik hidnp baik schapgai tahap hidup bebas ntan sehagni
nrgatisTee paTasits, tersanting pada loadisi Fngkunean dan
mang yang kersedia.

Pernahaman tenkany jemis-jenis pamasit im penbng dalam
bidang parasilolugt unluk memahami bagaimana orpanisine-
pauasil berinferaksl denpgan inang mereka dan bapaimana
mereka  menpengarubl ekosislen dan kesehalan  manusia
{Budianlv, 2021).




B. Scjarah Perlkkernbangan Farasitologl

Dalam dunia ilmu parasitoloci, lerdapal dua teori yans
mendasari pemahaman lenfang asal-usul wrpanisme parasil,
vaiiu teon helerologous dan leori nmologuous,

Perlama, fewi Delervlopeus menyalakan  babwa
wrparuse parasil avalnya berasal dar organisime bebas alau
wrparusme yanyg Iudup secara sdandin dalam lingkungantiya,
NMaitun, sualu perubahan alau adaplasi lerteniu berjad) dalam
evalusi mereka, sehingga mercka menjadi organisme parasit.
Dalam konteks i, perubahan terselul dapat mebbatkan
modifikasi pada sbruktor tubuh, repraduks:, atau perilaku yang
memungkinkan meteka untuk mengeksploatasi inang  dan
bergantung pada inang tersebut untik kelangsungan hadup
meTeka.

M =gt [am, Reori hemilogens mengklaim babwa
rrganisme parasit yang ada saat imi memiliki akar afan asal-
usulnya sebagai organisne yang sejak awal mualanya telah
menjadi orsptisme parasit. Dalam hal imi, nrganisme fersebut
klakh berevalnsi dan menckhnsuskan diri dalam beradaptas
dimean kehidupan parnsibs, dengan karakteristk dan GtoT yan
khnsns unhik merjaland siklns hidnwp mureka dalam inang.

Kedua teord i memiliki kontribusi mercka dalam
memahami ekalog, evalus, dan perilakn parasit. Perdlifan
Ickih lanjnt tentang asalusn] dan adaphlsi nrganisme parasit
mewnbanluy  kila  mermahami baganmana  inderaks)  anlara
urparusoe parasil dan inang mereka lelab berkembang selama
waklu jang pananyg dan bacaumana urpatuse  parasil
meneubah sbrale sl mereka uniuk ivencapai kelangsutgan hidup
dalam iinokutgan yang berubar-ubah,

Paiasilolops  mesrulika - sejarah perkembangan vang
panjang yvang telah rmengalamo evolusi yvang signifikan semng
berjalannva wakht, Pada awalnya, fokus ubama studi tenbang
parasit lelah berpusat pada aspek penyakit yang disebabkan
oleh parasil pada metusia dan hewan, I terotama berkailan
dengan upayva pengobatan dan pencegahan penyakit parasibk
vang seringkali memabkan {Ristiyanto, eral 2021).
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Narmum,  seiring  perkembangan  ilma pengetabuaan,
terutama dalam bidang bnlngd dan eknolog, mn parasinlng
telah berkembane menjadi studi vanr iebih mendalam tentange
betbairai acamn parasit dan mberaksi kompleks antara parasit
dan manenya. Penelidan ind tidak banya terbatas pada penyakil,
tetapl juma mencakup banyak aspek lain dari kehidupan parast,
termmesuk morfolood, sikins hidup, ekolooi, dun dampaknya
pada eknsiztem,

Diduga erang perlama pang  bejasa dalam
mengembangkan ilinu parasil adaiah Francesco Redi (ledo-
1688, seuang duuwan alam Haba Fedi mrembual penemuan
penting kebika ia menemukan larva dalam daging yang
membusulk, dan darilarva persebut, mmincullalat. Termuantiya ind
membanty merintis permabaman awal tenbang aklus hadup
beberapa organisme parssit.

Pada tabun [732, lan Swammerdam, seorang imuwan
dari  Jerman, memberikan koatribusi leldih  Janjut  pada
perkernbangan il parasit dengan membaktikan bahwa kot
beragal dati felur Namun, pada sant ihi, penoarinh knat dari
ajaran gereja dan dogma-dogma lainnya masih mendominasi
masyarakat. Kedua penemu tersebut mungkin merasa tidak
berani untuk secara terbuka menvuarakan pendapat mereka
tmtans penemuan im karcna podensi kantrowversi dengan
pandanean vany ada pada saat b

Meskipun demikian, perermian dan eleperimen mereka
moembuka jalan bagsi petkembangan ilmu parasitolng yangs lelsik
lanjut. Mercka membenikon dasir hag penchitian-penclitian
selanjuinya yany, membanty memahami siklus hidop dan
karakienslik beibagai orgarusme parasil, vang pada akinunya
satpal penling dalaun bidany kesehalan, ekolog), dan perianian
{Mehlhoyn 19H8).

Perkembangan leknolop dan melode penelitian juga lelah
menberikan kondribusi yang sionidikan dalam wemperivas
pemahaman kla  tentanp  parasitologn. Tekrik-tekrik baru
sepert sekuensing  genetik dan mokraskopn canggh




metngkinkan pata dlmmwan anmk mengidentifikas dan
moetraham parasit dengan lebih baik daripada sebehimnva.

Deriran demikian, sejarah perkembanican parasitolom
mencerminkan peTjalanan vane mwnarik dari fokus awal pada
penvyakil parasitik hinema pemahaman vanyr lebih komprehensit
fentan: berbarai aspek kehidupan parazil dan perannya dalam
ekripei dan kesehatan manosia serta hewan (Goidesmith, 2 al,
20140,

~ Hubwngan Faraslt dengan [nangnya

Parasit roverralika berbagad jenis hubun gan yang bervariasl
dalam tingkat interaksi dan manfaat yang diperaleh oleh
masing-masing pihak, mulal dar hubungan mutualisroe hingga
rarasifisme. Tlalam hubungan motnalisme, pamsit dan inang
saling mencumtimgkan s sama lain. Dalam kasns ini, kedua
rihak memperaleh kenntunspn dan keterlibatan mereka dalam
Fnitmngan fersebnt Bintari, o al. 1992).

Namun, dalam hubungan parasitisme, skenarin berheda
terjadi. Parmsit mompernleh manfast dar manshyn, sering kali
dalam bentnk sumber makanan atu fempat finggal, sementarn
mang mendetitn kemigian. Kerugian yang dinlami inans dapat
berkisar dam saneeman kecl hingea kernsakan serins aklan
babkan kematian, Parasitisme adalah ominh ckstrem dan
Fnitmngan antagenis antama dua organisme, i mana satu pibak
divnfungkan semenlaa vans lannya merasakan dampak
regalid,

Hubungan anlara parasil dan nangnya dapal sangal
kompieks. Parasil sering inensermbangkan berbazai mekanisime
adaplasi yvang apemungkinkan mereka uniuk bertatlan hodup
dan berkembang biak pada manpoya. i lermasuk kewunpuan
untuk melewab sistern kekebalan inang, menemukan sumber
makanan, athu babkan mengendahkan penlaku 1nang Stada
kentang berbaga  jerns hubungan parasil dengan  nang
merupakan bagpan penbing dan ilmue parasitolog, yang
membantu kila mermaharo mteraksi kompleks di dalam duma
mikro dan makro.




[}, Momenklabtur dalam Farasitologi

Penperlian-pengerhan  lenlang laksonoun  dan
nomerbklatur parasil meiniliks relevansi vang sanpal peniing
dalam konieks heniah. Taksomum adalah idmu yang berkailan
dengan klasifikas, mlenlifikasi, dan pengelompokat urganisime
i dasarkan karaklerisik mereka Semenlara du, roonenklalur
adalah sistem pemberian dama resini kepada organisme dalam
konbe ks ilrraah.

Keberadasn taksonerma dan nomenklatur parasit bukan
hanva penting secara nteleklial, tetapl juga menjadi kunci
dalam kamnurmkasi ibraah. Pentmghya pembetian nama kepada
narasit menjadi sermakin jelas ketika manusia mulal menvadari
dampak megatf yang diakibatkan aleh gangeman parasit
terhadap kesejahteraan manusia dan hewan. Nama-narma untok
parasit i pada awalnga mongkin hanya ada dalam benak
mannsia anpa terdnkumentasikan secara termlis (AA7 Fka, ef ol
A1

Seiting dengan perkembangan budaya dan penpetahuan
mannsin dalam bidang ilmn nbat-nhakln, jumlah parnsit yany
dikemal semakin hertambah. Oleb karena i, untik menjasa
ke teratuman dan memaharmi ubongan antata arganisme parasit,
kita pethy mengenlnng-solimekan mercka ke dalm katesom
vang lehih hesar sesnai dongan prinsip-prinsip taksonomi. Hal
mi memung kinkan imuwan dan penelili unluk berkomunikas:
secara elekld {enlany orparisie pavasit vang mereka pelajard,
meahany  hubungan  evolusioner di antara wereka, dan
merancany stralepl penanganan dan pencepahan yang lebih
efisien dalam konleks medis, peranian, dan ekalog),

Penyusutan seral hewan beidasarkan sistem {ilopenelik
didasarkan pada konsep babwa evalus orgarasme dimulan dari
vanyg memiliki susunan yang relabf sederhana dan berkembang
menjadi  argarmisime  yang  memiliki susunan yang  lebah
kompleks. Dalam proses evolusi mi, terjadi berbaga perubaban
dan penyimmpangan yan g menghasilkan keragaman dalam dunia
kehidupan. Sebagai hasimya urganisme-organismw ind dapat




dikelrmpnkkan dan disusin dalam umitan yang  totatur
birdasarkan Angkat niltmingan kekerabakn mercka.
sistetn laksonomid vane ditunakan dalam penyusunan inl

mencakup berbarai tinrkatan, dimulai dad tnpkat terting o

hinmira vaner terendah, vaitu

1. Flum: Tinrkat kertinred dalam kKlasifikasi bewan, dl mana
OTAn e DT A sIne dikelompokkan berdasarkan
kesamaan karaklerizbk yano saneat mendasar.

Z Kelas: Tingkalan di bawah {ilum, di mana organisme-
prgarnisme dalam saln {wn dibapi menjadi kelom pok-
kelompok yang lebih spesifik berdasarkan kavakierisiik
tarnbahan.

3 Orde Tingkatan di bawah kelas, di mana organisme-
organisme  dalam satu kelas dibagil lag  berdasarkan
kemiripan karakteristik tertenhu

4. Famili Tingkatan di bewah orde, di mana arganisme-
urganicre dalam salm ordo dibagi menjadi keloorpok-
kelmpnk  yang  lebibh keell  berdasarkam kesamaan
karakteristik vang lebih mendalam

5 Genus: Tingkal di bawah famnili di mana organisme-
organisme dalam satn famili dibagl menjadi kelompok-
kelompok  yang  lebih kecil berdasarkan  kesamnaan
karakteristik vang lobih khrsis,

h. Spesics: Tingkat kerendah dalam klasifkasi, di mana
nrgpnisme-areamsme vana memrliki kemitipan karakteristik
yan g samgat tin g dikelnmpnkkan sebagat spesies yang sama
(Afif Fka, & al. 20020

Pendekatan Ologenehk dalam  kksonomro  mencoba
mencermirkan hubungan  kekerabatan  sejarah evolosioner
antara organisme-organisine, sehingga kelompok-kelompak i
mencerrirkan garis keturinan bersamna. Dengan demidkian,
sigtern ind membanin ilrwan memaharmi sejarab evolos dan
Fnitmingan kekerabatn amtara bethasmi benhik kehidupan di
planet im.
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betina. Marfinlogi cacing dewasa ferdivt dand, kepala/senler,
keher,dan strbila, (R Shintweati 2022)

Cysticerco=iz pada marmizia adalah inteksl jarinman oleh
benbhik larva Taenia sobum {(Cysticercus celnllosa) akibat
fermakan telur cacinr laenia solium (cacinir pita  babid),
gsedanrkan cacmp pita sapl ndak dapat menvyebabkan
gistiverkosis pada maruszia. Manusla merupakan hospes
definitife aton hospes akhir (final hosl) cacing plta pada sapi.
Taeniasis dan Ssiserkosis mernpakan infeksi parasd vang
wrnm dan dapal ditemukan pada selnruh dunia (Charisma,
Anwari, and Ashar] 2023), Akibal infeks) dan cacing pila bisa
disebalbkan karena dua hal, yaitu infeksi dari cading pita jerus
Taeria sagmata yang wrmum ditemukan pada ternak sapi dan
mieksi oleh cacing pita jenis kenia solium vang  sering
ditermukan pada ternak babi. Kedua jerus cacing pim ini masuk
dan mengmfeksi mbuh melalui daging yang tidak melalui
prases pemasakan yang benar. Cara cacing pits masuk ke dalam
hibuh: setelah daging yang ferkonfaminasi masuk ke dalam
hibuh hnspes, cacing pit mi langsang menempel pada dindmg
bagiah nsns bhalus dengan koal Cacing akan tumnbuh dan
berkembang biak dengan cara menyerap notrisi dari makanan
vang dikonsumsi. Selamjuttya, cacing pil mulal bertelor dan
dikehiarkan arasit kntnman ata tinja. Fendemita yang ferinfoks
twniagis condeming Hdak akan merasakan infeks tersclbat
dalam mbnhrva, karena penvakit ini fidak memmbnlkan gcjala.
Riasanva, Tmmmninya infeksi akibat cacing pita ind menvebabkan
rasa mmal, prmummnan nafsn makan, mbnh lemas, dan diane.
Meski begitn, #ejala ini sering kali diabaikan karena cenderane
sama densan penyakil ringan lannya Senakin lama cacing pita
menginfeks) obuh kamu, maka Taendasis yany dialami akan
semakin parah.bila {idak mendapal pengobalan, Kordia o
disebabkan kalena lingkal keparahan penyakil i berg and wng
pada berapa lana cacing inl menginteks) lubube Selain ilu,
cacing i mermihki bentuk vang menverupad pita dan merrlik
ruas- ruas. Pada saal dewasa, cacing o asa imencapan 5 meter
dan basa hidup sampan 30 tabun, Sebaga cacing parasat, cacing
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E. Tata Nama Penvaldt Parasit
Penyakil parasilis adalah jeris penyakil vans muncul
akibal serangan dari hewan parasil, vang sexing disebut sebasai
aoparasil. Tralam b parasiiologi, pemberian nama kepada
penyakal i sering disesuaikan dengan nauna genus parasil vang,
bedangpung  jawalk alas  penvakal  lersebul, dengan
menambabhkan akluran “asis." Contohnya adalah “ascariasis®
vang disebabkan oleh cacing  Ascars, seperls  Ascars
hunbricoides, “enwroliasis® yang disebalbkan okh cacing
Cnderolbius, sepert Chteralins vermaculars, dan " taeniasis” yang
disebabkan oleh cacing Taenia seperti Taenla saginata
{Menaldi, Braomono and Indniatooa 2017}

Orou taksonormd dalam konteks parasitolog adalah ilmu
vang mencakup identifikasi dan penamaan berbagai hewan
vang hidupnya bersifat pamsitis. Dalam kerangka ind, berbagai
rrganisTe parnsit dikelarpokkan dan diberi narma berdasatkan
kamakteristik mercka dan hubungan evolusinmer.

Hampir semia flum dalam dumia hewan mengandung
benmik-bentitk parasit, bahkan fika sebagian kesar dari mercka
A memiliki bemrrk hidop yang mandin. Filnm Fehinndermat
mungkin menjadi sat-satnmya pengeciialian yang tidak
memiliki bentnk  parasmt vang signifikan, semwnkra Blam
Forifera, Covlenterata, Mollnsea, dan Viertebrak hanva memiliki
beberapa jenis lemink parasit. Kelompnk hewan parasit yanse
paling peniing seving dilemukan di anlara Glunm Prolasoa,
Flalvhelminihes (klasuikas] Cesloda dan Tremaloda), filum
Mensathelminthes, dan Artwopoda (klasifikasi lnsecla dan
Arachouda) Oleh karena ily, pemahaman {aksonomi  dan
parulahan organisme  berdasarkan kavaklenstiknga menjacds
kurei dalam niemabaims dan meng idenlidikasi orparise paraail
dalam duma kelndupan Menaldi, Bramono and Indnabr
ATL7

Fatolng adalab linu vang berkaitan dengan pengelaboan
tentang perubahan sk dan fungsional dalam tubub yang
disebalkan cleh penivalal. Akhwatas hidop parasit dalam mbuh
mangmya juga memiliki dampak yang signifikan terhadap




pembahan fizik dan fingsinnal mbah inang, Ini fermasak cara

Fncdup parasit dalam imang, pemilikan hakikt di dalam misah

inang, toksin yanrs dikeluarkannya, dan perubahan lainnya vanes

dapat mempenraruhl kesehatan jnans  Sebelumnya, telah
dijelazkan bahwa Ksaran parasifisme mencakup empat kukeiron
utama;

1. Paraslt obliral: Ormanisme vans  seluruh  hidupnya
berraniuny pada mancnya dan hanya hidup sebacal parasit,

L Taasil lanporer Crpanisme yang menjads parasii wnink
peride lerlenin dalam hidupniya, muegkin hatya saat
makan alan bareproduksi.

3. DParasit fakunltat® Orgarnsme yang normalnya hidop secara
belas, tetaps dapal menjadi parasit dalam inang jfka
kesempatan muncul

4. Darasit adaptif: Crganisme yang memaliki kemampoan wn bk
hidop baik sebagzal tahap hidup belas meupun sebaga
urganisme parasit, berganing pada kondisi lingkongan dan
inang yang tersedia (Si Nur, #f 2l 2022).

Memahanu isldab-islilah ini adalah dasar peniing dalam
memahami mengapa beberapa orcanisime  pavasil levlenlu
cender ung eradaplasi pada bapian-bagian ferbenino dalam lubnh
inang atan menulik hubongan parasil-imang, vang stabal dan
kelah berlangsung lama, Sebabknya, mogras: parasil dalam
ubuh mang bosa men gpmdikas kan infeksi mang vang salab alan
mungkn merupakan petunjok bahwa hubungan parasit-aren g
baru saja terbentuk. 1 lubungan baru o seting kah ditand ai oleh
respon knat dan sistemn kekebalan mmang tethadap parasil, yang
mendorong parasil unwk mencari shrabegy adaplas yang
berbeda agar tetap dapat bertahan dalam inang vang baru.

. Jenis-jemls Parasit

jeris Parasit yang Menginfeks Tubuh Mamisls, Parasit
adalah mrepnisme yang dapat menginfoks fibnth manusla dan
menvebabkan berbairal macam penyakif.
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Ado Beo jenis utama parasit yang bisa menginfoeksi tubuh
Anda:
1. Frelozoa
Frotozoa adalah argamsme bersel hinggal vang dapat
Fodup dan berkembang biak di dalam tbuoh manonsia. Salah
saln contoh infekst yang disebabkan oleh protoros adalah
gardiasis, yang biasanya terjadi  sewlah  sesearang
mengonsumsi  ar  yang  erkentammnmas  oleh  prozos
Flagellata. Selain i, ada pugn jermsjems prorna lavnngya
soperti amacha vang menyebabkan amebninsis, sitioforen yang
menjadi penyebab balantidiasis, dan sparnena yang dapat
menvehabkan kriptsporidiesis dan meplasmnsis,

2 Cacing
Cacing adalah organisme multiseluler yang dapat
Fidup di dalam aru di Juar whuh manusia Banvak jenis
racing  yang menginfeksi manusia, fermtoma di sahiran
prncemnaan. Coatoh cacing yane bBisa moneinfekai mamigia
melipntl eawcing pipih, macing pita, cacing kremi, eacing
pelaty, dan cacing {ainbarg.
3. Ektoparasit
Fktnparasit adalah nrganismee bersel banyak yang
menwverans filknih mannmsia melalni wemnerm atan arachnida
prmbawas penvakit, seperti navammik, kahi, dan magan. Salah
st cnmtnb terkenal dan penyakit vana dischatkan nlch
okfoparasif adalah malana, vang dltularkan olch avamuk
Anpphetes vang membawa  parasl Plasowodivm, Selain
malaria, conloh lam darn ekloparasi adalah koin jambut
(Pediculus humanus capiins), kulu kulil kenwaluan (Plarus
pubis), dan lungan yang menyebabkan penvakal kol skabaes
alau kudis (Sarcoples scabien) (Gandahusada, Pribadi and LHE
1488,
Jorns-jerns parasit i memiliki peran vang berbeda dalam
menminfek= tububli manusia don dapal menyebabkan berbarai
mejala dan penyakit.




. Penvakit vang [MXeebabkan cleh Paracit

Umumnya parasit menverany kulil, Penvakit Infeks
parasii pada kuhl adalah masalah yang seving tevjadi do
Indonesia. Bebevapa conloh penyakit ini melipub padikulosis
(kulu rambuf), skabies {pudik /budukan), dan creeping eruplion
(larva cacing) (Goldamuth, ef ol 2019).

Pedikulosis disdbabkan oleh kuiu Padiculus vang hidup
i rambut dan kulit manosia, Fulu o menghisap davah dan
sering menverang anak-anak, ferutama yang memiliki higiene
vang kurang baik. Penularan pedikulosis dapat terjadi melalui
kentak langsung atau melalul benda-benda seperti pakaian,
sisir, bantal, atau kasur. Pengobatan pedikuloss berhijuan untok
membasra semua kutn dan telurn ya dengan mengemnakan obat
anti kit vang direkomendasikan nlebh dokter, serta dengan
bantman izt serit. Pengnbatah perlu dinlang  setmingg
kemnidian, dan anggnta kelnarga atan yang linggal setnmah
jiga hams dinbati nntuk mencegah perarlaran nlang (Menalds,
Braminmn and Tndriatmi 20007

Skahies, di sisi lain, disehabkan aleh kuh Sarenpres
srabici yang mwmbmat terownnsah di kot manosia dan
menyekabkan gatal terutama pada malam har. Skabies jusa
dapat mermilar melalui kimtak langsing atan benda-benda
soperhi pakaian, handuk, bahtal, atan kasur. Pengnbatah skabies
molibatkan pengsmihann nbat anti skabics vang dinleskan pada
kulil, serta mungkin obxal laanbaban sesuai dengan rekomend asi
dokier. Seluruh angpeola keluarpa alau vany Lngeal seruimah
jusa harus diokali, dan pakakan serla bavang-bavang, seperi
sprei, sarung, banlal, dan handuk pevly dicuci dengan sulw
Lingzers dan dl selulka

Creeping, evuplon atau cutaneous larva mupran adalah
kenudis: kubit yang, terinfeks oleh Jarva cacing, Larva cacing im
biasanya berasal dari kotoran hewan, lerutama kucing dan
anjing vang mengandung cacing dewasa, Orang vang senng
berkentak dengan bansh atau pasir tanpa alas kaka benisiko
Iinggn terkena creeping eruphon. Pengabatan creeping eruphon
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melibatkan pencginaan anthelminbk atn nbat cacing yang

sesial (Cnldsmith, of al. 2009,

Untuk mencesabh penyebaran penyakil Infeksl parasit
pada kulf imi, penting untok menjama kebersihan pritadi,
pakalan, dan Inokunran Selain itu, hindan kontak lancsunes
denran individu vanr teinfeksl, serfa pertukaran barang-
baranr pribadi =petl handuk dan pakaian. Dengan lanrkah-
lanrkah percerahan vany tepal. kifa dapat mensuran risiko
berkena mieks: parasil pada kolit ini  (Menaldy, Bramono and
Ind riatwni 2005).

Selain bentuk-beniuk parasilisme vang wmwn sepert
vang telah dijelaskan sebeluranya, ada juga beberapa bentuk
parasiisme  yang lebih istimewa dan kompleks. Tiga di
antaranyva adalah superparasitistoe, hiperparasitisme, dan
poliparasitisme.

1. Superparasitisme: Superparasifisme lerjadi ketika beberapa
mdividu parasit dari spesies vang tama atau berbeda
bersaing untuk mendapatkan inang yang sama pada saat
vang bersamaan. fni dapat mengakibatkan berbagal parasit
bersaing satn sama lain dalam tubnuh inang Contohoya,
beberapa kuto pada seekor bewan yang samna

2 Hiperparasitisme: — Hiperparasitisme — adalah bentok
parasifisme i mana =i arganisme pamsit menjadi nang
bao nrganisme parasit lnnnya. Dalam kasns im, argamsme
parasit pertama dikenal schagnl parasit ntama, sedangkan
nrganismwe parnsit kedua dikenal whapai parasit sckonder
vang, lidup dalam pamsit ulama. Contah Biperparasit sme
adalabh ketika lamva dan lalat parasit hidup dalam larea dar
lalal inang yare jupa meerd pakan patasit dalan mangnva.

3. Polipavasilisme: Poliparasibisme lerjadi kelika seevang lnang
kerindeksi oleh beberapa jenis pavasit yang berbeda secala
bersamaan. i dapal mencakup berbagan ovgatusime parasii
vany dapat meny ebabkan penyakil alad panpsuan yang
berbeds dalam mang Contobnya adalab saat sesearang
kerin‘eks: oleh berbagai jenis cacng usus pada saat vang
bersarmaan.




Benhik-hentink paTasitise it merminjikkan
krrnpleksitas dalam interaksi nreppisme parasit denpan nang
meTeks, serts kompleksitas dalam ekolom parasitlolosi secara
kesehuiruban, Dalam linokunian ini, berbasai stralesdi dan
mekanisme kelah berkemban untuk memunirkinkan berbairal
orcaristee parasi unhik bertahan Hidup dan bereproduksi
dalam inany mereka, dan hal ini menjadi subjek penelidan yan:s
menarik dalam itmu parazitolosy (Kishivanfo, et ql, 20210,
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BAB
PHYLUM PROTOZOA

DAN HUBUNGAN
PHYLUM PROTOZOA

Mangeiasih Dwiaye Larasati S.8T., MBlemed.

A. Pondahuluan

Isfilabh Phylum diciptakan nleh Emst Hackel (1886) dan
berasal dear]l Bahasa Yunani “phyion,” yang diasosiasikan
dengan piyle (suku) (Saanal, Sevapnil and Meena, 201%. Semula
Frotozea menermnpati satu phyium dalam Kingdom Animalia,
kFemudran Pivwluw Prolosoa menjadi baggan darn Kineedom
Frotista. Phylum adalah Istilsh ilmiah yano menirelompokkan
oreanise terkard berdasarkan karakferisbik dasar mereka
Sebuah  phvlum dapat dudefinisikan  sebapar  sekelompok
orparusme  dengan  Lngkal  kesamaan mwcfologn alau
perkembanpan fedentu atau sebapar sekelompok organisime
dengan  hubungan  evolusi Dalam Klasifikasi  peringkat
Lksomom, “Fhy lum”™ ditempaikan di bawrah “Eangdom”™ danda
atas " Jass” (Garmbar 2.1).

Lalu pada tngkat taksonominya, Promozoa berada pada
subkingdemn dari Irohista. Sekarang imi, Protores fidak lagi
menjadl nama suat takson, tetapi kelompok Bksonomd yang
semnula berada di level Protoroa belah men galami perubaban dan
banyak yang dimasukan sebagar Fhylin,  Centohnyas,
kinetrplastida  vang  semula menjadi angeots famili
Mastigrnphora namun saat imi hernbah menjadi zalah sat;
Phyhim sendivi. Terubahan tersebut dilakukan karena telah
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semmia funesi mbnhava mampn dikerjnkan tnpa himpang
findih hanya dengan satn sel sajn. Praotazna memmiliki vkoron
fubuh sancat kecil yaitu antara 3 — 1000 mikron. Ada beberapa
benhuk protozoa, sepertl bulat memanjancs, bela ataupun seperta
sandai atau benhuk asimeiris tidak menentu, bahkan ada yans
mempunyai bersilia atan flarel, Fada umumnya protozoa hidup
berkoloni atan soliter didalam air atan kmpat yanis basah,

Frotozoa adalah kumpulan lain dar protiska enkarofik,
Terkadang kurang jelas peibedaanya anlara algae dan protuzoa,
Frulowwa bukan prokaciolik sebab jebih besar dan ukuran
prukanolik  pada wnumaya, dan sel proloeca tenmasnk
enkariotik Pratorzea juga tidak memponyal korofil, maka tidak
ermasuk algae Drotoroa dapat bergerak aktif dan tdak
mempunyal dinding sel, maka protozoa tidak termasuk fungi
Fratbzoa tidak dapat membentuk badan buah, maka tidak
wermasuk kedalam jamor lendir. Oleh karena i, rotazoa
masuk kumpulan pratista yang serupa hewan. Kebanyakan
Pratazna hanva dapat dilikat dengan mengemakan mikrasken.
(Hand avari, 2¥4).

- Karakteristik Protozoa

Prtonzna sebagal argamisme umisehiler {bersel satm atan
fingzal]) vany krmasuk cukatiotik memilikl ari-cim nmmm
vaitn:

1. Hidup soliter/sendici (euplena), ataupun hidop berkolom/
berkelompok (proteos pon g i),

2 Hidup bebas (amoeba) alau bersinbiosis  {(parasifisme,
mutualisme atau komensalisiee),

3. Bersifal kosmopolit vang berarls bisa hidup di habllat atau
tewnipal apapun.

4. Bentuk hubuh smettis achnopodeans) atan radial (benhik
sesil) atan bilaberal {mardia) atau bdak ada benhak/ asimebns
(arnoeba).

2 Mempunyai alat gerak berupa pseudopodia, Jagel atan stha
atau moonema.




. Pada wmuamnga fidak dapat membaat makanan sendim

(heterntinf), bersifat sapeafit adan pamsit dan memiliki

pencemaan infraseluler. Namun, beberapa anmrota protluzoa

seperfi ewrlena bersitat mxotrophic (mampn menshasilkan

lebih dari satu jenis mukrisi).

Ek=kresi tlerjadi melalul difusl ke selutuh permukaan fubuh

atau melalul vakuota kontraktil. Vakuola kontakbl berfanisi

ferutama untuk osmorerulasi dan pada vmumnya tefjadi

padaangeata prolozoa yang hidop dl air v ar.

B. Berepraduksi secara aseksual yakni pembelahan biner atau
pemnbelaban ganda alan plasmotwrn alan periunasan.

3. Berepraduksi seksual terjady secara singarmd atan konjugasi.

10. Banyak  bentuk yang mengalarm  penyesnzian unhik

=]

mengatasi kondisi yang tidak menguntungkan, smsalnya
membentuk kst ontuk bertahan badop.
11. Bagian dari plankton di air laut atan air tawar vang Lertind ake
sebagal indikator pencernaran atan polusi
12. Memiliki panjang sekitar 1050 mikrmeter, tetani ada vang
dapat tumbath mencapai T milimeter.
(chindind, moody and manser, 2003; chatterjes, 2011;
handayani, 2014).

1. Siklos Hidwp Protazoa

Pmtnzna akan mwlewati beberapn tahap atan fse selama
siklus id upnya, seperts dalam bentuk epfosoit, merceond, dan
kisla. Pada profosoa parasll, sbukiuwr frofosod memiliki sifal
palepeenesis  [Paniker, 2013). Sedangkan pada  kelompok
apromplexa, apar dapal mengldentifikas) sirukiur orpanisime
prolozsa maka lerjadi variasi sepertt lakiaont dan bradisoid
dalam siklus hudupnya {Lewvine, 2014).

Tahap iamnva seperb merozad jang  merupakan
kompleks aseksual, hasil fus: schuzont mulhnukleat, Selaan i,
masih ada gametosdt dan gamet sebagan bentuk siklus
seksnalnva, Belerapa protozoa juga dapat membentuk kista,
Fada tahap kista, protozoa dapat menghasilkan sel-sei anakan
baru dan betkembang biak memperbanyak diri Contohnya,
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trefrzit Entamneba hystalibea  akan hernbah lebibh duhs
menjadi bentnk kista berint sab Setelah dewas, nd dalam
kisla akan memt-elah menjadi 4 nukleus dan keliai enjadi 4 sel
amoeba bam. Sedanrtkan  Ksta Glardia lambia  hanva
menshazilkan 2 sel anakan saja. Stukiur klsta berdindines
berfurersl untuk melindunim parasit aitar dapat bertahan di
Inrkunran luar dalam pericde yane lama, bahkan sampal
beberapa tmhun (Chiodim, Moody and Manser, XXG)
Sedanpkan kisla dalam jaringan inang bergsaniung pada
carnoeorisime uniuk penyebaiannya dan tidak berdinding koal
unfuk inemberikan efek protekilf. Pada apioounpiesa, oosil
menjadi fase hasil reproduksy seksual Oosit apicomplexa akan
keluar bersama ‘eses inang pada omuombya, tetapl ooat
Masmodium {agen malaria) dapat berkemnbeang biak dalam
rongga tubnib vektor nyamuk (Chatrerjes, 2011).

. Repraduksi Protnzoa

Pratnzna dapat bereproiukst dengan dua cara yaihn

1. Serarn nseksial, disebut fuga pembinkan secam vegetahatan
skizngnni (Cambar 2.2). Repradoksi aseksnal pada protnzan
adalah pimbelahan biner, dimana w1 membelah mengikah
tami cksponensial atom log, yakmi semala menjadi 2
kemndisn membelah lagi menjadi 4, B dan 16 dst. Pada
pnlimenn Ciliata, pembelaban aseksunl diawali dengan
pernbelabarn mikinnukleus, dilatjuikan dengan
makionukleus, Pada apicomplena terjad]l pembselaban il
menjadi beberapa sel anakan kemudian diikols peml-elabhan
sitoplasima, sehungea menchasilkan peroeot bedntl satu
vang berukoan kecil. Pada Toxoplasima kerjadi endodiogern
valin pembelahan asekspal yang terjadi di dakam sei dan jika
terlepas dapat menghasilkan 2 sel anakan vang baor.

2 Serarn sckaual, disebut juga pembinkan generabf st
spungemd,  yaknl penyatian inh wegchiBE atyn discbat
dengan kanjucasl. Caranya valhn dua sel saling bendekatan,
kemudlah menemnpel pada bagrian mulut sel untuk kawin,
Pada Hagellata dan cilialk, masine-masing  terjadi

19




20

prmbelaban Inngihidinal dan tran sversal. Pada Masmodiom,
Tomnplasma dan apicempexa lainaya sikhis seksual meliput
lahap menshazilkan ramet pembuahan amet dan
pemnbentukan zirot, kistarisasl zisat menjadi oozl dan
memnbentuk sporozoit dalam oosit. Namun, beberapa
protozoa mempunyal siklus hidup vanye komnpleks dan
memnlutuhkan 2 inanir berbeda, kapi ada lagf jenis prolozoa
Lain, untuk menyelesalkan sikhi: hidupnya hanvametibatkan
1 mang saja (Kodo, 1951, Chatlerjee, 2001).







E. Klasifikasi Protozoa
sgak tahun 1980, Protozos diklasifikasikan menjadi 7
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(injub)

sub-Fhvlum yailn Sauvcmmashgophora,

Labyrinilweirerpha, Apicampiesa, Mwraspora, Ascetaspora,
Myxoioa dan Ciliophara (Kayser «0 al., 2000), Mamun, seiring
dengan perkembangan o biologi maka menuwent Eomie
faksonumi dan perkumpulan ahll protocoologs, beidasarkan
sirukinr protoeca vane dilibal dibawah mikroaskop elektron
dibagi menjadid sub-phyhun (Tabel 1.1 yaitu:

1. Subsphylomn Sarcomastigophora (Sarcodemberdaging:

mastix=cambuk; phirns = handalan)

Porgerakan sub-phyium ind disebalkan oleh tlagel/

bulu cambu k atau prendopodia atanpun gabuniran alat serok
keduanya, Cinl penfing loinnya darl sub-phylum iml vaitu
adanva inh monomorbik. Sub-phylum mi dibagd lagi menjadl

3 5uper kelos super, vakni

a Super EKelas 10 Masbpophora [(Maslik=cambok;
pivorps=banlalan) (Gambar 23). Tubub hewan yang
termasuk soper kelas i ditutops oleh pelikel Orpanel
pengeeraknya adalah lagela DI osoper kelas i,
reproduksi aseksual terjad]l melalul pembelaban bier
meinanjany, Soper kelas ininencakop 2 kelas, yaitu:

1)

2)

Eelas 10 Thytomastigophora, cirbcinnya  adalah
memnilila kiomatofor dengan klorobl Nutrisi pada
organisme o sebagian besar bersifat holofit vang
terjadi melalm fototral. Angeota kelas 1o nerupakan
organise yang hidup bebas, Cadangan makanan
berupa pat atau paramylon. Organisme ind mungkin
mernilika | atau 2 flagel Contoh: Noctiluea milliaris,
Volvox globator, Zooflagellata sp, Englena viridis

Kelas 2 Zoomastigophera, omi-cixl organisme ni
adalah fidak memitiki krnmatmtar yang mengandung
klornfil, sebagian besar bersifat paragit, mempemnleh
nutrizi dengan cara holnznik atan sapmzaik, eadangan
makanan  disimpan dalym bentnk glikngen dan
memiliki antn hingea banyak  flagel.  Crontnhe
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2}

penjithitan pratplasma sel. Pseudapndia hewan pada
kelas  ini beripa Inbopodia,  flopoadia,  atan
retikulopodia tanpa Hlamen aksial. Rhizopoda tingriral
di alr tawar atau air laut, daerah basah atkuo lemnbab,
dan zebarmian jura ada vamer hncral didalam tubuh
manusia ataupun hewan, Golonman ni mencakup
ammuba, loraminitera, dan misetoroz. Hewan ma
sebaran basar hidup bebas dan ada jura vane bersifat
parasit. Pada amuba, {ubuhnya telanjang tanpa
pelinduny, sedanpgkan pada wraminders, tubuhnya
dituiups oleh cangkang bevkapur dan bevpari. Conloh:
Armceba, Chtamoeba, Llphidivrm

Kelas 2 DPooplasma. 1lewan yvang termasuk dalasm
kelas i bersifat parasd, vakni berupa parasit kecil
didalam sel darah merah vertebram Tidak ada alat
gaak maupun bentok spora pada anggota kelas mi
Contoh: Babesia.

Kelas 3 Actinopodes. Psendepadia hewan yang
termasuk dalam kelas ind berbentuk axrpndia dengan
fAlarmen aksial, memancar dari tububnya yang bulat,
Heavan kelas ind termasuk plankton dan mencakup
Helinzoa, Radiolaria, dan Acantharean Radiolaria dan
Arantharcn adalabh hewan yang hidup di air lant
sedanskan helinzon adalab hewan vang Fidop di air
Tant dan nir tawar. Kerangka radinlarn mempunyad
rangkong mengandung silia. Contoh: Collozowm,
Acfinnphry s, Aranthometra.
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NEMATODA USUS

Arafah Kurfadillah .51, MKes

Pendaharlean

Indimesia secara sengmafis lerletak di sars khalisiwa,
sehingea [ndonesia enmasuk ke dalam mepara fiopis, Kamanya,
Indonesia menjadi savang berbagal macam penyakifl fopis,
Neglecied  Tropical Dizewces (WTDrs) afau  penyakil Luopis
lerabaikan adalal penvakil vange disebabkan okeh berbapal jeros
patomen, misalnya virus, bakterl, protozoa, dan cacinge parasit.
Lima dari dua pulnh penvaki tropis terabaikan utama
welupakan penvakil endemik di [ndonesia, Eelima penyakit
lersebul vailu: filanasis, cacnpan, schislosomiasis, kusta, dan
frambusia (Aehary, 2023)

Eecacmpan/cacingan mmerupakan penyakil infeksi yang
disebabkan wleh cacing, Kecacingan sering kali diabaikan
walaupun infeks ind dapal menyebabkan gangenan kesehatan.
Dampak kecacingan baru akan muncul dalam jangka wakiu
panjang, seperti gizi burok, shinting, ganpeuan kagnitif pada
anak, anemia, lesy dan menuruunya  prestasi  belajar
{Wainggalan, 2022}

[nfeksi kecacingan merupaksn infeksi vang disebabkan
nleh cacing gentafoda s s Th Indnnesia, nematnda s disebu t
sebagai cacing pernt. Hal ami dikarenakan cacing  tersebut
membesar dan hidup dalam wsis halis mannsia, Jemis cacing mi
tumbath  dan hetkembang pada penduduk & dacrah yong




beriklim panas dan lembab dengan sanimgi yang burnk.
Mewreforda hertubuh bulast panjang, Alarifnrm, silindris, simetis
bilateral, tidak bersermen, rongra tubuh semu, serta lubuhnya
ditutupi aeh kublkulum, 1 sampinsi, remateds juma emnililka
orean pencernaan vany lenckap fetapl sistem ekskresi dan
gistem sarat beinm berkembanr deniran sampurna (Soedario,
20013

Ukuran fubuh nematoda berkisar antara 2 mm - 1 mefer.
sislem reproduksi uniseksual, bersifal erdpar, coiear maupun
veeeigpar,  Manusia  nerupakan  hospes  deliuld  wtama,
kebanvakan nematoda lidak wembuivhkan hospes pelaniara
dalam siklus hidupnva [nfeksi pada manusia dapat melalui
muthit {makanan), kulit {cacing menemlnis kulit), melahn gigotan
SeTANpas maupun secara inhalasi (Soedarto, 2015

Transmisi telur cacing ke dalam tulmh manusia salah
satunya diselabkan cleh pencemaran tanah. Kebiasaan tidak
mengounakan alas kaki saat bekeria di lokasi yang kontak
lansame  densan tanah/pasir, dan rendabrys kesadaran
mencwei  tangan, kemingkinan besar meningkatkan  risiko
penularan infeksi kecacingan melalul tansh (Fatmasari et al
2027, Kecacngan banyak ditemukan pada daerah dengan
kelemnbaban tinged Eerutama dalam kelompaok masyarakat yang
memiliki kebemihan din dan sari@si lmgkangan vang omranse
baik (Maulinn ot 21, 2023). Secara earis besat, ada dna jenis
nematoda nsus yomg dapat menychab keracingan, yaitue Sedl
Transitted Helmith dan Mon Soil Transentted Heloth.

. Soil Tranemitted Helminth (STH)

Swel Trarzmilled Helvinins (5TH) adalah parasli cacing
vang wmengrunakan lanah sebagal wnediunm  perkembangan
bentuk miekbl {klur /larva) maupun penulararmya. Adaempat
jeros cacing, yang tergolang STII vakm Cacing Gelang Ascaris
timbricowdes, Cacing Cambuk Trichurns ivchinrg, Cacing Tamben
Necaior amenicanis dan Axncylosioma duodenale, serta Shroneyloudes
siercolanis (Bestar et al, 2023,
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1. Ascaris ivmbricoides

Sekitar 807 juta sampal 1,2 milvar manusia krinfeksi
olhh A, luwbricoides (lvasa disebul sebagai  penyakit
Ascariasis atan Ascaris), A, lumbricoides menelap dalam
usus balus, Telumya dikeluarkan melalus koluran wrang
vang terinfeksi askariasis, ikawang lersebut buang air besar
i luar (seperii b dekal semak-semak, di kebun, alauw di
ladang), alau jika koloran ovang yang  lenndebsi
dimanfaathan sebagal pupuk, klur cacing parasik o akan
wersimpan di tanah. Telur cacing akan berubah menjadi
mfekhf dan akan dapat menginfeks orang Jain. ITal ini asa
lerjadl jika Bngan at jan yang sudah terkontarminssi
katoran dimasukkan ke dalam mulut, ataun memakan sayur
at huah yang fidak dikiipas, diend, atan dimasak dengan
hati-hati (CTHC, 20275,

Berikut ini kKlasmfikasi dari A Tumbrienides :

Kingdam s Anemalio

Filumn : Nenratnda

Krlas : Reivrnented

Ohrda - Asmrridarda

Family © Asmrrididac

O : Asarria

Spossioes © Asarvis lembrintdes (Timmeans, 1758).

A lurrbricowdes lndup dalam usus halus manusia dan
dapat  memengarohi  sistem  pencernaan melipuh
periyverapan, dan metabalisome makanan sehingea dapat
menvebabkan kekurangan pizi pada ihangnya {Darmadi and
Joeyr Dikna, 2022y, Th samping 1o, askariasis juga dapat
menvebabkan pemimiman kendisi kesehatan, kocendasan dan
o ukhivitas penderitanya T1a, 208).

Nematnda ini berwarna puth keenklamin atan knnng
micat dan berukuran kesar. Panjang tububh cacing jantan
sekitar 10-31 em dan lebatr 2.4 mm, sedangkan untnk bedinag
penjaninyva seld tar 23-35 cm dan lebar 36 mm. Tubuh cacins
ditutipi vieh kutikula halus deniran rari s-praris Hipis denican
kedua ujung badan membulaf. Cacinge jantan mwmnilild njans










alvenli. Migrasi fersebat berlangsung selama kurang labib 15
hari. Setkelak i, larva akan bergerak mermjn ke romgen
aireplu: dan berubah menjadi bentuk larva yans matno,
Larva kemudian bermirrasi menuju frakea melalui bronkiotus
dan bronku:s lalu menuju fGrinc sehinees menitbulkan
rangsancan batuk. Akilbamya larva akan tfertelan dan
berrerak menuju usus halus untuk kemudian tumbuh
menjadi cacine dewasa (Soedarto, 2007).

Siklus  fersebul  barlanpsung  sekilar 23 budan,
sedangkan cacing dewasa A, Twnlwicodes dapal ludup o
dalam wsus selama 1-3 {abun Dua bulan pasva masuknya
fufective egg melalul mulol cacing betina mola mampu
berbelur sekitar 300000 relur/hari. Dada saal A
Thurmnbricoides berada dalarn perut dan bergerak mmesnjo e
akan timbul gejala yang serius. ada infeksi akut dan sul-
akul, gejalanya akan terlihat saat migrasi larva dan cacing
dewasa ke wsus Adapun gejala vang diimbulkan seperti:
wnkit pernt hebat, diare, detnam, dehidrasi, dan mantahk
(Flfred et al, 2014).







Larva A hunbricoides dapad berecnans mencmbus
dindin:r usus menuju hatl dan menyebabkan kerusakan bat
alau bahkan hepalilis, Adapun nleksi lain yangy dapal
dilinbulkan vleh cacing A lhumbricoades yadu: imwal,
wilikara {boduran), kejang-kejang, meningils, askariasis
prewrwnua, penurunan bobvl badan, apalis, rasa nganiok,
maia juling bahkan kelumpuhan angpola badan. Thagnosis
askariasis  dapal  ddepakkan  denpan  peiperiksaan
mikroskopis pada feses penderita (keberadasn whur cacing)
[Soedartn, 20159

Keberadaan cacing A Jumbricoidas pada organ dapat
dipastikan dengan melaku kan pemeriksann radicerafi. Larea
cacing AL limbrienides di par-parn dapat menvebabkan
sindrom [oeffler, sottn omkopneumexie. Cocing dewasn A,
Iimbmicnides dalam romesa 1sms dapat monyehabkan 1lems
moekamk (flrus ohstraktif). ik eacing dewasn monetan di
temnpat-tempat tidak biasa (npemdiks, peribmenm, sahiran
guped u, rakea) disebot indeksi ekiopik (iando, 2513),

Trichuris Trichinra

mfcksi cawing T, trhichinre  dapat menvebabkan
Trichunrasis. Diperkimkan sckitar XY juta orang pemah
terinfeksi trchurases. [Hkanmakan tubohoyva mitip cambuk,
caclmer i dischut scbagm cacinge cambuk  (wnirmeoring.
I. ticfure terscbar Tuas di dactah tropis dan hanva dapat
dilularkan darn manuna ke manuesia melalw Fecal oval
fransmssion. Cacung, T Inchaire dewasa hidup pada mukosa
usus petderila, kerolama di daerah caec uu dan colon dengan
membenamkan kepalanya di dalam ditwding usos. Cacing, in
dapat diternukan di apendiks dan ileum bagian distal. Infeksi
ringan fricitriasis dapat menyebabkan asondernatik, Trickirs
Dhaertery Syndrente (DT5), dan anemia Anemia  terjadi
karana cacing iml memakan sel darah meskipon infeksi
ringan, lesi usus besar dan menghisap san-sari makanan
(Flfred ot al, 2¥16)

























berkembang bisk secarn parienngenesis. Tolur S, ateranrelia
bernkuran kurang lebikh 55-A pm o » 28 32 pm. Telor
kemudian menjadi larva rabdibiform berukuan 25 x 1€ pm,
sglamjuinya menjadi larva flarifom berbentuk anesine
dengan panjany kuranc lebih 700 pm. Cacinir dewasa janian
o, stercorai: midup bebas berukuran panjangs €30 sampai 920
pm. Cacinge dewasa belina & stercoralis bhidup bebas
berukuran panjange .8-1.6 mm, dan bereproduksi secara
seksual (Maryanti and Kunuae an, 20000

Siklus hidup 50 slercomuls sangal kompleks jika
dibandinokan  dengan  memaloda ki, Dalam siklus
hidupniya, siklus hodup bebas dan siklus pearasiber terjadi
secara bergantian. Flal im menyebabkan tingginya potersi
automieksi dan mulbphkasi parasit dalam tubub penderita
[(Widyamingsih, 2022). Larva rhabditiferm 5. sfereemlis keluar
bersama feses penderila dan berkembang menjadi larva
Glarifarm atan berkembang menjadi cacing dewasa jantan
dan beting vang hidnp kebas dan kavin. Caring befina
kerrmdian menghasilkan felnr dan menetazs menjadi Tarva
rhabditifarm. Larva berkemnbang menjadi cacing dewasa atau
menjadi barva filavifornt, menembus kolit, dan memulai siklos
parasitik.

Siklns pamsitik dimlai dam Tarva flariorm memembns
kulit emijn parm-parn kemidian ke alioenfes, anik ke baany
tengenmnkan mermji fating, ertelan dan kermidinn meneapai
n=us hahis. Pada nsns hahis larea flarifem bhetkembang
moenjadi cacing betina dewasa. Cacing betina kemuidian
moletakkan fehir pada epitel nsms hahis, fehir lersebnt akan
menelas menjadi larva siabdiiforr, Larva akan dikeivarkan
melalui {eses alau berkembang wenjads larva jilavjers dan
lerjadilah aulonfeksi (Hani, 20203,

51




(GL0E M mey pue nElereey )
SITeIcArals e profAtunng dnpny sapyrs 17, "¢ equoen

_m_.:ﬂw_ I
— VAU -, ER|.AS ARG
un LR |
u_w-___._

\ AL ]
QjoAD 041 [TITMGET DRISCY
HaEH

uoqenzeg * S ——— ﬁaﬁf@/

m__._ E_.:u I EAETE SE TR I

wl T AT
e — T T et

S0 th L

%

%
E%_.K) N ¢
/F@ ..u#ﬁ.. i = | Al %
e uEBE e .-L o

AYrFR EBrRN|RA

5




THagnreis  Stongfleidigsf: dapat dilakukan dengan
pemeriksaan darah engkap, pemeriksaan feses, pemeriksaan
ELISA, foto ronfen toraks, pemeriksaan sputum parasit,
pembiakan sputum, punksi umbal, kuitur darah, serta
pemneriksnan polymernze cnain reaction (PCK) (Maryvanti and
Kuamiawan, 2000,

. Non 501l Transmilled Helininkh

Non soil transmmatted belminth [WNon-5TIL meropakan

rematkoda  wsus  yang  dalam siklus Radupnya  tdak
membuhibkan tanah. Cacing krerma Enterobiva sermncndans,
Trictunreln spivalia, Capiflarfa pialippinensis merupakan cantah
cacing dari golongan Nan-5TI E{Fatmasar etal, 2022

Fatternbiua nerntdrularia

FErferohiosia meripakan penyakit vang diakibarkan
nleh hfeksi B operminuleria. Gejala enternbiasis yain iritas di
sckilar anus, vagina dan parineum, kumany nofsu makan,
menurunnya berat badan, cepol morah, s mwengeerciak,
dan imsommia Penvakil Ini menular melalnl mokanan,
minuman dan kahkan debn vang tokombaminngi lelar
infektit.  Telor o sevmtrulers berdinding 2 lapis, dimana
lapison Tnar terditi dati elbumin dan Iapisan dalam
mengandunyg lipiodal, Telur berukurat sekliar o060 px 30 p
dan berwarna iranspacan (Hidayalullah, 2022)
Berikul imi klasitikas) dac B, vervuculacs
Kinedom : Aminalio
Talumt * Nenratoda
Eelas * Secernenten
Crrdn : Aararidida
Famitly  : Oxyundae
Gutites : Enfevobius
Spesies o Entevobiis vermmcularis (ADYW, 102







Kintdom © Antmala

Feluim » Nemaloda

Felas » Adenophoren

Orrdi » Trizhuvida

Fanily * Trizhinellidae

Crnus » Trichineila

Spezies » Trchinele s@ivalis (Owen, 1839)

Inieksi terpadi kelika menpgkonswms daging folabhan
daging  wendab Aldak dinasak denpan senpuitia yans
menpandunge kisla berisi larva indeklil, Larva indekiif akan
keluar dan Kista selelabh mwcapai usus dan berperak inenuju
usus, dan selelah & harl akan wenpgeluarkan larva awdil
Farasit i mampu menghaslkan sekilar 135051200 larva
dalam 4 rminggu. Larva akan bermigras: ke d alam pemnbnulub
dalah dan berenang mermju hmia janbung dan paru-paru
hingga menembus otot {Rudyanto, 2015,

Tada bagan anteror larva T spivalis meruncang ljam
seperh tombak. D1 kepala Cacing dewasa T, gpivalis terdapat
stvlet untuk roenernbus jaringan wsns atau otot. Cacihg bebna
berukuran 32 x 006 mmor, ujung posterior lulat tumpul, sexts
vulva terdapat di 1/5 ansetior mbubh Cacng jantan
bernkuran 1.5« i mm, njung posterinr melengkung ke
depan dengan 2 umbai berbenmik Inbms. Caring jantan
memiliki 24 defferena yang dapat dikelnarkan sebapai alat
knpalasi (Pratiwd et ol., X¥17)







jmiraal of Pharmacentical and Chirdeal Reacarch, pp. 8-11.
Available at:
https/ /doore /1022159 ajper 2030, v1334.3465930,

Andi Tri Abmojo (2023) Trichuris mickiura {Cacing Cambulk),
hitps / fmedlal»id.

Amzy, ME ef al. (2022} Analisis Pemahaman Masyarakat Cen Y
dan Getr 2 di Jabodetab«k Mengenai Penyakat Ascaiasis’,
Prosidiey, Lhiversitas [slam Neperi Syand Hidayatullah

Jakaria, 5(6).

Biotd by (20207 Trichinella spiralis,
http= / / www binmity.com /on /encyclopedia/ Trichinelln
_spimalls.html.

D {201.7) Tricharellosiss,

hitps/ F wiww . cdegov/ dpdx/ richinellosis/ index html

CDC (20149 Stroneryloidiasis, https: f S www-cde-
gy franslate. oo s/ dpdxy/ stroniry laldiasis

Ch” [2023a) "Ascariasis’,
hitps/ F wiww cdepov/parasites/ aseariasis /.

CoC (20230 Parasiles - Huowikworm,
bHps/f A weww cde.pov S parasites

D. k. Chhina, R. 5 Chhina and P Suri {2014] Ascariasis and
Water: An Onvervicw. MNew Tholhi: Springer.

Daruadi and Joeyi Dikea (2022) “Morfologs Telur Ascans
Luwmbricoides TDhengan Mengpumakan DPewarnaan
Hematksdur Eosia’, Bobeo  Journal Of  Medwal
Laboratory Techmology [Pre proed].

dr. Rochmodima Suoa Bestori, Mo, di. LMLDWASc, dr.
LB BNMMSc, S (2022 Tropiwcal Medicne: Basic and
Clinic. Surakarta: Muhommadiyah Umiversity Press.

Clired, Arwah, IT and Suwarno [201€) "Gambaran Basaofil, TNT-
o, dan [~ Pada Fetani Terinfeksi STH di kabupaten
Kediri’, Turnal Biosains Pascasatjana, 18(3).




b8

Frviama Thwi Nuthidayati (3717, nfesksi Seomgyinides
sterenmalis sebagal Predispnsisi terhadap Meningins
Eschwerica culi,
https:f /wivw researchirate net /publication f F197050597 1
nfestazs_Stronuryloides_stercoralis_sebamai Predlsposisi_
tethadap_Meninmitls_Eechemncia_coli#fullTextFileCan ten
t.

Fiy Maryanti and Aesnes Kumiawan (210) "Resprms T
terhad ap Tnfeks StrongyInides sterenmalis’, (2)

Faimasary, K., Arwie, T and Fahimah (3032) ‘Tdentifikasi Telur
Cacitrp Memaduda Usus Menppunakan  Metode
Sedimentasi Tada Sampel Kuku DPetanmi Sawazh
ldentification Of Intestinal Nematode Cggs Using The
Sedimentation Method Cn Carmers” Nail Samples’, Jumal
TLI{ EBlood Smwar [Freprint].

Heni BEndrawah (2014) Hookworn, Ancvlisloma duodenale,
Necator aumwericanus, Idip:/ f habibana.siali ub.acld.

Indah Tratiwi er ol (2019 Maratestasi Trichinella spiralis di
Sistern Muskuloskeletal. Tember.

hudah Wid yanitrpaib (3048 STRONGILOIDES. Surabaya.

Islarndah Hanif (2020) ldentifikasi Telur Cacing Mematoda Tsus
Fada Sayur Kol (Brassica Oleracea) Di Pasar Tradizional
1aulmk Alnnmg Enbupaten Padang Pariaman Tahun 2020,
Farya Tulis Tlmiah. Sckoalbbh Tings N Keschatan
Perinbs.

Koes [rianto [(2013) Parasitolog Medis: Medwal Parasitolog
Bandung: Alfabeta.

Mas Djako Rudyantn (2019 "Cacing [ Dalam Dagrn, Majalah
Intovet, Augrist,

Muhammad Adnan 1hdayatmllah (2027} [denbikaa Cacing
Ererra {Cnterabius Vermacnlaris) Pada Anak Th Wilavah
Fesisir Kecamatan Scropia Sulawess Tenggara Karya
Tulis Nmiah. Pollteknik Kesehamn Kemenkes Kendari.




Seedartn (24717 Buku Ajar Helminklng Kednkleran. Siteabaya:
Arlangea TIniversity Prngs,

Soedarmn  (201%a) Tarasimloy Klindk Swrabaya Adrlangga
Urdversity ress.

Soedarto (2019 Sinopsis  kedoktetan Tropis Sumbaya
Afrlansern University Press.

Tesuh Wakju Sardjona (2020) Helmintolom: Fedokteran dan
Veleriner. Walang: TTE Press.

Ula, K {201H) Idetriflkas) Telur Ascaris lumbricoides Pada
Pencernaan fkan Lele {Clavas dumbo) Yans Tijual Th
Fasar Legi Kabupaten Jombang Jombang,

Varatharajalu, B and Kakutura, R (ATR) ‘Steongyinides
sterentalis: current perspectives’, Reporks in Parasitnlngy,
p- 23 Available at: https:f /dororc/ 10,2147 frip 758349,

WIIO {2025} Shrongvloidiass, https:/ / wivw-whao-
int branslate. poog, teams / contral-os-ne glecte d-ropacal-
diseases fsoil-arnsmathed -
helminthiases/strongylaidiasis? _»_tr_sl=end_x_m_ll=id
fe_x_tr_hl=id & _x_b_pto=tc.

Windl Rathnawat Naingrolan (2022} ' Perilaku Buangy Air Besar
Seunbarangan Dan Peny akil Kecacitrgan Pada Masyarakal
D Draerah Pesisir, Journal of Social Research [Preprdnd],

Yuli Malina, Zulkifli AK and Asnawi Abdullab (2023) Faktor
Faktor Yang Berhbangan Themgan Fenyakit Cacingan
Fada Murid TH Sekalah Pasar Megert 18 Eeramakan Jaya
Rarn Kok BEanda Acch Tahun X12Z, JToamnal af Health and
Medical Science, 2

Yunus B (2021 Buku Ajar Parasialogz 1 Teerd dan Prakbkum
Untuk Mahasisiwwa Teknologn Lalbwraterium Medik
Yogwakarta Deepublish.




BAB

A

60

NEMATODA JARINGAN
NEMAHELMINTES

Saadah Sircgar, 5.51., M.EKcs.

Pendahuluan

Memathelounthes uunuunova cacing vg hidupnya parasii
dan merugikan manusia pada umumbya mernpkan, sebal
parasit pada menusia maupun hevean, dan sampai sekarans pun
helum ada satu pakar yang menemukan siss positi® yang
dibhmbulkan oleh cacing nemathelminthes mi nernathebranthes
{cacmyg giling) merupakan jenis cacin g yan g hidupnyva menyerap
sari=gari makanan dan manemya jadi cacing ini sangatlah
bethabaya karena moempakan parasit. pamasit pada nsus halns
matmsin, howan yans memiliki mbnh simetrs bilatera] dengan
snlutan  pencetiaan  vang batk nammn Hdak ada sistemn
peredaran damhb. comtnb eacing gilik. Tubnhnyn terditi atas 3
lapisan (Diploblastik), valtu lapizan luar {ektoderm), lapisan
tengah (mesoderun), dan lapisan dalam f(endodern) pada
lapisarn luar tubwburea didapisi oleh lapisan lilin alau kutikula,
roteeoa yang terdapat pada tububmya merupakar rongra semu
atau tidak sejali (pseudozelowmata). cacing i wemibk sumein
tubuh balateral, cacing iru bersilat dicesius, yaitu cacing jantan
dan cacing behna, nemathelounibes el ik sisleun perernaarn
vang sempurna, sahiran pencernaan memanjang darl mulut
sarnpal ke anis dan cacing ind belum mermalika sistern peredaran
darah. nematada meropakan cacing silindris hdak bersesmen
memilik rongea lububh tropablastk (pseudeoselam) dan badup




bebas maupun paroastik. nematoda memiliki sstem penocrnaan
vang, scmpurng, fidak memilikl dstem sirkulosi dan bemmapas
dengan cara difusi, cacing janian umumnya letah kecil daripada
cacutre belina. ve produksi dilakukan secaia seksoal dan lerjadi da
dalam inboh. pematoda memponyan joedal spesies ferbesar
dianiara cacunp-cacung vang hidup sebapa paasit dan dan
beberapa spesies vang ada, seluruh spesies cacing ini besbentok
meaanjang, silindris, indak bersepaieen dan {ububnya bilateral,
lapisan hubuwh tampak seperh kutikula selungga  tonpak
mengkilat untuk melindungi diri dan biasanya kedua wjung
fubnhnya meruncing, cantoh  spesie: Alum i adalah
wiichereria bamernfh, b gia malay, bragia Broori 01 meropakan
3 apesies yang ditermukan di indonesia dan lea-lna, onencorta
valvning, dan dipetalenema perstans

Oleh karena ind di makalah ini kami akan membahas
tentany Hlnm aematoda jaringan. Nemalndn jarinean sendin
prrindesitas dimana memipakan isflah yang dipaka dalam
menepakkan diagoosis dn oanfeks pematode jaringan pada
manusia perides las adalah perinde saat aecrofilacia berada
dalam darab {epipenodesilas i ada beberapa macan yaitu
perivdesitas noclmna yaitu saat pucrolilaria berada dalaunnd arah
kepi di malam hary, penodesilas diurna yaitu saal mecrefilaria
berada dalam darah tepi di siang han sub-periodesitas nocturna
sendiri adalah saat micrailaria berada dalam darah bepd malam
hati lelah banyak dan pada siang hard dan sub-petiodesibas
diurna meropakan kebalikan dari sub-penodeszitas nocturna
Nematoda jaringan sendir adalabh nemnatoda atan cacing yang
berada di dalam jaringan tubuh rman usia mereka masok dibawa
olch vektor berupa seran ggn.

B. Tinjawran Pustaka
1. Pengertian Nematehelininles
Nemathelminthes {dalam bahasa yonan, nema=
betang, hebnmmbhes= cacing) diselut sebagam cacang gibg
karana tububnva berbentuk bulat panjang atn sepert
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benang. Nemathelminthes sudah memiliki rongea tubnoh
meskipun bukan rongsa tubuh sejati.

Caaing dewasa menulika psendocoelom (labung dakam
labung), sebuah ruang terinlup vang berisi cawan berfuwngs:
sebapa rangka lodrosiatik, menbanin dalam peredaran dan
penyebaran sarn makanan, Okl karena memiliki rongoa
fubnh  semn, Memathelminibes disebut sebagai hewan
Pseudoselomata,  filom pemathelmintbes terdivi dari
beberapa ratis ribu  spesies, kebanyakan hidup bebas
meskipun beberapa ada yang parasit nematoda korang
dalam sisfern peredaran darah namon memniliki sistern
peaccrnaan yang berkembang densan haik.







B

Nemathelminthes vang hidup bobas berperan schaga
prognirai sampah nrgantk,  swdanskan yang parasit
memperoleh makanan berupa sari makanan dan darah dari
tubnh manonya. Habitat cacinit Ini berada di tanah becek dan
di dasaT perairan tawar atau laut, Memathelminthes parosit
hidup dalam inanonya.

Cirl-cirl Wematehelminten
Cir-Cimi dari Alum Nemathelminthes senditi antara

lain adalah scbazai berikut

a. Mcemiliki tubuh vang berbentuk bulat panjang, scperti
benong, densan njung-ujuns vang moruncing, berbentuk
sl f silindrs  muwmnanjang, fidak  beruasrtoos, fidak
bersiia, dan sSimmedrisbilakeral

b. Merupakan  angpela  dan kelompok  hewan
psendoselumata (Hewan yanp memiliki ongea tubuh
(seluien) yang bersidat semn)

¢, Teipolong Lriploblasiik karena inbubinya lerdin dar 3
lapusan vailnekioderm, mesoderm dan endodenn denpan
rongaa tuboh /selom yang masib bersifat seimw

d. Memathelvonthes sudah merralika sisten pencernaan
hubuh yang lengkap mula dan mwlot, {aring, usus, dan
anus

e Alat ekskres bwerupa probomesiha { Tubulos/ pemnbuloh
bercaban g=cabang vang memanjang pada bagian samping
kiri dan kanan di sepanjang tubnh Sel)

f. Belum memolika sisten peredaran darah, jantung dan
sistemn pernafasan

¢ Pertukaran gas pada  flom Nemathelminthes i
berlangsong di selvrih perrmitkasn kb

bh. Dalam tubaibmya terdapat ecairan rabnh yang minp
dengan damhb

i. Habitat cacing ini herada di farsh beeek dan di dasar
perairan Bwear atan Lt

. Hidupnya ada vanr bebas dan ada pula vanr bersifat
paraslt pada manusia. hewan, dan tumbuhan lain.
Memathelminthes yanc hidnp secata bebas berperan




sobagai pengirai sampah arganik, swedan skan yang hidup
secats parasit memperolch makanan beripa siri makanan
dan darah dari fubuh inanirmya,

k MMemiliki nkuran tubuh vany bervariasi, mulai dari yanes
bersitat mikroskopls hincra vang pamjangnya 1 meler.
Umumnya, [adividu betina berukuran lebih  besar
daripada individn jantan

1. Permukaan tubnh pada hemathelminthes dilapisi oleh
lapisan kubkula yang berfungsi ontuk melindongs din
dariefLinm pencernaan inang,

m, Sistemn Pencernaan Makanan sistem penceinaany a sudah
lengkap dan  memiliki  caran psendoselorn yang
memnbanb sirkulas makanan ke selurnh hibmh. Saluran
pencernazn  beropa pipa lurus yang  dimulai  dars
kerongkongan  {esafagus) dilanmtkan ke usus
(Inbestinm) dan berakbaor di anus.

n. Sistern ekskresi hewan mi perdirl atas 2 saluran lateral
yang bermmara di sebuah Tubang di bagian ventral.

n. Sisten Pernapasan dengan permkaran ga3 secarn difus
melalni permukaan tubuh.

p. Sistern Reproduksi  bereproduksi  secara seksual
Urmumnva cacing betina lebih besar daripada cacing
jnatan. Perhednan lain terdapat pada bagian ckor. Pada
hesean jantan, di dekat hibang anal wrdapat timinlan yans
disehut pemial setae yang dignnakan untik kopulasi,
wiangkan pada betma tidak ada. Ferhilisasi berlangsuns

wveaTa ere

Klasifikasi dari Mematehelmintes

Klagsifikas dati nematehelmin thes salonsan nemamnda
jaringan adalabh wochereria banernft brogia malay bragia
b oa-lna dan oneacetta ealvinlisDan beberapa
nematade jaringan i hanya beberapa jemis nematnde yang
peryekbarannya di asia sepert wiichereria hanernfh bmaa
malay,bruria fimorl, nematode jaringan ini menverang
manusia denman perantata vektor seperii nvamnk dan
serangen naluk nematoda  jarinman wuchereria
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4. Penyebaran, Morfologi dan dawr hidup darl jenis-jenis
Mernatoda jaringan
a, Weuenereria bancrofti { Cacing Rambnuf)

1}

2}

Tenyebaran

ThHtermukan di daerah frapis dan subk fapis,
india,  «na  selatan,  jepang  kepulanan  Pasifik,
Austrahn, Afrika Barat dan tengnh | Amerika Selatan
dan Tndrmesia diemukan di dacrah-daerah endemik.

Huspes dan Habitatnya

ITospes defimatif adalah manusla yang dapat
roerimrbulkan Zilariasis dan habitatnya adalah kelenjar
limifa
Morfoloi dan Daur Hidnp

Cacing janlan dan belina ludup di saluran
kelenjar Lnfe bentuk halus seperli benanpg  dan
berwarna poiib susu.Yang belna berukuran 65-100
mm X 02> mm dan yang janfan 40 mm X 01
mon. Cacing behna mengelnarkan mucrohlaria vang
bersarung dangan uvkuran 260300 mnikron X 7B
mikron Mikradlatia ind hidup di dalam darah dan
terdapat di aliran darsh tepi pada wakh-wakh
tertenti saja, mernpuny al periodesitas Pada umumnya
microfilaria W bancroft periodisitas necturna artinya
rmdcrofilaria banyak terdapat di dalam darah tepd pada
waktu malam. Pada siang hard , microfilaria kerdapat di
kapiler ala dalam { paro-par jantunz dan gmjal |
bersitat subperindik nocturna scdanskan faklor yang
mempengaruhi periodislios adalah zat asm dan zat
lemah di dalam datah akfivitas hospes jadi microfilara
1l bergantung, terbadap hospes.

Meonpapa suh noemma  dikarenakan pada saat

hnsres memprnduksi zat asam dan zat lemas miernfilaria

akan bermigrasi ke empat vang rendah kadar asm dan
zat lemnas vektor dati W.bancroHl adalah nyamuk culex










b Bragia Malayi dan Brugie Timori

1)

2}

Pony eharan

B.Malavi hanya terdapat di Asia dari [ndia
sampal jepans i Indonesia diternukan di daerah
endemis denran frekuensi yamir berbeda-beda.

IIospes dan I[Takdtat

Rmalavi  hnspesnya marmsia,  keralumng,
kucing anfing, menyebabkan filariasis malayi, Habitat
di salnman dan kelemjar Timée RTimori, hnspesnya
manmsia menvebabkan Alariasis fimeri kedua penyakit
tersehnt jnga disebnit filariasiz brngia

Morfologi dan daur ILTdup

Cacing dewasa jantan dan betina hidup di
saluran dan pembuluh limde bentuk halus sepert
benang dan lberwarna pubh susu Yang Iebona
berukuran S5 0,16 oo (B Malay i), 21-5% X501
o (B Timord) dan vang jantan 22-23 mon 500,08 mn |
B Malayi] dan 13-22 o X 0,08 mn (B. Timord). Cacing
Betina mengeluarkan microfilaria yang bersarung
ukuran ricroflaria Bmalayi adalah 200-260 makron X
£ mikron dan B timori 280310 makran X 7 makron
Periodisitas micmfilaria Bamalayi adalah noctlmna
sedangkan micrafilaria B. Timnti adalah rinchirma nga.
R malayi yang hidop pada marmsia dan hewan
ditmlatkan oleh nyammk Anapheles bathitastis dan
yang hidup pada manmsia dan hewan ditulatkan nlch
nvamuk marnsonia. B Timari ditularkan oleh nyamuk
Apopheles barbirostis.
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Log lng {(Cacing matn)

1)

2}

Ponycharan

Penyebaran ferutama di Adrika barat dan Adtika
Terurah. FParasit ini ersebar di daerah khatulistiwa di
hutan vanir berhujan dan sekitarnya.

IIospes dan [Tabdtat

Parait i hanya diterrmkan pada manusia
penyakit i dizsebut Inaiasis atam calabar swelling.
Cacing dewasa hidnp d1 janingan smhkntan mamsia
dan zsering ditemukan di aringan smbkonjnngbva pada
™ata.

Morfolagi dan Daur [Tidup

Cacing dewasa bebha berukuran ¢x 0.3 em dan
yang jantan berukuran 3 cmox 0035 mom. Unrmr paradt
iri dapat mencapai 15 hun atau lehib, Cacng bebna
mengelnarkan microfilaria ke darah tepi pada siang
harisedangkan waktu malam microfilaria berada
dalarn pembuluh darah paro. Mikroflaria mempunyai
sarung dan ukurannya 300 x 7 mikran dengan int
pada ekornya terdapat sampai ujung. Mikroflana ini
kadang-kadang dapat diternukan pada urine, sputum
dan cairan sumsum mlang belakan s, Vektar parasit i
adalah chrysnps betina vang menghisap darah pada
siang hari. Setelah 10 hari dalam fubmb lalat i, Tarva
akan mwhjadi infekts Vekinrnya yang penbng adalahb
Clilawen dan O dimidiata. Bila lalar in mengoigit
manusia maka ane ind akan  lerinteksi dan
microfilaria akan tumbubh menjadi cacmyr jankan dan
betina dalam waktu 3 samnpal 4 lahun, Setelah kopulasi
loa-lpa betina akan meneluarkan microfilaria.
















Coacng dewasa berlokasi dibawah kulit dan akan
terbentuk kapsula karena reakss tubuh hospes. Bilamona
berlokas: dekal tulang seperls persendian alaw diatas
tulang, kepala, nodule yang permanen akan  lesjadi
Mikmofilara berada dalam kubi kernndian lerhisap wleh
lalal penghisap darah/Jlalal hitam/Meck My (Sunualhum
damnosum) sebagai hospes inkermediel Bagian 1nului
lalal Ldak mwnembuas elalu dalam, bersy cavan kenial
yvang pehuh dengan mikrofilaria Tase pertara dari larva
cacing bergerak dari saluran cerna lalat ke atot dada
Kemudian mengalami moulting yang kemudian moulting
Tagi mwnjadi larva infoktf menjadi bentuk filara
(filarifrrmy), filaria rmda berperak ke arabh it Talat dan
akan mwnainfcksi hospes definifif bamo. Filaria fimbmh
moenjadi dewasn fingeal di bawah mlit selama knmmang
dari 1 tabnm. Cacing biasanya berpasangan. Cocing yany
berada di bawnh knlit aton dikawah knlit yang lobsik
dalam akan memproduka mikcollana Mikrofdarna
kemmdian menmovas: ke perimukaan kulil dan akan
berhusap oleh Bospes intenmedier.

C. Kesitapolan

Ielmmantalog adalab il yang mempelajari parasit varg
berupa cacing, Berdasarkad maksanoma, helmant dibag menjadi
dhts macam  yailn nematheiminthes  (facing wilk]  dan
platvhelminthes fracing pipih). Shdhem dewasa cacing-cacing
vang termasuk Nemathelminthes (kels Nematada) betten ok
bnilat memanian g dan pada patongan transversal tmpak remgea
badan dan alatalst. Cacing ind mempmmyai alat kelamin
terpisab. Dalym parasitnlngl Kednkteran diadakan pembagian
remaltoda salah satunva menjadi nemaloda jaringan vang hidup
di jarinpgan berbagai alat tuboh, Nemaluda jaringan dibagl
menjadl 2 kabesori yaitu vang lerdapat di Asia adalah
wurHereria bancrofli, brugia nalay, brugia morl, Sedanghkan
nemabnde vany lndak terdapal di Indonesia adalah Ioa-Toa dan
oncocerta valvuhis, Biasanya penyebaran infeksi in dilawa aleh




wktor yaim nyamiek culex, Annpheles, dan acdes semta terdapat
wetnr 1ain sepert Talat Chrysnps dan Siolmm, Tlengan
peTiodesila vane berbeda-beda krocantme dari hospes dan
paTasinva.
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NEMATODA

FILARIASIS

Rury Trisa Utami S5 M.BIOMED

A. Ftinlogi Tran Penelaran Filariasis

Filaringis adalah pemyakit siskemnik yong nmmmme ferjadi
akibal 1ndestasi nemaloda pavasil, vadu cacing {ilarial yang
kermasuk dalam menus Hlaiasis, KRondisi il lersebar Juas ol
banyak wikavab lndoresia dau lerulama inempengarmbi saluran
lunfa dan kelenjar {uan romabh matnsia, Transaoos: Dilariasis
feTjadi melalul moilan nvamuk vancs terinfeksi. Tinrckat
kanatian vanc terkail denman penyakit Ini rendah, kaiena
manifesias pejala fisik biasanya {ejadi beberapa lahun selelah
infeksi, menpalibatkan penurunan produkbivilas keja bags
individu yang terkena dampak. Worms dewasa dilemnkan oy
dalam sistemn lunfa, komponen penting dari sistem kekebalan
lubnhb gang bertangonng jawal unluk menjaga keseimbanpan
cairan antara darah dan jaringan otat. Katak dewasa meriliki
kemampusn untuk menghasilkan larva kecil vang dapat
diternukan secara mbermiten di selurobh srkulasi periferal.
lenyakir cacing hati di Indenesia dikaitkan dengan bga jeris
filariasis, yaitu Wuchereria bancraf i, Brugia malayi, dan Brugia
hrrwrl. Secara umnum, sikhis hidup dard liga spesies cacing tidak
menunjnkkan perbedasan yans dapat dilihat, karena mereka
ter|adi di dalam mbnh manusia dan mbkuh nyammk. Worm
matang, vang dikenal sehagai macrnfilaria, hngeal di dalam
saluran dan kelenjar petah bening, sementara cacing mnda, yang
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Mikrefilaria memasunki pemt iyamuk dan membmang
kulimya semenkra nyammk memakan darah marmsia amn
hewan van menampung mikroilaria. Selanjulnya, mikrofilaria
melewati dinding perul dan bermiorasi memoju olot atan
jariniran lemak di wilayvah dada Setelah periode sekitar tioa hard,
mikrofilaria menralami ransformas] dalam morfolooi, beralib
ke larva hap 1, vany sering dikenal sebaral L], Selelah periode
sekilar enam hari, larva menralamd ansisl perkembanean ke
larva labap kedua (ILZ), yang disebul larva pra-infeksi. Pada
lahap 1, lava mewonjokkan  landa-tanda okomaodil,
Selanjoinya, larva mengalanu perkembansan menjad) larva
tahap ketiga (LY, ditanda dengan lnkomobf yang koat, dan
disebut sebagai helmin Finfeksius. Tilariasis dapar dikon brak oleh
mdividu  dengan gigin  nvarwok  yang membawa  atau
krkontaminasi dengan larva tabap ketiga Individo yang
menderita flariasis tetapi behun menuonjukkan manifestasi
Klinis yang jelas Masanya mengalami pernbahan pawnlogis
dalam sistern fisinkngis mereka (Mufiara, 2T6)

. Hlariasis Vector

Th Indinesia, adn Wkl 23 spesies milik Tima senns yang
bethedn, ynim: Mansonia, Ancpheles, Unlex, Aedes, dan
Ammigeres. Towal sepnluh nyammk Anopheles welah
diidenbfikasi sebayai vektr Wochereria bancenth di dacrah
pedesaan.  Selain 1o,  telah  ditendukan  bahwa  Colea
guirk uelasciaing berinngsi sebapan vekior di daecah perkodaan
dau mernpakan peinbawa nlama mikrofilavia di wilayah Jawa
(Sulanio el al,, 2004).

~ LovirenmentTingloun gan

Lingkungan telah berdampak sigrafikan pada penvebaran
kasus filariasis dan dinamika ransmisi berikbumya. B omalayi
biasanya menumjukkan endemik di daerah vang dimndai
dengzn hotn hujan dan remnpat-tempar di dekat sungal arku
tubwh air lainnva yang mendulong permumbuban vegetas air.
Wilayah endemik W. banecroft ditanda dengan kawasan
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perkntaan yang padarpenduduk, rerditi dari knk-kota debn dan
banyak sumber dir yang terknn minasi, yang berimgs sebagai
habilat untuk nyamnk vektor Fulex quinquetascalns (Wutiars,
20161, [M zampine lingerkungean Gsik, linckunean sosial, ekonomi,
dan budaya van s timbul melahii interrasi unsur-unsur neraksi
mamusia, termasuk perilakn, kebiasaan, bodaya, adat dan
fradizl populasi, memiliki makoa Sanrmal penbing wnhuk
mengamat]l prakbik kebun malam, jalan-jalan malam, dan poia
Lidur sehubungan dengan lingkal papaian techadap vekior vang
membawa  mikrofilaria, Hal ing felab ditelapkan  babreea
prevalensi Idariasis tebib besar di amlara pra dibandingkan
dengan  wanita,  sebagisn  besar  karena  peningkakan
kermungkinan individo laki-laki menghadapd vektor sebagai
akibal dari ke glatan profesional.

. Patogenesis Filariasia

Kemaman klmis Alariasis dipengambn aleh  kethasmi
fakhnr, krmasmk sensibvikas individn terthadap mfestas parasit,
frekuensi gigitan nvarmmk, jumlah latea infeks yang memasmki
tubnih, dan kcheradaan simultan infeksi bakten atan jammr
scknnder. Selama fase awal, tubunh manmsia mengalami geinla
klimis aknt schayai nkibat dar cacing dewasn yans mensnfoks
dengan bakter dan jamur. Pada thap nkhir, adn kemsakan
vang dapat dinmati pada salutan hmfa dan kelenjar, serts
kervsakan pada katop sisten linda, lerniasuk patponan {nnfosil
kecil, Fenomena kulil {erjadi.

Mevuwrul  Kemenlerian Kesebalan,  seperll  yang
diseboikan dalam  publikasi 2002 begodul "Clindcal Case
Mararemerd o Hearlwormn Disease" perkembangan klinis
filariasic dikailkan denpan kehadiran filaviasis dewasa yang
tnggal di saloran linda, ITal 1o renvebabkan dilatass saluran
lirnfa alib-abh penghalang mereka, mengakibalkan kernsakan
pada sistern Emnfz
1. Terlambalan akumulasi camran hmfa menghalang aliran

karel hmia dan menmgkatkan tekanan lodrostatk,
mengakibatkan  infilrasi  cair ke jaringan, akkbornya




moengakibatkan edema jatingan. Kondis mi memmiliki potensi
nntitk mensinduks peradangan aknt, juga disebat sebagai
serarran akut,
FProses Inj melibatkan transfer mikroormanisme dar lapizan
kulil atan subkutan melahii penbuinh itnda ke kelenjar retah
bering,  Akibalya, baktern Hdak rentan lethadap
penrhancuran melalyl phasocytosis oleh seleel sistemn
retficuloendolbelial (KES), dan mampu berephkasi denman
cepal,
. Eetenjar gelah  benung  Hdak dapal  sepernhinva
menpghilangkan senma mikroorganiarke yang menambus
lapisan dermmis
. Infeksi bakkeri bernang dikai tkan dengan terjadinya episnde
akul berulang, yang kemudian menimbualkan berbaga gejala
klinis
a. Gejala yang terkait dengan peradangan lokal, kkmsusnya:
1y Lymphangifis mengacr pada kondisi inflamasi yang
ernpen gamhi salntan Hmta
2) Tamphadenits mengacn pada kandisi inflamas yang
ernpen garuhi kelenjar getah bening
3) Adeno-lymphangitis (ADL) mengacn pada kondisi
inflamasi yang merpengarubi mbhung dan kelenjar
aickah bening,
4y Tialam kon beks mi, penggnina mensaon pada abses dan
mwminta mformasi lebnh lannttenimng topik Akfivitas
Kehidopan Schari-hard (AT )
3y Peradangan geniml yang tmbal dami spesies W
banernfti memiliki - pofenst ik mengindnks
e pididy oulis, fumcubils, dan orkilis
b Gejala yang szering dikaitkan dengan peradangan
termasuk demarn, sakit kepala, nyerl otot, dan kelelahan
. Lymphedema adalah kondis yanc dilsndal dengan
kerusakan alan ganpgpuan pada sislein Lomfalik, vang
metpakibatkan gangouan pada {ungs normalnya







Pada saat nyamuk menghisap dorah manusia/hewan
vang measandunyg melepasnya schibuuy kemudion menembus
dunchiey Janbung nyamuk berperak uukrofilans akan werbawa
masuk ke dalam Jacbung byamnk dan mennjin olod alau
jaringan kamak di bagian dada, Mikooflaria akan mengalaou
pernbaban berduk menjads larva sladiwn I {L1), benduknya
seperli sosis berukuran 1Z+»Edkun x 10417 wn dengan ekur
runciny seperli cambok selelah 3 hary, Larva tnmbub menjads
larva stadinm Il [L2) disebul larva prembektil yang berukuran
200-300 um x 1530 pm dengan ekor tumpnl atau memendek
setelah & hari. Pada stadinm I larva merminjukkan adanya
gerakan. kermidian Lyrva turnbnih mergadi Brea stadinom TITT.3)
yvang bernkuran 140 gmox 20 1umy/ [area stadiom 1.3 tampak
ramjans dan ramping disertaid denegan serakan yane aktit setelah
B0 hari pada spesies Bugia dan 10214 hari pada spesies
Wocheremia RBanernfti. Larea stadiom [T (T3] diselt schaeni
Iarva infckti? Apabkila sesenmnes mendapatr gigitan nyamok
nfekid maka viany lersebot berisibo tertular filaviasis, Pada saat
ryamnuk infeklf mergeoad manusia, waka larva L3 akan keluar
dari probosisnya dan tinggal di kald sekilay JTubang, giodan
ryamuk kemwdian mennju sistem lunde, Tarva L3 Brugis Makay,
dan Brogia Timwn akan wenjadi cacing dewasa dalam kurnn
wakhi 3,5 bulan, sed angkan Wuchereria Bancrott memerlukan
wakh lelih 9 bulan {Sati et al, 2000,

Fenyebaran Slariasis i disebabkan oleh gightan nyamnk
culex pipens, Culex fabgans, Culex gquequfasciatus dan beberapa
spesies fryamuik Anopheles. Diagnasa klinis dard dlariasis mi
diternukan tanda-tanda atan gejala klinis akut atan kronis,
dihinjang hasil positif laboratornim vaitn dengan mikenfilaria
dnlam damh.

Cjala aknt menandakan adanya demam yang fimbn
birulong setiap 1-2 blan sekali selama 3-5 hard, demam terjadi
sefelah pekerjnan fisik yang apak bernt, fimbn] abses pada
kelenjar dan saluran linde, Kemndian akan memecabh menjacdi
s berlang sung beberapa mings u, pembengkakan di pelipafan
paha/ keliak lerasa nyeri, pembenskakan payudarasbuah pelis.

it







Sutantn, T, Tamid, T G, Sarifuddin, P. K, & Singkar, 5. (XK08).
Batku ajar parasitnlngi ked nkteran. Jakarta: FRITT, 265-7.
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CESTODA JARINGAN

Suprivante, S.51, M. Ked

Pendahuleah

Prses  penychamn dan pevkembanstdakan cestoda
jariean perln nedla penular baik secara kangsung man pon
iidak jangsunp. Cestada jaringan vang penling dalam bidang
medis adalah spesies stadivin larvang a menghingsapl berbapal
jaringan lubnh wanusa, Manusia berperan sebasal hospes
paratenik karena menrandung sadinm InfekBf (Jorva/cvsta)
vane tidak bisa memadi caciny dewasa. Stadium infektif ind
dapat dilnlarkan dan menjadi dewasa pada hospes definiiing a,
vailn hewan karruvora seperlh anjing, kncing, secinala dan
lainnya, LCaia  penwdaran larvaseysia (sladium infekii)
berdanpsung bila hospes peraniaa (flenmasubk manusia) menelan
lelur vang berada dalam linja hospes delinild. Bebeiapa spesies
vang telah menelan telnr, di dalam nsus hospes perantara
thospes paratenik) melepaskan larva onkesfer. Larva i
selanjutnya berubah menjadi generaci sadimm infektif, yait
cysta  hidatd  (Cenimococeuws gramulosus  dan Debtfworoccus
muilfilocwlaris). Cacing dalam kelas cestnda disebut juga cacing
pila karena Dbentuk hbuhnya yvang panjang dan  pipdh
menvernpai pita. Cacing imi tidak  memnpungail sahiran
pencerriaan aupun pernbiilah darah. Tubuhnva memanjang
terhagi atas segmen-segmen vang disebut proglettid. Sefap
sepmen hila sudah dewasa berisi alat reproduksi jantan dan







penehisap terdapatr mahknta ganda, ferjadinga samber
infeksi dalam  kentik kst Stadinvm larva yang
menimbulkan Hydatid, yaitu perubahan kista fumbuh
memjadi larva dan menjadi cacing muda, Cacnge terdin
dati lapisan kutikulum, kapsul pembungkus vans
barruna uuhuk fumbuh menjadi dewasa dan meianjutkan
rerenerasinya. Penyakit hidatidosa, atau echinbcoccpsis
disebabkan oleh kista sekunder Hal ind dapat
menyebabkan kisia fumbuh dan berkembang dihali dan
organ laannya Infeksi i senng {erjadi pada penderila
vang berada di daerah pedesaan dan lerbelakang, Pemicu
sumber infeksi dimana masyarakat banyak memehhara
ernak. Cacing pita anjing Liasanya Ridup pada hospes
seperh demnba dan anjing Narun marmsia bisa terhular
penyakit ind jika secara bdak sengaja memaksn dagng
demba yang terinfeks atau mengandung kisl Cysta
hidabduza dapat menyebabkan komplikasi kesehalan
yang lebih parah jika mendapatkan pengnbatan.

Cacing ini fermasuk cacing vang kecil dani famili
Taeriidae Cacing muda dapat men ginfeksi marmisia yang,
men yebabkan hydabdosis, yang meropakan mfeksi berat
pada penderita Echonococrus grannlosns memer] ukan
hewan kammivima swhagal hospes defimitif, sedangkan
mamalin lain dapat berperan schagai hinspes intermaediet.
Jemis herbivora dapat terintfeksi karena memakan momput
yane tereemar telnt cacng. Hospes detinitive cacng ini
adalah anjing, anjng hutan, semigala dan hivwan kammivora
hinnyn. Hospes perantaranya adalah manusia, sap,
kambing, bin-bio dan kada Hospes pecandara 1o hanya
pada stadiwin larva Cacing, dewasa Jud up di dakun usus
halus hospes delinilf. Penyakil yang disebabkan cacing
iu pada hespes perandara disebul lodalidosis granulosus,
sedanskan pada huspes defimbf disebnt echinoccoiasis
pranulosus. Cacmy wn ditermukan di seluruh dunia,
berutzama di daerah ikhm sedang dampada ikhm tropok
Fenyebarannya banyvak ditermikan di daerah peternakan
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sapi dan domba, mizalhya Amerika Selatan,  Afrika,
Frema, RRC, Jerang, Rlipina dan negara-nesara Arab
Cacine dewasza ukurannya sancal kedl, berukuran 38
mm. Skoleks berbentuk bulat mempunyal 4 babl isap
menonjol vanrdilenskapi Toskelum terdapat kail krsusun
dalam dua bans v benumlah 336 buah. Proslohd
matans enceluarkan felur berbentuk bulal,  berisi
cmbrio hesaksan dencan 6 kait. Bula telur tertelan oleh
hspes perantara yvang sesuai sepaili damba, kambing
termasuk manusia dapal melangsnnpgkan perkembangan
dan perumbulan, DN dalam dupdennm menetas dan
melepaskan emrbrio {onkosier). Larva setelah melepaskan
kait-kaitnya manembnis dinding nsus, mennju sahiran
Infe melalui sirknlasi darah, selannttrva terbawa ke
organ lain terutama otof, paru, hati, ginjal, limpa, otak,
hulang Larva dalam ergan ini dalam wakim 1-3 bulan
humbuh menjadi ksta hidahd yg bernkuran 10-30 mm
Cysty hidahd dalam hilmh mamisia herhentuk bulat dan
berakuran besar, diameternya dapat mencapal X1 em,
berisi cairan jernih keknoingan. Dindmg kista terdir dan
3 lapns, lapisan paling hiar berupa selubung semu yang
tertmat darl jaringan hospes, lapisan di tengah berisi
kutikel y# tehalnya knmang lebih 1 mm dan bpis paling
dalam bernpa membran germinativam Perkembangean
cyata ini lambat, pembentnkan pratesknleks berlangsmng
1-2 bulan. Cystn im kila peeabh mclepaskan skaleks-
sknleks cacing mmda kemudian melekat pada mmkosa
nsus halus sampai tumbah menjadi cadng dewasa (OIF
2322),

Draevah  dengan endenusitas Echinococeus
pranulosus Lngs eretak di Amerika Selalan bagian
selalan, pantal Medierania, bapian selalan dars bekas Lo
Suviel, Tunur Tenpah, Asia selalan-banal, Albnika ulara,
Anstraha, Selandia Baru, Kenya dan Lganda. Th Dataran
Tinggm Tibet mousalhya, kista telah ditemukan di 6.6%
penduduk. [h Argenbna selalan 26,7 kasus per 100,000
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moenembars nrgan dalam. Cysta bydatid berkembang di
hati,pamnik janting  dan nrgan dalam Taiemya, 5.
Protoscolices (hydabd sand) tertelan dan dicema oleh
hospes defmibve, €. Menembus usus halus dan tumbuh
menjadl cacingt dewasa (Direkborat kesehatan Hewan
2014,

Patolom yaner terjadi berrrantunye pada lokasi dan
cysta berada, Bilamana ukuran hydatid membesar akan
mendesak jaringan yang difempalt sehingga {funpgs
jarngan erganpgeu, Bila hvdahd twnbub dalam sumsum
fulang maka parasit tersebut fidak dapat wmembesar
karena terbatasi aleh tulang. Tetapi bola terjadi infelks
kronis, maka akan menyelbabkan nekrosis  fulang
sehingea tulang menjadi tipis dan mudah patah. Bila
hydatid tumrlbuwh pada lokasi yang tidak terbamas, maka
cysta akan Dbertambah besar dan berisi cairan dan
mengandung jutasn protescalic dan dapat menimbulkan
kematian mendadak kila cysta tersebat pecah. Caran
hydand beripa profein yang akan dapat moerangsang
terjadinva shock anapylaktic. Dengan sinar rontgen akan
terlihat cysta hydatid. Tes intradermal dapat dilakukan
bila ada kasus vang dicurigai. Tes lain seperli CFT
(Complement Fraatirm Test), haem aghilinas, lates
aglnfimation  test dan schasnimya dapat dilaknkan
waloopnn fidak 10K akimat. Fliminasi satn-satunya ialah
dengan aperns pengambilan cysk hydatid pada nkasa
yang mndnah dicapai. Tetapi pemakaian mehendazal
rmkup  baik  karena  dapat meresmes Fohimocacns
sranulosus. Hospes  perantara, yvaitu berbagai wamalia,
vany levdnieksi dan berada pada daging dalam bentuk
cista., Penularan ke manusia welalul makan daging vang
mengandung cysia hydatld, Dalaun tubuh bospes cysia
vany termnakan akan menelas dan menjad] cacing dewasa,
Cacing dewasanya akan melanjutkan regenerasi dengan
berbelur, kemnudian akan berbndak sebaga parasit. Ela
belur-telur ini dibuang bersama katoran hospes debmhbs




wperd anfing maka  infeksi akan berkelanjutn.
Enntarmvinasi dapat terjadi melalni tangan densan telar
terd apat di tanah atan pasir vane terkontaminasi atau di
rambut anjinge vane ferinfeksi. Hospos definiti! knnfeks
okeh caciner dewasa ketlka memakan cysta hidatidosa,
vano ditemukan di ariran hospes perantara, seperti domba
vano ferinfeksi. nfekel muncul akibat terbentuknya cvsta
hidabidosa denpan nkuran berbeda dl lokasi berbeda
seperti hall dan paru-paru bak pada hewan maupun
manusia. Infeksi berat terganiung pada jumnlah cysia,
besar  ukuran, dan  lokasinya, Cysla wa dapal
men yebabkan infeksi pada manusia dan menombmlkan
kerugisn ekonerra di bidang peternakan. Denyakit
risikn tingg pada meosia karena hanva terdeteksa secars
kebetulan selama pemeriksaan radiclogis atan berbagai
operasi bedah, tetapi pada hewan ditemukan selama
pemeriksaan rutin (Abees ITmood Al-Khalidi of al. 2020)

Proglatid  pertama  diantara ketign  proglntid
men gandiing alat kelamin yang belim matang, proglatid
tengah yang lebih panjang mengandung alat repraduksi
yang sudah lengkap, dan proglotid vang terakhir atau
yang gravid mengandung uterus di engah dengan 12
sampai 15 cabang melebar dimpan kima-kivn A} telnr
Telnmya 3038 mikeon, menyeripal lehir Taenia lainaya.
Cacing mi dapat hidup selama kira-kita 5 halan,
walaupun mingkim bichip lebib doan sekbun Cacniag ini
Hdak menesanesn haspes defmitif kernali peradanean
pada usis selama infoks berat ((Budke 2066,

Y Echinocacens multilocularia
a. Klasifikas
Kingdam - Aximalia
Phyhimm  : Platyhelminthes

Class  Crafoda

(e s Cielnpriylides
Family : Taernitdos
enus : Echinococous







¢ Siklns Hidup

Gambar 6.4 siklus hidup Echanococcus muMilnculars

Siklus hidup BEchinococcus multilocularis hampir
sama den=an Echinococous granulosus hanya saja hospos
peraniaranya yany berbeda, Telur dikeluarkan bersama
Linja anjing alau carruvora lainnya. Bila tel ur lertelan oleh
hespes petantara 3 ang sesuai seperti wencit lading, lupai
lanah alay wanuwsia maka ewnboio yanp dikeluarkan
meneubus dinding usus, masuk ke dalam saluian lunde
alau vera kecd di mesenieriwm secara heoalopen atau
melalui aliran darab di bawa ke berbagai bagian mbuh
terutama hati, paru, otak, gnjal, lmpa, otot, tulang, dan
lain-lain. Bala tidak dirusak oleh sel fagosit, kait-kaimya
menphilang, embrio tersebut mengalamd vesikulas di
tenngah, dan dalam waktu loma bulan menjadi cysta
hidatid dengan ukuran diameter kira-kira [0mon Bila
kista hidatid im0 termakan anjing atau kueing, maka kist
ini akan mengeluarkan protescalex vanyg berkembang di
usus hahis menjadi cacing, dewasa  [nfeksi banvak
dilaperkan di Eropa, Asia dan Amerika Ltara. Kasus
infeksi pada orang dilaporkan di beberapa negara bagian
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Amerika Serikat Amertika Seolaln don New fonland.
Caring dewasn anngat mirp dengan B sramilesns, telapd
vkurannya lebih kecil, panjamtnyva hanya [2-3,7 mm
siklus  hidup hampir sama deagan  Bchinococous
rrarmlosus, telapi  kantonyr  cysta hanya  sedikat
memprod uksl protoscolic, Cystanya lebih teratur dan bila
pecah dapat menvebar menvebabkan melastasis ke
baumian lain dati tubuh, Konstruksi cystanya vane berbeda
dengan Pdunococcus granulosus sehingsa  disebud
alveoler atau muldlidocular hydabd, Manusia bukanlah
merupakan hospes delmiln yanp cocok, lelaps dapat
tertulal karena kebizsazn terpapar dengan anjing har
yang memakan tikus har. Cacing dewasa sangat mdop
dengan Lehinecoocns granulosus, tetapi ukuntannya leldh
kecil, panjangnya hanya [2-3, 7 mom. Sedikit menghasilkan
protoscalex. Cysta berupa hydatid alveclaris dengan cird
membian berlapis tipis, berlubang seperfi bunga karang
dan terdapat zat seperfi apar. Thagnnsis sangal suht
dilakukan. Ternfama karena protngenlie sering tidak
ditemukan. Pencegahan ferntama adalabh menghindarkan
berhubungan dengan anfing di daerah endemik. Ihfeksi
penyakit lidatidosa pada manusia dapat dicegah melalul
pembirian pemabaman lenfang stk dan findakan
pncegahan terhadap penyakit ini secata topat. Thalam
npava mimeegah kelanjiin siklus hidup ponvakil pada
prtemakan dan mumah pnting hewan, maka sebaiknya
Hdak memberikan jornan momkh schagal pakan anjing
dan membetlikukan prasechir pemetiksann dasiae secam
menyelurub, Selain Hu, tindakan  kebersiban  sangal
penting dilakukan, seperll wmencuci tanpan sebelwm
makaty, memasak bahan makanan [ungea malang, dan
menraka pakaan pelindung dan sarung {angan bila
diperlukan wuniuk menshindarl kontak denpan bahan
makanan yang fercemar teses. Pencegahan dilakukan
dengan menjaga anjing terinlestas: serta menghindarkan
terbelannya telur cacing secara hdak sengaja, mencegah




anjing  mwmakan fnang antara Sedangkan onhok
molindingi mamsia terhadap infeksi kista, antara lan,
perhl merinrkatkan kebersihan perseorani=n, menjaca
kendisi amjinge tetap bersih, dan tidak memelihata anjin:s
vano ferinbestasl, Melakukan pemeriksaan daringt secara
rutin terhadap adanya kista cacine Echinococous pada
zaat pemetoniean hewan di KRumah Potoar Hewan (RPH),
dan memasak daginge dentan cara memebu: sampal
mendidih selama 30 wenit atay membekukan daging
pada subu -35 U selama 24 jam, disestai penyuluhan pada
masvarakat/konsumen, Penyakil hudabidosa disebabkan
okeh tahap larva dan parasit ionilai d axd yang palm g xingan
tanpa menanjukkan gejala kMmis hingga berakibat tatal
Keparahan tergantung, pada lokasi dan vkuran kista
Gejala klinis terjadi ketika kista hidatidosa tumlbmhb dan
menyebabkan nekrosis  pada  jaringan  sekitarnya
Distribusi Cehinocoorus  mulbilocularis werbatas  pada
belahan bimmi 11tara. TH Amerika [Tiara parasit ditermukan
i sitb daerak Kuhib 1Ttara dam Alaska dan Kanada dan di
beberapa negara bagian utara Arnerika Serikatb. Paracit
juga diterrukan di Eropa puzat dan tirur den di A sia di
bekas Lini Soviet, Turki, [rak, [ndia ntara, Jepang dan Cina
tensah. TH beberapa dacrmhb Fropa tengab sekitar 403-70%
dari  popilasi rihah mwrah wminfeks densgan
Fehirmenceis mnililocdlars. Th St Lowrenee Tslond,
Alaska, khingen 1W0N% dam rubab arktk terinfoksi Th
Cansi, sebiabh powvimsi di Cina, 88% dari popalasi
maniisia ditermitkan sernposinf (WHO,200T)

Y. Taenia solivm
3. Klasifikasi
Kingdam - Aximalia
Phyhimm  : Platyhelminthes

Class s Crafoda

(e s Chelphiylliden
Family  : Taendidoe
enus : Taemia
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dengan sistizerkus bavis, porbedaan hanva pada nkiran
yakni lebar 810 mm dan panjang 5 mm. Cysheerens
berkembane menjadi cacinee cadnr muda yen:r lansune
menempel pada dindinge intesinum dan tumbuh menjadi
dewasa dalam waktu 312 mincra, Dimana cacines ni
dapat bertahan hidup sampai 25 @abun. Tidak seperti
spesies cacmr pite lainnva, Taemia zolium  dapat
berkembanc dalam bentuk cyshHcercus pada penderita.
[nfeksi ferjad: bida lelur beremduio fertelan masuk
kedalam  Jambuepe  dan wsus, kemmdian  cacing
berkembang wenjad. cysbcercus di dalam olol, Cysticer
sering ditermukan dalam jaringan subculaneus, mata,
ofak, otot, jantung, hat dan paro. Kapsol fibrosa
mengeliing  metacestoda i, kecuabh  bila  cacing
berkembang dalam kanmng mata. Pengaruh cystioercus
erhadap mboh bergantung pada lokasi cysbcercus
tnggal Bila berlokasi di jaringan otot, kulit atau hati,
refala tidak begim rerlihat, kecali pada infeksi yang
berat.  Bila berlnkasi di mak dapat menvebabkan
kerusakan reting, iris. Perkembangan cysticercus dalarn
retina dapat dikelirukan dengan maor, sehingga kadang
terjadi kesalahan pengobatan dengan mengambil bola
mat. Pmgambilan oysticernts dengan apemsi binsanya
berhasil dilakukan. Cyvstcordd jarang ditermkan pada
syarnf aflang kelakans (spinal  cord), tetapi seting
ditemukan pada ntak. Tefjadinya acktnsis karena tekanan
dapat menyebabkan gangeuan sistem sarnf vaim tidak
berhingsinya sarnf fersebmt Gangenan kerselmt adalahe
terjadl kebulaan, paralys=is, pangsuan keseimbareran,
by drocephalus karena obslruks) atau levpadi disocieniasi,
Keuvungkinan terjadinya epilepsi dapat lerjadi. Penyakil
dapat diurizal sebapan epilepsi penyvebabr cysbcercosis
bila penderlia bukan  ketwunan pemaderida epilepsi
Bilamana cysheercus meh dalan  janngan,  akan
memrbulkan reaksi radang, hal rersebut  dapat
mengakibatkan fatal pada hospes, terutama bala cacing




berada dalam atak. Reaks sehiler Tain dapat dapat tevjads
yaintdenegan adanyva kalsifikasi. Bila i erjadi pada mata
paniobatan denman  operasi akan sulit dilakukan.
Pencerahan Infeksi cacing 1nd lebih utama yaitu mencerah
kontaminasi air minum, makanan dan feses yano
lercemar. Sayuran vanr biasanva dimakan mentah harus
dicuci bersih dan hindarkan terkonbaminasi terhadap
telur cacinr mi. Permrobatan susah dilakukan, kecuah
operasi denpan pengambilan cysla. Larva  oerkosfer
berkembang wenjadl cysta (Cyslicercus cetduloses alau
cacing pelewnbung). Cacing dapal ditemrukan pada olul
Lidah, jantung diafragrma pnjal hat, paru, olak dan mata
Cysbeercosis adalah  penvakit kecacingan  yang
disebabkan aleh cacing pita atau Cycshoercus. Marasit ind
termasuk ke dalam  Eelas Lueestoda, Ondo
Cyclaphyvllidea, Keluarga Taeniidae, Genus Taenia, dan
Spesies Taenia solum. Cacing pita juga dikenal dengan
whbmtan “hmman park tapeworm”™. Agen infokif penyakit
ini adalah pada fase metarestrda. Cacong pita dewnsa
hidup dalam uzus manusia dan mampu tumbuh hing g
mencapal 2 = B meter. Setidaknyn, terdapat 2 (dua) jenis
cacing pita, yaitu Taenda solium (pada baka) dan Taenia
sagmata (pada sapl). Cacing pilm stadium latva dan
tawniasnlium yang ferdapat dalam daging bali diselmt
Cysheerus colhilnse, sedany skdmm Tamea dan lenia
sagmata yone  kerdapat dalam doagine sapi disclat
Cyshieerus bavis atan Cyvsticerensis mernpakan salah
san penyakit 2oonesis dimana mamisia sehagai hast yane
menularkan ke sapi melalu felur dajam sepien yvang,
keluar bersama Jeses, Sapi dan bali akan lerlnfeksi apabila
menelan telur dalao sepmen tersebut (proghodid) welalul
rumpul yang lerkotdaminasi. Adanya cysboercus dl
dalaun janngan akan menyebabkan depeneras: sel d
sekitarnya, Apaldla jumlah ksta cukup banyak, maka
sebapian atau  seluroh karkas  lerpaksa harus
dirrusnahkan karena dapat membahayakan kesehatan
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manusia. Disamping mempuryai dampak keschatan,
keruaian ekanomis yang ditimbulkan akibat penyaldt ni
juga tebilarge besar(Threkiorat Kesehatan Hewan 2014).
Penyakit Tagniaais dan sisliserkosis sanpal berkartan eral
dengan Jaktor susio-kultural, seperti cara pemelihavaan
ternak  yang tdak dikandangkanr dan kebiasaan
pengulaban  makanan  sang  kurang malanp  serla
kebuasaan imakan  vang  kurarg  sehat dan masih
rendabnya pemahaman masvamkat tentang kesehatan
mngkungan Linmk itu, pada tulisan ini akan disampaikan
tentang beberapn jenis cacing Taenia, cara penuvlaran,
maetnde diagnesis vang dilalatkan sl upaya
penccgnhan . dan penenbatan penyakit | Taeniasis/
sistgerknsis batk pada hewan maupmn pada mamisia,
lTarva Taema salinm disckat Cysticerrns celhilnse
Cystioereus Taenin snlhom biasnya diternmkan pada ntnt
daging (Fstiningsih XX&). Kams tarniagis fings di Bali
diduga karena masih banyak keluarga vang pemar
mengonsimsl daging sapi meniah berupa tawar, Lawar
merupakan makanan kbras Bali vang dibual dani daging
tabt atau daping sapi meniah yang dicampur bucdw,
sayuran dan parutan ketapa, Di aisi Jain, lernak terindeks:
sast memakan runpnt yang tercermar telur cacing yang
berkandung dalam kotoran mannsia. Sampad saat inl data
mengenal kejadian sishserkosis pada sap bali di Bali
behin  periah dilaporkan. Hal ind disebabkan aleh
fiaghaosis sistiserkosis pada hewan Bodup  mmerrahliki
zensifivitas yang rendah. Sekarang ini,  diagnosis
sistiserkasis biazanya dilakitkan dengan cara post inmem
yakri dengan melaknkan pemeriksann keschalan dagmg
dingan menemukan parasit. Thenean adanya metnde
pemeriksann Eazymelinked  imommnn snthent assay
(F1.TSA] mengemnakan  antizen isalat ksl yang
dikembangkan vleh Lubis ef ol (2013), peneliian ini
dibual untuk memgevaluasi uji BLISA tersebut demngan
mengeunakatr serum lapangan di Bale Uji serologik










merupakan hispes perantata hares dimasak sempirna
whelnm dimakan. Melarang penduduk mengemnakan
darminer kodnk atan vertebrata laln sebarai obat yvano
ditempelkan pada daerah mukokulan yanc meradanc,
Pada manusla larva dapat ditemukan di sefiap basian
lut-uh terutama didaiam dan sekitar mata, di dalam
jaringan subkutia dan olot loraks, abdomen dan paha [1
daerah nruinal dan di alal-alat dalam dati pada toraks.
Sparganun dapat bermigrasi nelalui jaringate Larva
vang memenjang dan berkordraksal di dalam mateiks yang
berlendir menvebabkan edema peradangan daud jaringan
sekitarnya, vang menimbulkan rasa ayerl Larva yang
lelah mengalami degenerasi menyebabkan peradangan
seterrpat yang hebat dan nekrosis. Akan weklpl hdak
menyebabkan pembentokan jaringan ikat. Orang vang
menderita infeksi dapat menunjukkan indurasi lokal
"mant nrtikaria” yang periodik, sembal, dan eribem
disertal dengan mengmig], panas badan, dan emsinafili
yang tiba-tiba. Tnfoksi mata vang telanf sering terjadi di
Asia tengeara, menimbulkan kornjungfivitiz yang disertal
edema dan rasa sakit dengan lakrimasi dan petosis.
Prognosis hrgantung daripada lokalisasi parasit dan
pmechiaranayn vang berhasil atan Hdak. Sparganieis
miliamis mempunyai progansis bumk.
5. Multiceps serialis
a. Klasifikasi

Fingdam - Animalia
Fhyhim  : Platyheln:intites

Class : Cesfordn
(e s Crelophilides
Famnily  : Taewiidoe

e : Multiceps
Specics 0 Mulkicen: sewalis
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nnknsfer menckls dalam usus hespes peranan dan
mask jarinzan mbah dan berkembang erutama & nak
dan sumsam ftuwlans belakanr, A simd larva berubah
menjadi coenurus, yaih telembunc vanr mempunyal
banyak skoleks, Hospes perantara cacnit ini adalah femak
(domba, kambine, dan herbivora lainnva), kadang-
kadan: jura manusia. Bila hospes perantama yvano
menandung coenurus dimakan oiebh hospe: dednibs
vailn  anjing atau kanivora lannya maka akan
berkembang menjads cacing dew asa di dalar wsus halus,
Taenia muiticeps adalah cestoda yang terdapat pada usus
atjing kecil dan hewan lainnya seperti rubah,, serigala,
menjadi hospes detinitive. Larva Taenia mmlficeps
berubah menjadi parasit pada sistern sara® pusat {5507
damba. Kadang-kadang inga dapatmenginfeksi kambing,
rusa, serta kelincl Denyakit ini sering menvebabkan
kematian bewan vang terinfeksi, dan dapat menvebabkan
kerugian ekemnomi yang besar pada domba/kambing,
beruama i negara-negara herkemnbang, seperti di Afrika
dan Asia Tenggara Paiasit ira juga dapat menvebabkan
infeksi zoonosiz pada marusia, menyebablan kondis
patolagis pada mannsia, terutama yang berada di wilavah
eademik. Praglntid mavid dar Tacnin manlbeeps keluar
dari rubath anjing yan = berinfeksi d an Btielan nleh hospes
pTantara {termasnk . manusia,  Pmglntd | yang
mimgandung fehr kemmdian mencks momjadi Tarea
(orknsfor) di wsis, menembugs mkosa asus dan
prmibiinh dorab. Sekelth mencapai ntfak melalyi alivan
darah, dalan wakiu 223 bulan tummbub merdadi cacing
dewasa, Hal ind akan et ebabkan lunbultnea pejaia
klinis se perti alaksla, hipericelria, kebutaaty, keiuiian sakil
kepala dan biza inenvmbulkan kelumpuhare Bila jaringan
doinba atau ternak laln yang terrdeksi dunakan atau
bertelan oleh haspes defirohf, siklus bodup sempnrna, dan
parasit berkembang menjads cacing pita deweasa di usus
kecil huss pestva, (W ef al, 2012).
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Tinmba, kambing, dan sapi memipakan hewan
berknla, howan ‘boerkukn’ yang tergabning dalam Credn
Articdactyla (hewan berkuku belah), subordo Kuminatia
(hewan ruminansia atau pemamah biak) dan Famih
Bovidae Ancrots kelompok mamalia Bovidae dibedakan
berdasarkan ciri-ciri seperti jumlab jarl kakl vanr ceoap,
perut lutan yanc terkotak-kotk dan landuk Hewan-
hewao ini adalabh herbivora, dan ketika dewasa,
memperoleh semma  plukosa  dan  glukoneopersesis,
Subfamili Capra fermasuk donba dan kambing, Genus
dan subgenus Ovis encakup domba domesiik seria
spesies domba lisr Asia dan Dropa Domba domestib
adalah Cvis aries. Capra kircus merupakzn karmbing
domwestik yang berasal dar kambing Acia Barat. Sulifanali
Bovinze dan genus Bos mencakup semuoa sapi domestik
dan Lar, termasuk yak dan Banteng (sapi Bah). Subgenus
Taurus berisi sermua ternak domestik saat i Bos taurus
(sapri demestik) berasal dari benna Freopa, dan fidak
memiliki mmtk di bagian layn. Ens mdiris, dikenal
sebagai sapi Zebu, memiliki punuk di bagian Jayu dan
telinga terkulai.  (Lnderwond e el 2015)

Cacing dewasa panjangmya 70 one Rostellurn
dilenegkapi mahbkntn rangkap dengan 2632 lavit-kait
MMemiliki kelimjar vitelin bentuk clips. Bagian anterior
krmkaf atan ockung Tarva dinamakan  Coenmis
Kenaikan tekanan dntracraninm. Kekilangan kesadaran.
Kejane-kejang Jalan frhnynng-hinying, Tirmlah sl dan
kadar pratein di dalam caiman aemebmospinal meninea.
Makanan dan monwman jangan sanpan terkontaininas,
dengan  lija  anjurg,.  Menjaga  kebersihan  lubuhb,
khususnya haus lerhirdar dard Unja anjnge. Taenia
mulbceps  coemuross dapal  weryvebabkan  penvakid
reuroleeris landa-landa pada rwminansia, Coenuoosis
akul pahng sering terhbat pada domba muda Tanda-
tanda khiros Inasanva terbatas pada demam sermenbara,
iesu, dan tanda-tanda neurclogs ringan seperh kepala




sedikil pusing. I[nfeksi vane lebih parah, termasuk
meninsoensefolibhs akut, kejang, dan kematian dapat
letjadi karena parasil dalam jumlabr besar, Gejala Taeua
mulbice ps coerrurs berkembany, palieey sering, lejads pada
doinba ber usia 16-18 bulan, dat bervariass memureol iokas:
parasil di olak alau sumsumn lulang belakang, Gejala
ke sebul mungkin tenmasuk kelainat perilaku, berpudar-
pular, ataksia, hipermelbia kebulaan, deviasi kepala,
kehunpuhan, kejang, hipereksitabilitas atau tanda-tanda
neurologis lannva, serta menurunnya fangs neurnlagis
[Crompton and Neshemm 2002

Parazit mi dapat menyebabkan gejala nfak misadnya
sperd kesulitan dalam herbicam (afasia), lompuah
angenta badan (parnplesia), hemiplesia dan monmab-
muntah. Cojala- sejnda vang memerlukan boekerapa tahin
nnmk menjadi nvatm, fergantme dari okahsasioyang
tepat dari coenumis lersebnt. Riasanya ada gejala-sejala
kenankan ekanan mbacranivn, termasuk kehilargan
kesadarvan, kejang-kejany, ateslesi semerlara,  pacesis,
kadanp-kadater  diplopi, jalan feruy un oy wng,
Mulliceps seralis, lospes defiuld adalab anjing, kucing,
dan  bewrar-hewan kardora  lawnva, Hospes
perantaranya adalabh dombs, kambing bhewan betlivora
lainhya dan manusia. Fenyebaran banvak diterrkan di
negara-negara yang penduduknya menyayang hewan
karnivora demestik dan penduduk yang beternak hewan
herbivor. Cacing dewasa mirip Taerua sp hanya
ukurannya lebih kecil. Gejala klinis disebabkan oleh
stadivm rysty dan larva yang ada dalam Jaringan. TH
darmabh endemi untuk ponecgabhan diperlukan
pertindingan makanan dan fangan terhadap tinga anfinge.
Makanan dan mimmman yans dikonsums jangan sampai
terkmn mminasi finja anjing dan mwmiaen kebersihan arbah
khususirya barus terbundar dari tinga anjing,
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BAB
TREMATODA USUS

&iH Zainatvm Wasilah, 5,81.M.5c

A. Pendahuluan

Cacitrg Trewaimda  lermasuk ke  dalane Ll
Falvhelmminthes, terdin darn dua suku kat yastu “piaty * artinya
nipih, dan “helminthes” artinya cacing. “Trematoda metupakan
cacing 1sap, biasanva disebut juga dengan “fiukes” Cacing
Trematoda mermahki ubuh berbentuk lonjang hingsa parjang
vang dilapisi kutikula Cacing detw asa berukuran 0,2 room sarnpai
dengan & om, memaliki satu atau dua alat penghisap untuk
minempel pada mbnb inang” (Camphoell, X¥2).

Cacing Trematod a merupakan cacing 3sap yang emihla
strukmt fitknth vang wmik karena dilapis oleh kntkula yang
fitngsinva wntitk mwlindung dirl darl asam dan kasa pada
soluran pencermaan di dalam perat manusia, Ukuran jenls cacing;
mi bervarias), yakimi ukwan cacing belina lebih kecil darvipada
ukuran cacing janlan akam iefapi cacing bolina  manpu
merrghasdkan lelur saunpai ralusan bulir feler per harinya.

Beberapa spesies cacing Tematoda pada manusia
memerivkan keong air lawar sebasai hespes peranlara wnluk
melangs unpgkan siklus lndupnya™ (b wrveidavaty, Z¥15), Menuwrut
loosse & LClk (Irmawah er al., 20153 juga menyatakan baboaa,
“eacing Trematoda memetlukan jenis sput tertentn sebagan
mang perantara untuk kelangzangan hidupnya”. “"Cacing
Trematoda i memerhikan inang perantara,  tempat larva
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berkemban g sebelum mengsinfeksi inan e akhir (Bosanva hewan
wericbrata) untuk dijodikan sebosni tempal hidop cacing
dewasa™ (Campbell, 2011).

Trematmda usus yang berperan dalan dumia kedokleran
adalab genus Fasciolidae, Bchinosiomatidae dan Haterophydae.
Conloh spesies anlara lain Fasciobopsis buski, Echinostoma sp
dan Freterophyes helevophyes. Trematoda wsus menuliki 3
sladiwmn  yaitu  delor, lava dan  dewasa  Umninnya
membuhibkan dua hospes perantara. Di dalam tubub hospes
perantara @ {keong airl tenjadi stadium Mirasidivm  (Od)
berkemban g menjadi sporekista (5], Redia{l), dan Cerkaria {(C).
T dalarm hiubnh hospes perantara [T {himbahan air, ikan, kekm,
kenng rorearia akan mmbuh menjadi meteerkaria (M) Cara
nfoksi darl cading ini adalah memakan hnspes perantara 1T yang
minganthing metarerkaria (W) yang hdak dimasak dengan

mafane.
1. Fascictopsis buski
a, Elasifikasi

Farg dom : Anunalia
Fhylum : Flatvheliminibes
Class : Tremmatoda
Subelass : Dhgenea
Onrder : Echinostorrada
Farmly : Fasdalidea
Gennis : Fasciola
Specics : Fascinla bniska

Fascinlopsis - huski menyebabkan penyakit
fasrinlnpsinsis Faseinlapsis boski merupakan salab sahs
patasit frematnda tethesar yang menginfeksi mamisia
dimgan vkuran panjang 20-7h mm, lobar B3] mmo dan
bebal sekitar 3 mun, lidak mempunval bahu, ceecnm lidak
bercabang, Hidop di dalam wsus halus lerufana di
duondennn dan jepenum betapi kadang kadany ditemukan
i dalam lambung alau didalany usus besar,
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Cacing imd mendapatkan makmanya dar is dan
sekresi wsns. Fasrinlnpsis bonski merupakan pamsit yang
meninteksi manusia, babl, kelind dan amjinge. Manusia
teTinfeksi oleh cacine ini denman menrkonsumel air
mentah, savuran vang terkontaminasi oleh metacer karia.
Fnsciolopsis buski banyak ditemukon di Bancladesh,
kKambuoja, Cing, India, Indonesia, Laos, Malaysia, Pakisfan,
Taiwan, Thailand dan Viemam. Penvakif ini terjadi di
banyak negara di enua Asia dengan prevalensi hingea
80% blernlama  daerah  dengan  kebuasaan  manusia
menakan makanan mentab, meng konsumst daging bals,
dan tanaman akuabk [nfeks sering terjadi pada anak-
anak usia sekolab atau di daerabh daerah rmaskin dengan
kuranghya sisbern sanitasi yang layak

. Moriolom

Fasclolopsis buski adalah cacine berbentuk seperti
daun dengan ufung anterior tumpui, boregelombong dan
bercabany seperti ceca (kantnny seperl ongea dengan
satu pembukaan), lidak wempunyai babn, biasanya
kulikuium dilipuli oleh baiis-baris duri kecil yvang
melintany vany sering rusak karena caivan wsus, Cacing
i mempuny al 3 sladiem yaitn stadiom kelur, Larva dan
dewasa,

1) Telur

Tehir Fascialopsas busks berbenhik oval, besar,
ukuran 133- 1530 rrokron X 6390 i krot, warna kunmg
kecoklatan, mempunyal nperculnm, berdmding bpis,
transparan,  Sewakbhn keluar bersama feses belum
mengandnng embrin {unemnmbrycnated). Bentuk telur
mdrip dengan tel ur Fasciola hepabea Cacing i dapat
men geluarkan telur 13.000-48.000 baotir telur per hari.
i dalam ame subu 32 0C tehir menetas dalam wak o 3
sathpal 7 tinggm.
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Planarbis) scbagai hospes porantara [ Di dalam tubuh
siput afau keong, mirosidium mengzalami perubahan
benink menpadi sporokista, redia, dan aklurnya menjadi
cerkaria, Cerkaria mu arelakokan  enkislasi  pada
tuinbuhan aw (eceng pondok, leralal) sebagai hospes
peraniava II, beriahan dalan sobu air yang dingin (10-20°
C) belapi remtan lerbadap kekevingan, Manusia bisa
berinieksi oleh cacing ini jika imereka inenplonswims)
lumbuhan air mentah atau mbuban yang bdak dimasak
dengan batk yang  mengandung metcerkaria
Metacerkaria melakukan enkiskasi, melekat pada mmnkosa
thindermm atn jojuenim, dan dalam waktn 3 hulan
berkembane menjadi eacine dewass, Pada infekst ringan,
ejala penyakit momgkin fidak begim jelas. Cacing
dewasa hidnp dalam dondemam dan jejomum, dan bisa
hidup hingea 12 bnlan (Harimasmta, ef al, dalam
Cinldsmith dan Heyneman; 1989 Nammn, pada infeksi
vany, parah, cacing dapal dilemnkan di Junbuege dan
bagian usus Jainmya [unlah inga bisa menjadt sangal
banyak dan berisi banyak makarran yvang belum dierna,
mennnjnkkan adamya proses malabsorps: (Garcla ef af,
1996).

. Gejala klinis

Peradangan akibat perlekatan cacing pada muokosa
usus, nlserasi yang agak dalam pada luka sbses dengan
salat di daerah epigastrium, mnal, dizertal dengan diare
ringan sampai berat. Pada infeksi vang berat dapat terjadi
nedem dan ascites. Anemia ringan dengan Iekesitnsis dan
ciosinaflia sampai 3° 5.

Cefala klinis ini kemmuingkinan diakibatkan nleh
trksin aric adng. Cojala-gejala pada wimminya terjadi
pada pagi hari dan menghilang bila penderita diberi
makan, Cacing bisa didapatkan sampai usus besar,
kadang dapal menyebabkan slasis uwsus atau obsbube
karena jumlah cacing yang cubnp banyak.




c. THagmnsis
Thagnnsis dapat diteepkkan dengan mencmikan
telur dalatn feses penderita

f. Tengobatan

[Texvlrecoleine] dengan dosis unggal 0.4 gr (unk
urnur 1-7 hon sampai 1 gr {untuk vrur 15 tahon ke
atag). Tetrachint ethylene dengan dnsis fungenl (112 ml
petr ke /b,
Penceg ahan

Tidak imemakan lanaman/luinbohan aw  yvang
menlah  ataw  dunasak  dengan  lidak  sempuina,
Pencegahan dapat dengan mudah dicapai dengan
pencelnpan savuran dalam air mendidih selama beberapa
dedk  nmnbluk  membumibh mdekst  metacerkaria,
menghindari penggunaan  pupuk  kandang  ser@a
memelihara sanitasi dan kebersiban vang baile

[{":-

L Echinostoima sp

a. Klasiikasi
Fhylum : Flalvhel minihes
Class : Trematoda
snbclass : Digenea
Order : Echinustomida
Suborder : Lahines tormala
Farmaly : Lenmnostomatidse
Genus : Cehanostorma
Spesies : Enchonoshima sp.

Cacing ind mempunyal ciri vang khas yaitu adanya
deretan durl (discus circumoral) yang fersusun sepert
leher baju dengan benhok kaki knda yang mangeliling
pinggiran dorsal dan lateral batil isap kepala. Cacing ini
mimipakan  trematada yang bemtnknya memanjane.
Fehinnstoma 1locannm adalah salah sats tremaloda nsis
yans bersifat hermaprodit yane dapat menimbmlkan
pmyakit echinafomiasis. Haspes defimitif parasit i
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adalab tikus, boming, dan manisia Hospes merme dier 1
keemg At sedangkan haspes intfermedier 2 mmbathan air
dan ikan. Echinpstoma menrinteks beberapa satwa lar
dan bewan peliharaan di =eluruh dunia, namun kasus
pada marmsia paling serinr leljadi di Asia Tenirmara dan
Timur. Insden tertinieed berjadi di daerah dimana siput,
keranyr, ikan, atau ambbr a1 tawar yane kurang mataho
alau mentah dimakan.

Halutat dari Bdumosioma adalah nsus lalus,
sedangkan buspes definitive dan edunwstoma melipoti
corlvwrani, prebe, burung hanby, mora, ik anpsa,
pheasant, partridge bangau, crane, elang  mamalia,
bermasuk tikns air bahkan marmsiza di seluruh duraa.

Ilospes perantra 1 adalah keong air tawar
[Gyraulus  converxivscnlus, Gyranlus prashadi  dan
1Lppeutis umrbilicalis). ITospes peraniara 1 adalab keang
air tawar (pila conica, Viviparus javanicus].

. Moriologi

1y Telur

Teiur Bchinosiuma memiliki rentany ukuran
yvang luas berkisar antara panjany #0-130 wn dan lkebar
D80 pm. Mereka manpunyai opercolum vang tidak
mencolnk dan ujung abopercular sering menebal,
berdinding lipis. Waktu keluar dari hospes, telur
belum mutang sehingga perlu pematangan di air
dalam wakh 613 hari dan menetas 3 - - han
kermudran. Telur yang leluh besar sangat wonp dengan
Fasaiola dan Fascolopsis,
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mememibi 374 bagian pasterint tubaihaya, TTerns
terletak antarn antennr dam kestis dan vontmal sicker
Lotuk menmidentifikasi spesie: dard menus
Echingstoma sp dibedakan denpgan ukuran besamya,
jurnlah duri di lebemmya, bentuk teshis, ukuran telur
dan hospes perantaranya










bentnl ental kemerahan pada kolie berkembang menjads
sprrnkista, radia T dan redia T dan eerkama. Talo eerkama
bisa bertenans bebas mencari Intermediate hosl kedua
termasuk siput, ikan, maupun berudu. Host defimtif bisa
terinfeksi  jlka memakan hewan vane  menjadl
intermediate host kedua (CDC 2016),
d. Patolom dan Gejala Elinis
Infeksi Echinoshmna menyebabkan kerusakan
ringan pada mukosa usus dan idak menimbulkan pejala
pejala vanp berarll [nfeksi beral menvebabkan ulserasi
Pada anak dapal menimbulkan gejala diare, sakil perut,
aternia dan edema.
e. Diagnosis
Diagnosis ditegakkan dengan menemukan telur
dalam tinja.
t. Tengobatan
Tetrachlorpethylene atau praziquantel dengan
desis ingeal Hme/ ke berat hadan atan dengan dnsis 25
me, ke bh pada pag) dan sore hari.
g Pencegshan
Mengurangi sumber infeksi dengan mengobat
penderita. Selanjuthva jika memakan kenng sawah yang
digimakan whrik kimsimsi sehaiknyn dimasak sampai
matang  karena  jika masih  mentah dimmngkinkan
mctaserkatia dapat hidup dan nimbnibh menjadi dewasa

3. Lletercpyes heterapves

a. Klasifikasi
Kingdem : artinnlin
Phyhim : platyhel irnes
Class : Tremainda
Family : hetevepryidon
(e : profvifrinata
Cemnis : hetevrpnfes
Species : hetererhies Reteropynes
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Mitacidinm  yang kelnar dari telur mashk
kedalam hiospes perankra T kernidian akan berahah
menjadi sporokistya serta Redia | dan Kedia |l dan akan
berkembangy menjadi  serkara. Perubshan  inl
membulbkan wakm 34 mingrn. Serkaria ini akan
masuk padaikan terutama di barian ofet dan fumbuh
menjadl melaserkaria.

3 Dewasa

i_acing daun berwarma abu-abu dengan beniuk
murip buab jambu dapal dikenal melalu beberapa
karakierislik, yaitu ukuramnya kecil, sekidar 1,3 x 0,2
mon, Kutkuhimnya dilapisi oleh duti-durd hahis yang
menyeruna sisik, Baglan perot memaikl batil isap
yang besar, ferletak sekitar 1/3 dard bagian depan
tubuh. Terdapat suvatn batil isap genital vang dapat
keluar masuk, tidak melekat, dan berada di tepd bagian
belakang selelah kird batil isap per ut.

Terdapal dua tesiis vang berbenbuk seper 1elur,
bersebelahan di bagian sekilar 13 bagian belakang
lubuh. Tidak ada corus dan kanlong cireus; lubang
vesicula  semunalis ferdelak  di dalan bald  isap
perifal Ovanium berbeniuk hampir bulal, ferfelak di
bagan depan dati teshs.

Terdapal kelenjar vitellatia dengan fohkei-Zohkei
poliganal yang, besar di daerah selatar seperbga bagian
belakang tubuh sebelah samnping,
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2 Redia [ =2#Redia T 2 serkaria. Perobabhan menjads
metaserkara pada haspes perantam [T Biasanya berjads
pada sisik, simp, ekor dan insane lkan, Selanjutnya akan
menjadi dewasa di usus halus Setelah /-8 harl Infeksi
cacing 1m akan menchasilkan telur.

. Patoiegl dan Gejala Klinis

Riasanya ferdapat gejala radang ringan, pada
lempat menempelnya cacing akan menimbnilkan lesi pada
nsm. Cacing menimbnilkan imtasi ringan diikoti dengan
knlik dan diare yang menganding lendir.

Diagnosis ditegakkan dengan mensmukan selur
dalam teses.

Pimpnkatan

Tetmachlnracthy len, niclsamid densan dnsis 1040-
15 ing kb Bb pada anak, Prasquaniel denpan dusis 72
mg s ke bb dalam 3 kali pemberian dengan vakbu antara
4-6 jaun

Pencegahan

Menputangi sumber infeksi dengan mensnban
penderita. Selanjulnya fika memakan kan sebaiknya
dimasak sampai matang karena Jika masih mentah
dimungkinkan memsetkaria dapat hidup dan fimbah
menjai dewasa.
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BAB
TREMATODA HATI

SIH Radah, 5.61, M.51.

A. Pendahuluan

Trematnda hati merpakan parasit yang menvebabkan
penyakit radang ooy pada saluran empedu, bndeksi terjadi
karena kons wnsi 1kan mentah air Rwar yane wmengandung telur
vacing, Spesies vange menyebabkan infekai pada manusia adalah
Clonorchis sinensis, Opasthovclus wveina, dan Opisthorchis
felineus, Cacine dewasa menetap di saluran  empedu
mbahepabk kecl don hidup selama 20-30 tahun Hal ni
menyebabkan peradangan kionis pada saluran empedu dan
mengakibalkan hiperplasia epitel, {ibrosis periduklal, dan
pelebaran  saluran empedu. Sebaplan besar pasien  lidak
menunjukkan gejala, betapi pasien dengan inieksi berat memiliki
keluhan perut yang bdak spesilik, Komplikasi yvang terjacds
adalah pembentukan batu, kolangitis plogeruk berulang dan
kolangiokarsinoma. Sekitar 30 jula arang terinfeksi cacing hati di
selurih dunia dan insiden sangat tinggd di beberapa daerah
endemik berkaitan erat dengan prevalens infeksi cacing hati.
Mempertmban gkan dampak penyakit vang ditularkan melalui
makanan ini terthadap kesehatan masvarakat dan konsekunensi
klimis yang rmungkin terfadi, infeksi cacing hah hams menjadi
perhatian (Tim, 2¥7).
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. sinensis dewasa berbenmk pipih, tombak, dan
bernloiran panjang sekitar 10 hingga 25 tomn dengan Tebar 3
hinora & mm {(Gambar 8.2) Pencisap oral dan venbal
{acelabulum) relatif kedil Cadny inl bersifat hermaprodit,
denran kedua testis terletak di belakanc ovarinm, dan
bercabang, Cacinge dewasa berada di saluran empedu di bati
many detihitid (CDC, 200%a),
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werinfeksi spesies Parafmsaming Bnlinns, Semisnlenspira,
Alncinma, dan Melannides spp. (Careia, 20607).

. Gejala Klinis

Gejala yang ditimbmlkan sebhagian besar infeks ringan
dan tanna gejala. Pasien parda mbhap awal mengalami demam,
nyeri epigastrium, diare dan nyeri hepatnmegali. Kerrmdian
diitkub knlik hilier, penyalit luming dan pembesaran hati
vang ragrasif. Banyak pnla infeks yang Hdak mennimjikkan
gajaln (Paniker, 207, Pada kasus vong 1ingan,
manifcsmEinva berupa gojaln perut (Rerukboma Jdi Kuadran
perut kanon akas) dan berbagai gejala somatik (tndsalnva sakat
kcpala, pusing), Infeksi vang berlangsunsz Ilebih lama,
menvebabkon gejala kebih parah, dan bepatomesail serta
malnulrisi dapal lerjadi (CDC, 2019a).

DHagnosis

Miagnnsis berupa identifikasi mikraskopis tehr O
sirwnsis pada foses dengan metnde katin-katz (Hong and
Fang, 2712). Warmin, febir Clomorehis terkadang fidak dapat
dibedakan dari telur Oplsthorchiz. Cacine dewasa dapat
ditemmukan pada szat pembedahan (CDC,  2T1%a).
FPemeriksaan darah dilakokan kTotama eosinofil (Paniker,
2013, Tes serolem seperti CFT, uji hemarhibinasi dan BLISA
dimunakan untuk mendeteks]l Infeksi aknt maupun krenis.
Pemeriksaan molckuier denran sensibvilas tinmed  dan
spesifik unbuk memdebeksi Clonochis dan Opasthorchis
secara bersamaan (Sastry and K, 2014). Radiograbl dengan
compubad iomography (CT) dan ubrasonogral (L5) untok
mendukung diaghosis dan wmenilai respon pengobatan,
Kolangiopankreatopgraly relrograd etdoskopi (ERLP) dan
sangteratorra digunakan untuk mendiagnosis B hepatica
dari empedu (Kaewkes, 2000

» Pemwegahan dan Pengolbatan

FPencegaban Clonouciasis dapal dildakukan dengan
menglindar inakanan oentah alam selensah inatans munwm
aw,  pembuanpan feses  yaney benar dan lindakan




pengendatian kenng dapat membanm membatasi infeksi di
dacrah  endemik  (Paniker, 206 Sastey and K, XI4).
Penpobalan  dengan klorokuin dan pradquankd unhk
pengobatan Infeksi . sinensis {75 me/ ki han secata oral, 3
dosis per han selamna 2 hati) Adapun albendazole dan
mibendimidin dapat dirunakan sebagai obatb altemati?
(Garcia, 2007; Qlan, Keiser and Zhou, 2015).

. Fascicla 5FF

Fasciola spp. seperti Fasciola hepabea (T hepatca) diselmt
jnga cacing hati domba merupakan trematoda pertama yang
diternukan pada tahnn 1379 oleh de Brie. Dinamakan oleh
Linneus pada hnn 17538, Selain F. bepalica, terdapat Fasciola
gmgantica (F. giganbea) mernpakan carmg hatl terbesar yang
diternmkan pada manusia, dengan inang utamanva adalah
domba dan sapi. Penyakit yang disehabkan nleh cacing ini
arlalah fascinliasis ersebar di seforuh dunia terulama di dacrah
pemneliharaan domba (Paniker, 2X¥7).
1. Taksonomi

Kingdom s Amimelie
Phylluwm : Plalfuduetn thes
Fetas : Trem fovd

Ordo : Echino:iomidy
Fanmuly : Fasiodus
e : Fasciond

5 pesies : Fasniovd nepalica

Fasciola gigantica (Kaewkes, 2003,

L Mortologi

Telur Fasciwola spp. berbentuk ellipsoid lebar,
dioperkulasi, berukuran panjane 130-150 pm dengan lebar
B pm (Gambar BAD). Telur dikeluarkan anpa embrio
melalw feses (Famiker, 2013). Telur Fascwla spp. sull
dibedakan dengan kelur Fasciolo psis buski, meskd pun njung
abw perc ular belur Fasciola sp p. sering kali menuliki area vang
kasar  alau  bdak  beratwran, Telwr  dikalakan
"Fascinla/ Fasciolopsis”  karena adanya humpang  bndib
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Cacing dewasa menjadi mitip dengan F hepabica tefapi agak
ledsih lanset, dengan koot cephalie yang fidak terlali jelas
(Garcia, 2007).

B. hepabica dengan inanc sipnt amilbl dengan
distribug vane lnas di seluruh dunia dard senns Lymnaea,
vaitu Lymnaca buncatnla, Vektor Lymnaea dard Fasciola
hepabca di luar Eropa adalah: Lymnaea tomentosa di
Australia (Selandia Batu) Lymnaea columella di Amerika
Wtara dan Australia (Selandia Baru), Lymnaea bulimnides
daerah Aunerika Serikal bagian selatan dan Faribia, Lynwmaea
humilis daerah Arnerika tHara, Lymnaea viabor di Amerika
Selatan dan Lymnaea diaphena - Amerika Selatan. [hang
siput I'. gigantica daerah Lrapa selatan adalah L. auricolanis
merupakan spesies penting di Amwerika Serikat bagian
selatan, Timur Tengah dan Kepulanan Dasifik Vekior
Lymmnaea lainnva darxi T gigantica adalah Ly nmaea natalensis
i Afrika, Lynmaea ruescens dan Lynmmaea acuminaki di
India dan Pakistan dan Tammaea ribiginesa di Malaysia
Sermua sipit N teroiama metupakan sipuat oair dan
diternukan di sungai, saluran irigasi dan rawa-rawa
(Lirqubart et al., 190m6).

Lpidemalogi

Tascioliasis merupakan penyakak ZOCNOS1S
kasmopohitan dengan prevalens diselurub duria sebesar 1/
jota kasus. Penyakit i endemuk di negara-negara yang
menggembalakan domba dan kasus pada manusia telah
dilaporkan i Amerika Selatsn Amerika Selatan, Erapa,
Afrika, Australia dan Tonor Timur. T piganbea lebah banvak
ditemnkan di Tadia (Sastry and K, 2004). F giganbea memiliki
distribaisi gonprabs tethatas di Atrika, Hawail dan Pasifik
Barat (Cillespie and Pearsom, XX,

. Gejala Klinik

[neksi Tasciola spp. pada manusia merraliki dua Sase
ntama, yang muongkin Hdak terkait dengan gejala atan
manifestasi khirns lannya Selama fase awal neksi (Zase aknt,
faze migrasi, invasif, hopar, parenkim, atan larva), pericde
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keika larva eawing borpindabh dari nsms dan melahi
marenkim haHl, migras larva menyebahkan pemdangan,
kerusakan jaringan, dan reaksl tokslk/ aleryd (Panlker, 2013).
Gejaia/tanda vanr trdak spesifik (misanya sa kit perut, mual,
muntah, hepatomesali, malalse, demam, bahik) dan kelainan
lkboratoriumm  (misalnya eosinofilia perifer, peninckatan
kadar ansaminase; dapat kradi Larva cacdnpe dapat
bermiprazn ke tempat ektoplk, seperti paru-patu, jaringan
subkoian, pankreas, saluran penibourinary, mala, atau olak
(Leventhal and Cheadle, 013, Selama fase kronis indeks
({fase empedu alau fase dewasa), dapat terjads beberapabulan
bongea beberapa tanun setelab berpapar sepert peradangan
atru penyumbatan saluran empedu atiu kantong empedu
{kolangitis, kolesistibs), yang dapat terjadl secara berkala
{CDC, 2009¢).

Driagnosls

Dhagnosis  blasanya didasarkan  pada  identifikasi
oukroskopis darn felur dalam feses amn bahan yang
cdipervleh elalui dramase alu aspiasi duodenuin dan
ermnpedn. Telur dapat terdeteksa di dalam feses arang yvang
mengkonsumsi makanan yang terinbeks I hepatica, 11al mi
dapat dibedakan dan nfebs: vang sebenamnya dengan
permneriksaan Jeses pada pasien, 3 har setelah daet bebas bat
Cacing dewasa dapal dideteksi dengan
kolangiopankreatograf retrograd  endaskopa  (ERCFE)
Fengujian seralogs pada fase akot in‘eks {berdeteksi dalam
wakhi 2 hahgga 4 mongeu setelah infelesi) mengyunakan
enzyme imrmonoassay {ELA) dengan antigen ekskresi-sekresi
(F5) atan anbgen rekambman dan pengnifian kenfitmas
spesitnen yang posib? ElA dengan tes imunablot (CTC,
T8, Pemerikzawn  malekiler unhik mendeteks Coen
spesifik Fohepatica pada feses. Pemerksaan dengan 171SC, CT
swean atan WMRT dilakukan antuk mendeteksi lesi di hat
Femnetiksaan damah yaitu eosinotilia dan pemeriksaan setumn
antibodi L« dan 1004 (Sastty and K, 2014).




7. Pencegahan dan pengobatan

Pencerahan dapat dllakukan melalui pendidikan
kesehatan, mencepah pencemaran alivan air oleh koboran
dounba, sapi, dan manusia katoran Mabmud, Lim and Ao,
2005, dan desindeks) selada air dan vepelasi air lainnya
dengan benar (Paruker, 1007, Penoobalan dilakokan dengan
iclaberndasoke (bensimidasole), sebagai pengobakan luu
perdama untuk F. hepalica, Obal i menargelkan benhok
yang belum metang dan matang dan trematoda Satoskar ef
al., 209). Bithionol oral adalah pengobatan  palibhan
rekomendasi CDC dan penggunaan Lrmetine intrarmuoskular
[Tolan, 20117,

Obat-obaan  lan  yang dapat digunakan  dalasm
penpnbatan fascinlogis, sebagsi beriknt Rithionnl: dasis 30
meg/Ke, Heksaklarafen: dosis 20 mg Sk Heksaklnretana:
dnsis 20 mg/Ke, Witrreeymil, dosiz subkutan 10 me ke,
Rafrramide, dosis 75me/ Ke, Onvelnzanide, dozis 15mg/Ke,
Triclabendaznle smlfoksida doasis 12 mgkg dan
Triclabendaznle salfene dosid 12 me/ ke (NMandal, 2007)

1. Clpisthorchis Viverrini dan Opisthorchis Folinees
Opisthorchis viverring (0 viverim) disebnl juga cacing

bali Asia Tengpara dan Opisthorchis Zelineus (0. felimeus)
dikenal dungan cacing babi kncing (CDC, 2015). Beberapa spesies
Qpisthorchis yange menyerupai C. sivesis dapat menvebabkan
woeksi pada mannsia, O, felineus umom dikewsukan di Bropa
dan Uni Urd Soviet dapat mengnfeks mannsia, Infeks: iasanya
fidak menunjipkkan gejala tetapi terkadenp menebalbkan
penvakit hat yang menyverupa clonorchiasis, O, civerrin umurm
diternukan di Thaland di mana lowak adalah iaang reservour.
Infeksi pada mannsia basanya lidak menunjukkan gejala
{Pariker, 20007,
1. Taksomomi

Kingdom: Anirmelic

PhyThim = Floffndelmein thee

Eelas = Temoinds
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4. Epldemologi

Penyebaran O, yiverrini terutama ditemekan di timur
laut Thailand, Laws, Famboja, dan YVieham bagian tengah
dan selatan sekilar 1 hungga 3 jula mamnsia, O, lelineus
dibemukan terntlama di Halia, Jevan, Belalosia, Rusia,
Kazakhstan, dan LUkraina (CDHS, 2018). Fasen yang
mengidap cacing i menderida diare dan aklumya ermosi pada
dichep salwran empedu. Parasit ini juga dibkeimukan do
Fierto Rico dan muongkin di pulau-pulau Karibia laduya
{Bogitsh, Carter and Celtmann, 2017%).

. Cejala Klinidl

Sebagian besar wfeksi ldak menunjokkan gejala
sebagian  besar manifestasi pahdopgs diakibatkan oleh
peladangan dan punyumbatan saluran einpedu, Pada kasus
vang ringan, dengan pejala dis pepsia, sakit perul, diare, atau
sembelit,. Pada imbekst yang berdanpsong  lebih  lama,
gejalanva losa lebsh parah, hepatoregah dan malnubns,
Selain itu, infeksi akibat O. fehnens dapat merambulkan Zase
akut yang menyerupai demarmn Eatyvama (schistosomiasis),
edemna wajah, imfadenopah, artralgia, ruam, dan eosinofilia
Benhik kromis dari infeksi 0. felinens mermnjukkan
manifestas yang sama dengan O viversim, wermasok infeksi
padasahiran pankreas (CDIC, 2018}

Driagnosls

Dhapnosis  nfeks)  Opisiboocdns dapat dilakukan
permneriksaan beses untuk mendeteksi telur dan laiva cacing,.
Fermneriksaan feses secara kualhiatif onhk mempetjelas
mieksi aktif dengan tekruk apusan sederhana, apusan sebal
Eade, dan konsentras: Sormahin-ehl asetat [nbensitas infeksi
dapat dilakuvkan dengan teknik  kuanbhmtf  seperti
pengeticeran telur Stoll hihing, Kato-Katz dan formabm-etil
asetat yang dimwwd ifikasi teknik konsentras (Kaewkes, 2009,
Kista yang mensandnng parasit dapat dideteksi dengan
175G, CT, atan MAT (CTHC, 28y Hibridisasi TVNA dan

deteksi antigen digunakan untuk mendeteks parasit pada
fesus (Sastiy and K, 2004).




7. Pencegahan dan Pengobatan

Pencerahan dapal dilakukan denran menshindan
kunsumsi ikan air lawar meeotab alau selengah matang,
diasinkan, dan diasap serla konsums  au yang
berkonlamunas bedur Opusiboochis spp. Selain o edulkas
berkail sanitasi dan pengolahan makanan barus dilakukan
untuk mencepah dan mmemuius infeka (Petuey s!al., 2003),
Pengubatan infeksi i dilakukain dengan praziguaniel, dosis
%23 mg ¢ kg x 1 han (Sajjuntha ef o, 2019

L. Dicrocoelium dendriticwm
Micraenelum dendriticum (T dendrifienm), disebut juga

caring banset st cacing lanset, mernpakan parasit yang nmum
diterrikan pada hewan pemamah bialk, namon mamisia juga
dapat menjadi mang definitf secara fidak sengaja. Spesies lain,
D. hospes, ditermikan dapat menginfeksi manusia & Afrika
Barat {CDC, 20149b).
1. Taksonomi

Fangdon: Aairmlia

Phyllum : Plalfuduetmin thes

Kela : Tremulos

Ordo : Plaviorcheds

Famuly : Dicrocoelidue

Genus  : Dicrecoelium

Spesies  : Dieroccelaor dmdnticum (Kaewkes, 2003),

L Morfologi

Telur [ dendrificum berukuran panjans 3015 pm
denran bebar 20-30 pm. Tehir bercangkang tebal dan
berevarna coblal tua (Gambar 813). Teluwr denpgan ewbiw
dikel uarkan inelalul feses (CLHC, 200%90). Therocoelivun spp.
dewasa berbeniuk pipih dan Jancip pada wjung anternwor dan
postecior,. Teslis vanp berpasangan terlelak tepat di belakany
penghisap  veniral vang beidelak di bapian  anieror
(aselabulumy., Ovariwm berukuran kecd dan terlefak da
belakang testis (Gambar 8.14) Cacing dewasa berada di
saluran empedu pada inang definitit {CT0C, 200140).
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4. Epidemologi

Inang defnibt ) dendriticum dikemukan di seluruh
Bropa, Asia dan Afrika WMara, dan secara sporadis
chbemukan i Amerika Uara, Sebagian besar kasus Klitus
vang diketabin berjadi di Afrika Ttara dan Tunur Tengah, T,
hospes menjadi endemuk di Afrika Baral sub-Sahava, di
Ghana, Sevepal, Siernta Leone, dan Mali [CTHC, 207590
Wallanagoen and Burinag, 3013).

5. Gejala Klinik
Pada infeksi i, gejala yanyg wvncul dapat berupa
kolesislibis, abses bhali, dao gangguan  pencernaany perui

(L, 2019

#. THagnosis
Miagnnsis didasatkan pada identifikasi mikmekopis
kelur dalam Zeses, duodenuwm, dangatau cawan ewipedu
(D, 20190

7. Penwegahan dan Peagnbatan

Pencegahan  dilakukan  dongan edukasi sanitma
enting  keamanan panyan  seperti menjaga kebersihan
makanan (terhindar dar semut), pengegnnaan air bersih dan
pemnbuanan mbah yaneg fepat serla kalaboras kesehatan
masyarakat dan kedokteran hewan sebaga langkah enbuk
mengurongd penularan ko monosla melalui mokanan,
{{Tinzoll and Kinaldi, 2014). Pengobatan dapat dilakukan
Frarmiquantel 25 mg/ ke tiga koli sehari selama 1 hari dan
rclabendasole 10 mg/ ke dosis iungpeal (Cenpie ef o, 2000
Felmev efal., 2713).
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BAB
TREMATODA PARU

dr. Ronny, Sp.Par

A. Pondahuluan

Sebagian besar mbekst kecacingan fomjadi pada sahiran
verna, namun organ-organ kain seperh hepar, kulii, olol, ginjal,
mata, olak dan parn dapat tednfeksi cacing baik secara
aksidenial maupun memang owern pakan habliateacing bersebd,

salal satu cacine lersebul yane hidup pada pavu hewan
kammivora dan mamisia adalah cadnr yanit berasal dari senus
Farazomimu: dan menyebat-kan penvakit vanyr disebut denman
enteaeonir isis (Chai and Jun g, 2022), Infeksiakibat bremaloda o
dapal menyebalbkan erbagal gangenan argan parn manpun
urgan di luar paru hingea kematian,

Pada bab utu akan dijelaskan mengenai  bknbang
keberapainan s pesies, dan karaklerislik spesies penvebalby, iahap-
tahap siklus hidup Parageniomns sp. yang kampleks, termasuk
mteraksinya dengan inang perantara, perjalanan spesies ferselm t
bongea spesies terselwut mencapal organ paro. Selazin ity akan
dibahas pula mengenai perjalanan penyakit sermasuk gejala dan
thda infeksi, diagnosis, pemeriksaan diagnostik serta shrabegi
pengobatah dan pencegahan mleksi
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B. Pargoonfmns sp

opesiesspesies  fretnatoda Imi berada dalam  fenus
Farayonimuz, vans lermasuk dalam keluarma Saraconinidae, dari
ordo Fiagmiorchitde dalam kelas rematoda dan bemasal dari Blam
Flatvhelminifves. Kelas wu mencakup berbagal spesies cacing
parasil yang nwaruliki benink inbnh pipib dan siklus hidnp vang
kownpleks  denpgan  beberapa  perubahan  sladiom  dan
menwrfukan beberapa inang peraniara (Kajapakse &) of., 2030),

Eeberadaan cacing ini pada parn dideieksi uleh Malever
pada tabion 1828, neomnn pada whun 1878, Coenraad Kerbert
menemukan cacing pada parn hariman Bengal dan dinaman
sebagal Distoma westermani, Westermani merupakan nama
direkinr Kebun Binatang Amsterdem saat i, yam Dr
Gerar dus Frederik Wes terman. Pada tabun 1880, Pabnck Mansan
dan Lrwin von Baetz secara terpisah melaporkan menemukan
telur Paregortimua s, dalam dabak manisia. Nama Paragoninms
westermam akbitn ya digninakan sejak tahnn 1T8F (Dhar, 20715)

Prevalensi erang yang tetinfeksi Poragornniua spp. dar
lapnran ahun 219 adalah sekitar 2% juta di 48 nepara dan 292
jnta lairnya mernilik] risika berinfeksi (Blair, 2077).

Hingan sant Wi, sekitar 5 spesies darm kelompnk senus
Faragrmimz: sudah ditemukan dan 532 spesies diantamnya
ditcmmkan di Tionekok (Blair, 200%; Yaoshida, Thanh and
Marivama, 2119; FThon et el A1) Trarn selumib spesies emsebat,
F.  wesdtermani meripakan penyekab paling seting
paragotimiasis, kernfama di Ask, krulama Tiongkok, Jepans
dan beberapa nepaia di Asia Tunppara, Spesies lairnya adalah
Faragentinu: mexxkanus di A merika Tengah dan Aanerika Selatan
(Blair, 200, Fargienimis Abricanus di sebacian Adnka Tengah
dan Baral {Coople, Sosland and Babh, 2022y serla FParagenimnus
Kellicoth oi Amerika Ltara {(Curiberhdpee ef ai, 2018), Spesies
lmnnya  yang  senny  diternukan adalah Faragenimus
beterotrernis dan Meragonimus skjalan di India (Coogle, Sosland
and Bahr, 2022). Pada khnn 19065 diternikan spesies baru yang
sangat manp secara morfolog dengan I, westermarn dan hanya
bisa dibedakan dengan cara mengeunakan rmefode molekuler
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vaitn  Paragomimu:  slamensis i Thatland  (Mivazaki - and
Vajrnathira, T947).

D Indonesia, keberadaan FPataronimu: westernani
sudah diidentibikasi (Yashida, Doanh and Maroyama, 201%),
fetapi kasus pararonimiags di Indonesia, hanva ditemukan dan
menminfeksl hewan, karena orcanistne fersebul saat ni hanva
diternukan secara alami (autokton) pada hewan, seman kara pada
manusia hanya dijumpeai sebairai kasus impor alau Inteks vanes
werjads di Juar Indonesia (Trasia, 20201,

1. Siklus Hiduep Faragonimmes weskermani

Cacing dewasa akan menghasilkan  telur  Telwor
bersebut dapat keluar dari tulnih inan ghiya melahod dua cara,
yaitu pertama melalui spntum saat batuk, atau tertelan dan
kehiar melalid feses. Setelah berada di alam bebas, telar akan
menetas dan mirasidium kehiar kermmdian menembnis
jaringan hinak inang perantara pertama yaihn hewan dan
kelempnk  siput. TH dalam tubuh siput,  mirasidium
mengalami beberapa peribahan stadivm menjadi apoeokisfo
[ahn redia. Pada stadium redia rrjadi reproduks aseksual,
dan akhkimya menjadi banvak serkaria yang akan kelnar dari
inang perantara portoma (Cambar 1)
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perantara, ferutama inang perantara kedua  perentonik)
setap spesies magih belum memadai (Blair, X022 Sebagai
contoh, P, skrjabini di Vietnam iebih memilih siput rizssoidean
mini endemik yanT hidup di aliran deras swnpral kecil di
perununcan (Lroanh ef 2l 2015), sedanrkan P westermarn
iebih memilibh ziput dari keluatoa Pachychilidae yvangs
berukuran lebih besar yvanrr hdup di sunmai besar
(Cumberlidoe ef ar., 2018).

[nang defiulbil masing-masing spesies joga berbeda-
beda wapantung dan habilal dan ekosistem pada bempat
tersebni, Secara wumum, keluaipa camudae, felidae dan
mamalia vang meripakan karnivora tingkat atas pada rantal
makanan  seperti  berpang, bali hotan  dan  Jain-lan
merupakan inang defmibl” yang alami bag Faragonmmns spp.
[Yoshida, Doanh and Maruy ama, 2019).

Beberapa kehiarga mamalia mervpakan inang defmib”
yang spesifik karema hidop dalam ekosistemn yang sama
dengan Paragemimms sp. Spesies P weskrmani memiliki
inang defniti? seperti primata dumia lama (Cerapifhenids),
Carddae, Felidae, kelompok musang, lowak, mink
(Herpresfidae, wiverdidae, mustelidas) dan rodentia {murfdaeg).
Sementara spesies lain memnilik] inang defirgtit yanyg hanya
dapat ditermikan  dalam habiltnva  sclain bhebetapa
kelompnk hewan di atas, misalkan keluarga pengeratbordun
seperi landak wntmk P skrjabini. Eeliarga marsupial
(Nidelphides) dan mumyet dwmia kam sepotti kapusin, tamarin
(Cridse) yanghanyak ditermdkan di benua Amerika sehingsa
dapat moenjadi nang definitf wunimk P kellicont dan P
mencanus sedangkan Cercopilhecids dan keinarpa kukang
(Loridae) vany banyak ditemukan di Afrika dan A zia selatan
menjadi inang delinibil bagi P, avicarms {Blaw, 2022),
Marfnlngi P westormani

Cacing dewnss berhentuk seperh bifi kapi (Cambar
24}, denran panjang 78 hinrra 12 mon dan febar emnpat
hingira emam millimeter dan ukuran baman palingT ebal pada
dorsovenital antata 3.2 hinera 30 mm. Memmliki warna
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whanyak 54%, 28% dan 002% (Mannh ef al, 2N7; Tin a2t el
2NT: Tee et el XTT).

Faktor-falktor penye bab paragonimiasis
Fakmr-fakbmr  risikn  infeksi dapat  dikelrmpnkan
menjandi beberapa kelnmpnk seperti:

a. Paktnr lingkungan; Gengrafi merupakan faktnr penting
karena mempengarnhi habitat inang peranfara yang
hidup di kerhagai jenis perairan alami. Begim pula
Iinzkuneon voang berbukit-bukit don hutan yang juga
mcrupakan habitat mong definitil (Coogle, Sosland and
Bahr, 202% Tidman et el 2023). Faktor ind jusza memmilika
hubungan dmegan Bngginva prevalans pada manusa,
karcna saat populasi atau mobilitas monusic meningkal,
maka kundak antara manusia dengan agen penvebab akan
lebih sering karena berada dalam satu lingkunpan vang
sama sefungoa indeksilebib mudah berjadi.

b. Fakior sosipekendonu,  paragonimiasis sanpat  renfan
bewjadi pada daerah vang memiliki populasi padat,
dengan ekonouni rendah, akses pelayanan kesehalan vanyg,
sulit, serta hingkat pendidikan vang rendah (Naraan 220!,
2015; Chan and Jung, 2012,

¢. Faktor budava; Budaya atau kelwasaan mermnakan
makanan men kb atau kurang matang seperh lobster dan
kepbng pada penduduk di daerah I"zsibk, Asia Turwr,
Asia Tengzara, Amerika  Serikat dan Kanada
memperbing risike infeksi penyakit wa {(Narain ¢f of |
2015; Coagle, Sosland and Bahr, 2022 Tidman & al, 2023},
Kebiasan remakan daging babi hutan dan rusa mentah di
Jerang (Tidman of 21, X2T), memakan sishi di Amerika
Semkat meningkatkan angka kojadian pamganimiasis
akibat nfeksi P kelliendti THaz, 203; Congle, Sraland and
Rahr, 2022).
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3. Gejala dan Tanda Faragonimiasis

Maza inkubasi paragonimiasis vone diakibatkan oleh F.
westerman  adalah  sekilar anpat hingpa 16 minggu
sedanpgkan vang disebabkan vleh F. keflicolll sekilar dua
hingna 14 uungou (Chae, 2003

Gejala awal vang lerjadi adalah rasa lidak nyamnan
pada perul, deman dan diare hinpga akhirnva deipam
pelsisten alau menelap vang diserta atau fanpa kennpat
pada malam hari dan romncul batuk produknf, sesak napas,
sakit kepala serla dapat mwncul tanda-tanda  sepern
henioplisis, plenra 2fusi, sosinonlfe, preyimedorans dan kelanan
berupa nodul pada kubt (Diaz, 2013; Chai and Jung, 2002].

Fada kasus infeks krorok dapat memperhihatkan
gejala dan tanda sepert hemnptisis vang krjadi akikat kista
rada parn yang raprar dan hemophisis tersebat memibiki
watha khas seperti warna coklat karat (Chai and Juong, 2022

Selain | menyebabkan nfeksi pada crgan parn, P
aearermteni juga dapat mencapai argan lain sehingea sejala
serta tanda vang ditermukan pada kasus infeksi ckshra-parn
i akan semal dengan organ yang berinfeksi

4. Triagnosis paragomimiasis

Hingea saatim, diagnosis konvensicnal adalah dengan
metode rmakraskopik yang merupakan standar emas (Blam,
202 untuk menermuikan telur, batk yang berasal dard sputurmn
maupn feses (Chai and Jung, 2022) Sputim vang berasn
dati sputim biasmnya didapatkan pada kasus krenik saat
kista di parn mipror dan el keloar dari brenkinlos dan
keliar beraama dengan sputum, semenlra telor yang
didetcks pada feses lebib ban yak didapatian pada pendenita
anak-anak atau individu denpgan keterbatasan Gsik karena
ypulutn vanT mensanduni belur seringkali ditelan dan
masuk ke dalam salutan cerna (Chai, 2013).

Pemeriksaan hematolooi vanir paling sirnifikan adalah
pemneriksaan eosinofil  |Jumlabh ecsinofil blasanya akan
meninrkat pada mfeksi yane diskibatkan oleh parasit cacinis
(Chax, 2013; Coogle, Sosland and Bahr, 2022), Fada pecelilian




i Tepang (Nagayasu of el., AT1R) ensinnflia wetjads pada 80%
dalam kelrmnpok populas imigran yang kebanyakan berazn
dari Tiongkok, Thailand don korea vang diketahui sering
kall menskonsumsi kepibinge air lawar, namun hanva 11,7 %
dari kelompok populas tersebut ditamukan felur pada
pemneriksaan tThikl oskopik sehinora pemer ksaan eosinofil im
dianmrap memniliki sensitivitas dan spesifizitas vane rendah
dan memerlukan pemeriksaan lain unlk  poerakoan
diaprasis,

Lntuk tes servulogi, enzpme-linked aenniuvsorbeni qssay
(ELISA) merupakan metude yang paling dapat duand alkan
karena tingginya sensihvitas dan spesiisitas hasil yang
didapatkan (Yoshida, Doanh and Maroyama, XS)
Fermneriksaan serologi lanmya adalah tes intradermal, bas
hemaglutinasi indirek dan laan-ain {Chai, X115).

Temeriksaan  dengan metode maolekuler sangat
berpuna untuk diagnasis klinis. Selain itu, metode ind juga
dapat dilakukan nntuk mengidentifikas spesies penyebab
(Hnlt and Chan, 271 8).

Teknik pencitraan juga merupakan metode yang
zering digunakan secara rutin selain mikraskopik. Lesi pada
paru hasil pencitraan dapat bervatiagi, seperti gambaran
infltratif, nadular, ffus plenra dan kavitas (ving shadme)
atm knmbinasi diantaranya. Fada stadinm awal mfeks,
karena belnm femjadi ruptnr kisky di pari, maka gambaran
yanyg fampak adalah kista yang tebal, fibmitik dan padat
akibat aknmulasi felur yang dihaglkan nleh cacdng dewasa,
hasil okskres mwetnbnlismwe dan debmis jarmgan parn
sedanskan pada kasus krenik dapal fampak sambaran lendir
vanyg eckumpul {Cha, 20503).

. MHagnnsis handlng

Beberapa  penyakit memiliki keberapa kemiripan
dengan paragnnimiagis, dan seringkali salah didiagnnss
tetutama  denroan  penvakit  tuberkulosis (ITB)  paru,
pneumnonia | toshida, Doanh and Marmoyama, 201% dan
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keganasan pam (Holt and Chan, 2% Ahn oo el 2021
kahkan COVITL 19 (Clochnwska et o, 2A0127).

malah diamnosis  tersebut karena parasonitiasis
memiliki cejala don tanda yvanc hampir sama densan
penyakit lain sepert batuk berdahak, sesak, demnam, keringzat
malam, bemoptisis, don eosinofilia, serth kemiripan pada
pencitraan paru (Belizario ef al., 2004; An et al., 2021; Zhou et
mh. 2031,

Seperl dijelaskan sebelwmnya babwa peweriksaan
slandar emas paragonuriasis adalah dengan mensuiukan
kelur secara mmukouskopik, letapi sexingkali lelur pada feses
vang dibernukan salah teridenbfikasi dengan telur trematada
usu s lainnya karena telurParagonimu s sy, padafeses hanya
dapat ditemukan pada kasus paragonimissis paro akibat
lelur vang terbelan atau paragorimiasis usus dan hdak dapat
dilakukan wuntuk kasus paragonimiasis  ekstra-paru.
Sementara pemeriksaan telur pada sputum memerlukan
kknik pengelnaran  spurem yang baik karena  akan
memnengarnhi knalits sampel. (Abn 20 gl 2027].

Fejadian ecsinofilia dapat bertahan hingga dua bulan
pasea infeks: pada sekitar 26% kasus (Cha and Jung, 2022)
dan kasus ecsinofilia juga dapat terjadi pada keadaan sepert
cnsmnfilia primer pada keganasin darah (Ramirer ot al,, 20018}
atan pada kasis infeks akibat cacing dart spesies lain.

Fimyakit TR pam mernpakan diagnisis banding yang
paling sering discbutkan karena kesamaan gejala dan tanda
serta sambaran Tadmingi seperh ki kavitas pam (Tng
shadnws), kistn, dan efus plenms (Hnlt and Chan, 20018).
Selain TE pary, kelainan lain vanyg, senng dikaitkan dengan
diagnosis banding adalah keganasan paru (Yoshuda, Doanh
and Maruyaueea, 2019).

Penpelahuan akan  pemeriksaan penunjang  dan
diagnosis banding perlu karena lingkat kesalaban diagnosis
paragoniruass sanzat tingei. Angka kesalahan diagnasis i
mencapal 09%-39% seperhh yang dilaporkan dan Tiongkok
antara lahun 2009 hongea 25192 (Huan £ al., 2019).




. Komplikasi atau Infekel ekiopik paragonimiacis

Stbaiman  besar  Matasprimus  sp. menvebabkan
paragunimiasis pard, lelaps seringkal infeks: il juga ferjad.
di eksira-pulmonal seperii olak yane merupakan kasus
erbanyak paragonuniasis  eklopik, saval spinal, kuli,
subkutan, dan olol lunk, kedapi jika iu becjadi maka siklus
hidup lidak akan bercapai karena telur vany dihasilkan {idak
dapat keluar dan organ fersebut (Holl and Chan, 2008, Cha
and Jung, 2022}

Nka parasit mencapal organ-organ seperti yang
disebutkan maka akan menyebabkan peradangan di empat
bersebut bahkan kematian seperti pada paragomrriasis
serebral yang men yelabkan kejang, wmein gflis ecsinofilie atau
lesi desak miang (sl-necupavig lesion = SO0 (Yoshida,
Mnanh and Mamiyama, 208). Kasius lain yang terjadi adalah
infeksi pada organ ahdnminal yang menvehabkan masalah
pada sahivan cevna, pangonl (Feng of 8l 2008), hepar hingea
bestis (Cumberlid pe ef al, 2015).

7. Fengobatan

Prosioias tel merupakan obat pilhan dan aasa dipakai
unhik infeks cacing dan golongan platyhelmanthes. Unhok
nfeksi parvogovimiasis, WHO telah merekamendasikan terapa
prazikuantel untuk skdium dewasa adalah 25 mig/leg berat
badan tiga kah sehari selama dua han berturut-turut {Warld
Health  Organization, 200, Angka  kesembuhan
rarapomimioain yang diterapi nleh prasikoantel cukup finge
yaitn mencapad 94% (Keiser ef ol 2005).

Selain im,  tiklabendaznl  juga eofekfE ok
pengnbakn paragnmmyiasis (Cumberlidee o ol ATIR) Saat
ini triklabendazol sudah disetujui oleh food and dmgs
adminisfabon (FIXA) unlk diminakan sebamal pensobatan
penyakit fasialiasmz (Coorle, Sosland and Bahr, 2023 fetapl
bukan untuk penrobaton paracorimiasis di Amerika Setikat,
tetapi abat ferzebut tel daflar selarai obat pilihan terapi selain
prazikuantel di centers for disease control and prevention
(CTHC) (Boeaser e al., 20005, Dhax, 20130
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& Mortalitas

Anrka  mortalitas vanr  diakibatkan  aleh
paragonimuasis lermasuk remdah, yvaitu hanva sekilar 5%
(Tewar and FPal, 2023), terbng sy adalah pada penderita yang
menderila paragonumiasis saebral (Char, 2003, Feng ef of,
2018), Namun angka mwrbudilas cuknp tinggi kavena
cakupan geoprals penyebaran darl Feemonimus spp. i
cukup luas di dunia (Feng, &f af., Z018).

. Pemwegahan

Salah zatn imaha menahgznlang serta menntankan
angka Tirevalensi parogonionaais, maka  diperlnkan usaha
nencegahan. Salah sam nsaha ntama penangeiilangan temsebnt
adalah dengan  memberikan  edukasi kesehatah  terhadap
mazyarakat yahg berada di daerah endemis 11saha tersebnt
akan semnokin clektit jika dilakukan bersama denzan kesatan
deteksi dini kosus akhif dan pemberian ferapl [Namam ofal., 2015).
malah satu edukasi yane dilakukan adalah memubhis ranta
mtcksi parasit inl yanyr merupakan porasit vang datularkon
molaln makanan denegan cara mengnbkah pola pengnlaban
bahan msakanan  yang owrupakan  inane pesanlara
Paragonimiasis spp. seperli memasak makanan hingsa matang
{Doanh 2 al, 2011). Para klimisi jupa memibk]l pevan peniing
dalam mencepalh penularan seperli wenghitdan]  pemberian
terapl denpan dosis yang hdak sesual aluran sehingsea obat idak
cuknp kual unink menseliminas) parasit dalam tubuh pasien
(MNagayvasu ef 2, 2015)

Parzgonintiasia vang disebablan oleh cacing trematada
dari genus Paragonintis spp. seringkali menginfelsi paro pada
howah dan manusia. Faregrsimu: spp. ind memiliki jangkanan
genmrafi yang luas sehingga jutaan rrang yang memiliki akses
kontak dengan parasit ini kraneam ferinfeksi. Fengatahnan
fentang parasit ini belum sepenubnya dimehget, foritama
pengehnan mengenal inang perantara dalam danr idnpaya.




Prnepakan diagnnsis seara aopat dan epat sangat penfing
karena poragortimiizsiz memihki acjala dan fanda yang mirip
dengran berbapral penyakit 1ain terutama TE paru. Saat Ini metode
pemneriksaan pemnjang yans menjad] standar baku emas adalah
metode mikToskop, namun metode fersebut juga  harus
didukung pemeriksaan-pemeriksaan lain  seperti serolod,
penatraan atau hematolomis, Walanpun anrka muortalltas vanes
disebabkan feksi Imi rendah, namun memilild aneka
morhidilas vang Lnged sehingpea dibuiuhkan tindakan prevenlif
sepetli edukasi mengenal penvakit dan mengubah  prakik
pengdabian makanan seperts memasak bahan makanan hingsa
matang, deteksi dan pengobatan dini serta kew aspadasn klhinisi
sehungga terhindar dan kekeliruan penegakan diagnosis atan
pemnberian terapi vang tidak adekuat sebungga dapat memnhis
rantai penulatan.
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BAB
TREMATODA

1 0 DARAH

Sei Apeilianti Idrs, 551, M.Sc.

A. Pondahuluan

Trematnda datah memipakan fmmatnda vang dapat
menyebabkan penvakil schisipsonuasis alau bilharsiasis atau
penyakil davah pada matnsia, Penyakil i levulama dizebabkan
vleh tigpa angpola penns Schislosoma, vailn Schistosoma
matsoy,  Schislosorts haeralaboon, dan Schdsiosoma
japomcum [(Bomish, Caiter and Qeltmann, 2019). Semua
gchistosomes hidup di pembuluh darah vena di tubuh inancs
delirulif, lokasinya bervarias) menurul spesiesnva (kamdung
keiih pada 5 haemalobium, daerah sipmoidmecia pada 5.
mansory, dan daevah Ueoceca pada 5. japunicnin)

B. Schistosonm Mawson]

Spesies ima terdapat secara melias di sehurub Afrika dan
Amerika Selatan, terptama di Brazdl, Venezuela, Surmsme, dan
Cuyana, dan di keberapa milau Karibia, termasiik Puerta Rikn,
St Loucia, Martinik, dan Guadalupe. Sejak tabnin 1913, Sambon
memberi nama eacing i tenjadi 5 mansani. Cacing ni
mencapal wilivah barat melahii perdagangan budak Afrika
vang terinfeksi yang didukung kehadiran hispes perantara

seperti siput.
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jumlabh  cacing dan  teaksi antigen fterhadap telur
whistrmnma. Tanda dan fgejalanya melipu b demam fings,
ruam, arthraloia, hepatosplenomerali, nopafi limtade dan
aosinoilia
¢. Bilharziasis nsus.

Selama tanap pengendapan telor di onsus balas,
pasien dapat mengalami nyeri di periit dan disentri, yang
mungkin berlangsung berilang-ulang

Telur vang disunpan di dinding usus  dapat
menyebabkan  mikroabses, crannloma, Tuperplasia dan
akhirmva legjads Lbrosis, Granuloma telur dilemmkan di
bagian distal kalon dan rektum. Lesi ektopik termasuk
hepatasplencrmegali dan Ghresis periportal, hipertensi purtal,
karena sebagian telur terbavea melahd sirkulasi poartal ke hati,
IThpertens: portal dapat menyebabkan  gastrointestinal
pendarahan.

L Pengobalan
Tengobatan dengan Prariquan bel {dosis oral tung gal 40
ma/ ke Oxaiomuguine (dusis weal fungoal 1» me/ ke jnga
elekid, Kedua ubal lersebnl dapat merusak legnnmen cacing
jantan dan menyebabkan kernsakan pada cacing Jebih renlan
lerhadap lindakan menmadikan dac kekebalan sislem fubuh.

. Schifstosoma Japauoc i

Schistnsrma  japonicum™ pertama ditermokan nleh
katsutada (19KM, ¢it Hadidjaja, 1985) di Yamanashi Prefecnik,
Jepang. Schistesamiasia di Tndonesia hanya ditermikan  di
sebmiah dacrah terpencil di Sulawesi Tengah berfama Napu
I embah - Besra, Kalmipaten Poso dan Tlataran Tinga Tindu,
kabupaten Dongeala, Benyakil i discbabkan oleh S, japoricum
vang porfama kalh ditemuokan oleh MMuller dan Tesch, pada
pasicn pria berusia 30 lahun dam Desa Tomado dilembah Lindu
yvang menderila dari schistosomiasis kranis (Sugiarto, Sacyoko,
20047,
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Sehistnanmiagis adalah penyakit torbumik dan mungkin
menyebhabkan kematian., Imi adalah penyakit zoonosis yang
mang reservoimya adalah semua jermis mamalia. Hewan vanes
dapat borperan scbacal reservdar adalah szapi, kabi, anjing,
kucini, kerbau, domba, rusa. kuda, tikus Hospes perantara
adatah siput dari speskes Oncomelania hupenss Indoensis
{O. hIIndoensis) yvans perfama kali ditemokan olkeh Carney dkk
dan meTupakan sahu-salunva vektor di indonesia zampai saal ini
(Sugiario, Soevoko, 2010). Penyakil i disebul sistosoniasis
japonica (Schistusumiasis japonica alan Qrienlal schislousomiasis)
alau Kalayama syodvone (sisiosomiasis akul),

Secara morfolog cacing dewasa Schistosoma japorucurmn
agak berbeda dengan cacing rematoda lannva, cacing in tidak
berbentuk papih dorso-venbal tetapi berbentuk silinder dan
memnaniang, mermnpuny s bentuk jantan dan betina yang terpisah
dan lelurnya tidak memiliki operculum dan  dilengkapd
semacarn duri {spina). Sahiran pencernsan cacang inl mula-mula
ketrabang menjadi dua sekum, kermidian di daerah postericor
tibnih, keduanya kembah menjadi sani saluran buanni. Cacing
dewasanya pisah kelarnin, tetapi cacing Jantan dan betina hidop
Bersama harnper menverupal snatn bentuk hermatrodit tunggal
{Jean Panl Moatti Boubou Cisse, 2006).
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1. Patologi dan Gejala Klinis

Patorenessnya hampir mirip denran 50 mansoni

Mamnn penvakilny a dapallebih parah karena produksi felur
cacing lebih Lifipps dan nkman lEur letsh kecil sehinpgga
penyebarannva lebih inudah.

a.
[+

r

Crennatilis serkarlal

Chemam Ealayama: Terlihal solelabh 40 hari  anfekesi,
Penyakil ini lebdh parabh dan lerkadans menvebabkan
kematran

Fenyakit usus: Deposisl granulema telur di dinding usus
men yebabkan rukosa hiperplasia, bisul, pembentukan
abses mikro dan terkadang, pseudeopoliposis dengan
petidaraban.

. Penyakit  hepatsplerik: Terlihat  karena  mespons

pratmnlornatns i sekitar tehir.

Infeksi sishern saraf pusat (55F)

karsinemma: karsinoma koalorektal dan karsinema hat
(sirnsis) dilapnrkan dan rrang-ntang ¢ina dan jepang
yang terinfeksi dengan Sjapanicoum

infeksi sekonder kromik spesies Salmwmelln dan wirus
hepabtis bherkaitan densan infeks S japomienm.

2. DHagmosis Laboratorinm

Dhiagnosis laberatrium unhik Schistosoma sama

dengan pemeriksaan laboraternun  nnwk  mendeteksi
Sehistnanma apesie yang 1ain yaini S mansand, S japanioim
dan 5. hacmatabrium.

g

Mikroskap Feses

Permerikzaan tehir dengan mengamat dur lateral
yang terfihat seeara mikenskapis pada inja. Metade Kate-
kKatr metupakan metode kuanfilatit untuk menshituns
jurnlah teinr sehincra dapat mensetabui Bnckat Infeksi
dari cacing. Apusan lebal Kato-Eatz memberikan
rambaran kuan htabf data lenfange infensitas Infeksl, yang
berruna dalam penilaian inckat kerusakan jarinran dan
prmantauan efeknyva kemolerapi.
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b Rinpesi ekl
Rinpsi proktnskapik pada mmknsa rektnm dapat
dilakukan untuk melhat telur kefika diperiksa .

c. DMarnosis  seroloris:  Diammoeis  serolorl: dengan
mendeteksi antimen dan antibodl schistosomal mibp
dengan 5. bematobium,

d. USG

Litrasonorrall berruna untuk mendeteksn
splenomesal hepalo dan {ibyvosis periporial.

e. Pemenksaan darah

Pemeriksaan darah  dapal  nwelibat  jundah
eosinoflia dan perangkatan kadar alkaline fosfatase.

3. Pcngobatan
[nieksi 5. japunicwm jelah resisien  terhadap
pengubatan dibandingkan  schistusumiasis lanmnga,
Feinberian intravena yang berkepanjangan imewnberikan hasil
vang baik, Prasquante]l mmasih menjadi pibban penpgobatan
vang dianjurkan.

D Schiistosonm Haematobinm

Schostozoma haematabinm  adalah penyebalmya agen
schistosomiasis urin atau bilhar ziasis. BEodar Bilhare pada tahon
1851 mendetekss cacing dewasa dan telur berdurd terminal di
rembuhih darah mesenterika searang pria.

Selatar 200-300 juta arany terinfeks schostosomes secata
global. Thicks S haemmatobinm sering terjadi pada Afrika
trrrnsuk Kepulynan Karibin (Bamt Hindia), Madagaskar dan
Semeranjnng Arab. Sebistnsnminsis saheat jamng tetjadi India
Fekns cndemik omin yang  dikanfirmas schistnsomiasis
ditmnjnkkan di Cimvi desa distrik Ratmagini, Vvabarashiea
ditnTarkan aleh siput dard germs Ferrissia Sastry and Bhat, XT18).

Cacint dewasa 5. haematobium tinrral berpasancan di
pleksus slstemn vena kava yane menyuplal datah ke kanduns
kemnih, pelvis, dan ulerus. Cacine dew asa san rat memabkan dan
dapat hidup selama 20-30 tahun bertahun-tabun. Cacing jantan
panjaninya 15 mm dan lebarnya 0% mm MMereka memilild 4 -5
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1. Perkembangan pada flanusia

Cercaria Indektit yang berenans bebas menembus

epidernus niuh dengan banfuan venival sncker. Cervavia

akan melepaskan ekumya kemudian menjadi larva lahap
berikutnya
Schistosonnfa.

L

Schostosormula bergerak  melalui kubt vena nntok
mencapal paro-pard dan melald sitkulas sistemik,
memasu ki sisberr portal.

i dalam simuzmid haf, i makan dan fombob ok
jangka waktu 54 mingem unhik berkembang menjach
cacing dewasa

Cacing dewasa menjadi dewasa secarn seksual, cacing
jantan kerpasangan densan cacing betina pada sahiran
saluman sineknfnTik pada cacimg jantan. Cacing Jantan dan
botina beromgrasi dam sistem portal, bergerak melawan
alitan darah dan mwncapai vesikal dan urcler pleksus
(v bl

Cacinye muda menjadi betlaplsi inang, antgen sel darah
moetab dan histnkampabibilitas antisen, schingea tidak
dikenali sebapal benda asing dan lolos dan respon
kekebalan inbub imangnya.

Cacing belina yang lelah dibuahi bevtehnr di dalam
pleksus vena, Telur menembrus venula dan mnkoza un
dengan bamivan inlang belakany, ternunal dan =at hifik
vany disekresikan uleh telur. Telnr bersama dencan darah
diekskresikan dalarm nrin

Pertade pra-paterc Ini adalah waktu yang dibuhihkan
antara penetras: serkana dan produksi telnr pertama,
yang lnasanya berjadi selama 2-3 bulan {Sashy and Bhal,
LI1B)

L. Perkembangan didalam Air

Telur yane berembaio penub dikeluarkan mela wein,

Kelika iejur-lejur ini wendapatkan akses ke dalam air,
mereka nwenelas unink  melepaskan  miracikdinm yang
berenang bebas,




3. Perkembangan dalam tubuh Siput

Miracidium hidup di air selama £-12 jam dan
wenginfeksi sipnl spesies Bulinua, Fada sipuf, mirasidinm
berkembang biak secala aseksual dan menphasilkan generas
peltamna dan kedua sporvkisla yang pada perkembangan
lebih lanjni berubah menjadi cercaria ekor bercabang, Satu
murasidivin dapat menghasilkan 10.000 serkaria, Serkaria
keluar da siput ke dalam air daninenyebabkan infelsi pada
manusia. =klns imi terjadi secara berulang {Sastry and Bhat,
2018]

4. Fatologi dan Cojala Klinis
a. chisluaoruasis Akul
[nvasi sevkaria pada kulil menyebabkan devmalilis
i kunpal penelrasi dikoll cleh lesi papnlar prorius
alerps, Micrasi scluslosumnla di paru-paru mengebabkan
batuk disertal demarn ringan

b. Schislosondasis Krowis
1y Penyvakil wopenilal
Infekei rnoan munckin Bdak mermunjukkan
irgjala. (ejala biasanya berkembang setelah 3—€ bulan.
a) Cadny dewasa jaran: bersitat patoren. Mekaniste
patzenik ulama pada schustosumiasis disebabkan
oleh lelur yang disumpan di bevbagai jaringan
b Teiur yvang masuk ke salurvan kandung kemh
I yebal-kan kernsakan Imukosa yang
menyebalkan dysuvia dan hemaluna (lerjadi pada
0% anak-anak levjangkat)
oy Crarudoma  bervariasi  wkorannya.  Banvak
granuloma bergabung bersama, untuk moembentuk
nodul yang lebih Ieser. hukosa saluran kermah
e uhipd nodul mermnjukkan kelenjar metaplasia
(sistitis glandularis)
d}) Kerndian, pada tabap loonis, ferjadi pernbahan
Ahmotic ferlibat  sebagni hereak  berpasit pada
gistnsknp (Welwan, X114,
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2y Tlrnpati nbstrake
Fibrrsis  dapat menyebahkan pemymbamn
pada barmian bawah ujunye ureter yang menshasilkan
hydroureter dan hidronetrosis, yans dapat dilibat
pada D-50'% anak-anak yang terinfekel,

5. THagnoma 1abnratoiom
a. Mikmskop 1]rin

THagnnsis S haemamhbium dengan sampel urin
mcenperunakan  mikroskop untuk  mendeteksi  duord
leroinal vang fidak dioperasi telur dalam utin atau jarang
dalam nnja. Hematuria urin dongan men sumpulkan urin
dikumpuikan antara jam 12 siane dan 3 sore, dipeckatkan
denran senbrifugasi dan diamatl di bawah mikroskop.
felur berd wrl,

k. Histopamlagi

Telur 5. haematobium di biopsi mnkosa kandung
kermnih memastikan diagnosis.

¢, Deteksi Anbbodi

Tes unink mendeleksi anfibodi bermandaat woiok
sarce pidemiolag,.

Lrua tes Jersedia nmfuk imendefeks] seruin andiband i
terhadap 5. haematobium dewasa anligen oubrosomal
cacing [ILAMA).
1y ITAMA-FASTLLISA [Dalcon assay screening  test

sarben mmnno sarbwen terkait enzim assay)
2y IIAMA-LITE  ({Chzyme Linked D[Omomune Nuoda
Transfer)

Melode defeks: anbbuodi lainnya adalah eaks
Cercarial Huller, nji anfibodi fluaresen tidak lahgsung
(IFA) dan wji hemaglulinas) bdak langsuny {IEA).

Inunoglubalin E (BE) dan 196G metlingkal pada
schistosaormaasis seperti penyakit lanmnya infeks) cacing
{Sastry and Bhat, 2018)
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ARTHROPODA PENTING
BAGI DUNIA KESEHATAN

(INSECTA, ARACHNIDA,
CRUSTACEA)}

Muhammad Seltanel Auvlya, 5.51, M. Kes.

A. Arthrnpnda

Arthtopnda adalah kelnmpnk heavan yang sangat penting
bagi dunia kesebalan nanusia dan ekesislem secaia winwm,
Felumpok il mencakup serangea (insecla), laba-laba dan
kerabainva (arachnida), serla kustasea (orusiacea). Bevikul
beberapa alasan menrapa aclbropoda sanpal penlng dalam
duria kesehatan. (Goddard, 2003)

. Pemvakil Veldor
Fenyakil vektor adalah penyakit yang diselbarkan atau
ditnlarkan kepada marmsia atau hewan aleh ergarasme vekbor
sepettl serangea artropoda, atan orgamisme kecil lainnya
Cirganisme vektar i berfon gs sebagal perantara atau pembawa
penyakit dari satn mang ke inan g lainnya. Penyakit vekinr dapat
menvebabkan masalab kesehatan vany serins dan dapat
memiliki dampak yang signifikan pada papmlasi manosia dan
hewan. Ferikut beberapa oontnh penyakit vektor vang paling
TR
1. Malaria
suatn Malotia discbabkan olch parasit Plasmodinm
vang disebarkan olkh nyamok Anopheles, [ adalah salah
salu  penyakil veklor yvang pabng memalikan di durua,




dengan sekitir setoneph miliar kasas dan hampir setengah
juta kematian sehap thnnnyva, (WHO, 2027

2 Dengue Fever
Virus dengnie disebarkan nleh nyamuk aedes aegyph
dan Aedes albnpicms. Tlengne dapat menyebabkan gejala
yang serins dan dalam beberapa kasms, dapat berkembang
menjadi demam berdarah yang mematikan.(vurray, Gnam
and Wilder-Smith, 2T13)

3. Dremnam Kuning
Dremarn kuning adalah penyakit virus yang disebarkan
oleh nyarmuk Aedes aegypt dan nyamok Ancopheles
dapat menjadi penyakit yang mematikan  jika  tidak
diobati (Chen and Wilaon, 2020)

4. Penvakil Lyme
Penyakit Lyme disehabkan oleh bakierl Bomrelia
burgdarferi vang ditularkan oleh kuti Gejala penvakit Lyme
dapat bervariasi dari ringan hingga seriuz, dan jka tidak
diobat, dapat menyebablkan masalah kesehatan yang kranis.

5. Chikungunya
Virus chikungonya disebarkan oleh oyaunuk Aedes
aepyph dan Aedes albapictus. TFenyakit 1 menvebabkan
gejala sepert dernamn, nyeri sendi yang hebat, dan kelelaban,
[Sharif ef 2., 2021)

6. Menvaleit Tidur Afrika
Penyakil it disebabkan aleh pavasii Tiy panosoma
vang disebarkan oleh lalat tselse. i adalah penvalal vang
memahkan jika tidak diobah dan berutama terjadi di vwalavah
Afrika,
7. Leishmaniasis
Penyakit ini dizebabkan aieh parasit Leichmarma yans
dilularkan nleh gigilan lalal pasw. Leshmaniasis dapat
berkisar dar beniuk ringan hingea beial, lermasuk benluk
viseral vang memalikan, {scarping 8ol Z023)
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& Virus Zika
Virus Zika disebarkan aleh nyamuk Aedes aemypti dan
Aedes albopiclus, Eibeksi Zika dapal menvebabkan berbaga
pejala, lermasuk inikrosefali pada bayi jika ibo Damui
terindeksiFaani 2 af, 2020)

Pencepahan  dan  penpendalian  penyakit  vekmr
melibatkan upava wnimk mengendalikan papmlasi vektnr,
perlindingan individo dar gigitan vektnr, serta pengembangan
vaksin dan penzobatan vang clekhf, Creponisasi keschatan
Dunia (YWWHO) dan banvak icmbaga kesdhaln dunia laianya
berpceran penting dolam upaya pengendalion penvakil vekiar di
sciuruh Junia,

Folinasi Tanaiman
Iolinasi oieh arlbwopoda, seperl seiangea, adalah proses
penting dalam reproduksi tanamnan berbunga {angiosperma).
Tanaman-tanaman mengandalkan serangga dan serangga
laianya sebagal agen penyerbuk yang membantu menbransber
serbuk sari (polen) dari bunga jant@an (stamen’ ke bonga bebna
{pistil} vanyg berada pada tanaman vang sama atay tanaman
vang berbeda. Tanaman vang berbonga ird sangat bergantung
pada polinas unhik membentuk buah dan baji vang diperlokan
ontuk reproadoksi mereka Berikul beberapa pom  penting
tentang peran arthropoda dalam polinasi tanaman. Dlecravy,
2118
1. Penverbuk Dtama
sebaumian besar fanaman berburta sanmat
mengandalkan seraneirs sebarai penyerbisk ntama mereka.
Lebah, kupn-kupu, ialat, dan serancra lainnya berkontribus
secaTa simitikan dalam penyerbukan tanaman. (Hristov ef ol
2020,
2. Transfer Palen
saat  mmarorn mensunjunsi | bunra unhuk
mendapatkan nekfor alou sumber makanon lainnya, mercka
scoora tidak sensaja mengambil serbok sari dari stommwen dan
membawanya ke bunra lain saat mercka berserak. Ini




moembantn  dalam hansfer prlen dan memnngkinkan
tanaman ik herkembang hink.

Keanekaragaman Tanaman

Prlinasi nleh arthrnpnda mendukang
keanekaragaman  fanaman.  Tanaman  vang  memiliki
penyerbuk yang hetheda-beda dapat saling membuiahi,
membantn dalam perkembangan fanaman yang beragam.
(Fennen and Grathm, 203)
Produlsi Buah dan Biji

Pnlinasi yang efekbf adalah konei dalam prodoksi
buah dan hiji pada tanaman berbonga Boah dan bifi o
merupakan sommber makanan bagi banyak hewan dan
penting dalam rantai makanan

. [ertanian dan I'roduks Makanan

Tanaman pertardan yang banyak dibudidayakan,
sepert buah-buahan, sayuran, dan kacang-kacangan, juga
berganhung pada polinasi oleh serangpa nntuk menghasilk an
hasil panen vang maksimal Polinasi yang efekfif dapat
meningkatkan knalitaz dan koanfitas prodoksi makanan.

Mertanian Berkelanjutan

Pnlinasi eleh serangga mermaliki dampak penting pada
pertarian berkelanjutan, Upaya ontuk meieskatrikan populas
serangpa penverbuk dan Engkungan alamanya menjadi Jokus
dalam praktik pertanian berkelanjutan, {Garrah 22 of,, 2018}

Selam mendukung pertanian, polinas oleh arthropoda
joga merrabikl manfaat hngkongan yang hias, Tanaman
berbunga menyedakan sumber makanan dan ternpat inggal
bag banyak jerds serangza dan hewan, vangjuegs roerupakan
bagan penbng dan rantan makanan.

kKehadiran setancega penverbuk dalam ekesistern zangat

penhnr unfuk menjara keseimbanran alam doan mendokuni
produksl maksnan alobal. Dengan demikian, pelestarian
populaci seronema penyverbuk dan upava unkk melindumm
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fingkungan  alaminva  adalah pehtihg dalam menjass
keberlanjutah eknistemn dan pertaniaa;

I}, Pengendalian Hama Perfanian
Seranpaa predalor, seperl kuwinbang kuwnbang, laba-laba,
dan bebgrapa jenis kupu-kopn, membanino mengendalikan
popuiasi hama perlanian. Mereka memakan serangpa vang
mer usak lanaman perlanian, yang dapal mengurang i kebuluhan
pengounaan pestsida
L. Serangga Pemangsa
Beberapa  serangsa,  seperti ladvbing  (kelompok
Corrinellidag), mantis, dan lehah predator, adalah pemangsa
atami dari hama tanaman sepeth aphid, kot dann, dannlat.
Pemakaian serangga permnangsa ini dalam pettanian disebut
dengan "mengendalian binlagis” Petani dapat
mempromesikan populasi serangea 1nd dencon menyedinkan
Ingkuncon yoaner scsual dan menghindarn  penggunaon
pestisida vang beriebihon, (Dann ef al., 202405

2. Nematoda larasit
Nematoda adalah cacmy mmikroskopis yang dapat
disgmakan unmk mehgendalikan bama tanamah tetteonhn.
Beherapa nematndas bersitat pamasit tethadap hama seperh
Iyrva kimm putih dan eacing akar Ketika nematada ind
diperkenalkan ke  @nah, memka  dapar mernbabin
mengnirang popilasi hammea, (Tranier ef ol 20045

3. Laba-laba
l1aba-iaba adalah  predamr yang  efisien  daiam
mengendalikan hama seperti lalat boah dan serangea kel
innya.  Mempramnsikan  populasi laba-laba daiam
pertanian dapat membanm mengurang kernsakan tanaman
akibat hama. (Mnhan and Mrehan, 2000

4. Lebah Madu
Selain peran mereka dalam polinasi, isbah madu juga
bisa digunakan dalam pengendalian hama. Beberapa spesies
lebah seperti lehah penghizap darah {misalnva, Apis cerana’
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dapat membant mengendalikan papulag seranggn hama
dengan menghisan hemnlimea (darah) serangen hama yang
ada di tanaman. | Mashilinim =t 2/, 2023
h. Kepibong
Kepiting adalah kmistasea yang dapat membanh
mengendalikan hama di Tingknngan pesisit. Mereka sering
memakan hama seperti sipot dan gangeang lant vang dapat

memisak  fanaman  fambak  atan mangrave. (Haneonek-
Roncmus, Buote and Low baott, 2021)

6. Pengendalian Hama  Terpadu  (Inbegrated  Pest
Management, 1PM)

Pendekatan TPM mencakip pengeimaan bethagad
moetnde, termasitk pengembann arthropoda pemanssa dan
pamasit, nhtuk mengehdalikah hama tanaman. Ini mehcakop
pemaniavan populasi hama, ideniidikasi musub akum, dan
pengeunaan peslisida hanva jika dipeilukan sebagai langkah
lerakluy, (Bavzman & al., 2005)

7. Pemakaian  Arthmpnda schagal  Agen Pempendalian
Biologis

Dralam beberopa kasus, arthiopoda pemanssa atau
parasit diperoleh sccata komersiol dan diperkenalkan ke
Lingkungan perlarnan wniek mengendalikan hama tertenlu,
i dapat didakukan wwdalui pelepasan serangea predalor
alau Jarva yang telah dibudidayakan secaua massal.

Penggunaan arthropoda dalam pengendalian  hama
prrtaniah memupakan alteraatif yang lebih berkelanjutan dan
romah liagkunyan  daripada pengsibaan pestisida kimia
Namin, pendekatah ini jnga memethikan pemahaman yang
baik tentane d inamika popalas hama dah math alamibya sert

man ninm{-.n Tu-.rfnninn _'I.-f:!hgfvJ CeTmat.

Arthuopoda Detribivora

Arthrapoda Dletrihveara adalah kelompok arthrapoda
vang berperan sebapad pengural dalam ekosistern dengan
metnakan maberial orgamk mat, sepert daun vang gugur, kayu

205




204

Iapark, seranh, dan berbapai sisa orgamk Tairmya. ereks
momrainkan peran penting dalam mendanr ulang bahan arganilk,
vange membantu  menjaga kesambanion  ekosistem  dan
menshindari penumpukan sampah. Berikut beberapa contoh
arthrapoda DetTitivera vans penbne dalam ekolom, (Cumondnes
et al., 2008)

1.

Kumbang Fengurai (Dung Beetles):

Eumbang pengurai adalah kelonpok arthro poda vang
khususnya menguraikan kotoran bewan {ekskreta) seperti
kotoran  sapi, knda,  atau  gajabh. Meweka membantu
menghilangkan  katoran  tersebut dard  lingkungan,
mengurang pobensi penvebaran penyakit dan memnberikan
ribrisi tambahan ke tanah (CPokhrel, Cairns and Andrew,
2017,

Laba-lala Penyapu (Housekeeping Spiders);

Beberapa spesies laba-laba, seperti spesies dari
keluarga Theridndae {mdsalnyz laba-laba red-back), adalah
penyapu vang membantu membersihkan lingkungan dengan
memakan serasah erganik dan seranesm kacil.

Krustasea Pelapuk (Woodlicep

Erustasea pelapuk, yang jupa dikenal sebapai kecoa
kayue alap vy bukuy, adalah adlvopoda yange sering
ddemukan di barah balu, kavu, dan malerial organik
lainova, Mereka memakan serasah kaye dan bahan organik
vang terdekemposisl (Guiliano ef 2., 20209

Lalat T}aum {Leathoppors)

Belerapa spesies lalal daun adalabh herbivora yang
mewakan luabuhan, lelaps mereka juga mengkonsums,
serasah daun yang oo ur,

Scrangga Meranggas (Mites)

Miles adalah  kelompok  kecd arlluupoda  yang
meitdlikl peran penling dalam pensuraian malerial organik
mail. Mereka dapal ditemukan di babapa ngkunpan,
hermas uk lanah dan hunos hulan,




B Serangga Terbang (Flies)
Beberapa spesies 1alat, seperfllalat daur ulanyr dan lalat
makanan {house [lies), memakan maleri erpanik vang
lerdekompuosisi, termasuk bahan sampah dan sisa makanan,

7. Sernngga | ainnya
Sclain cantobh-contoh di atas, bonvak arthropoda
lainnyva vang juga berpoan scbagal penzumi  dalam
ckosistemn, fermasuk beberopa spesies serangen, laba-ioba,
kepling, dan scranyg=a kocdl lainnva.

Arthrapoda Detribvora mernbanin dalarn
mendekompaosisi material organik yang mat menjadi senyawa
sederhana dan nutrisi yang dapat diganakan aleh tanaman dan
organisme lain dalam rantai makanan. [ni adalah bagian penting
dati siklng rotrisi di alamn dan berkontribis pada pemaliban
mitrigi ke dalam Bingknhgan. Tengan demikinh, mereka menjasn
keseimbahzan eknsistem dan tencumang pemmimmpa kan sampah
nrgahik yonge dapat menisak ingkunean.

» Studi Imiah

Arthropoda adalah subjek penelitian ilmiah vane sangat
penbing dalan berbagal bidang g penpelaboan, Berikul
beberapa alasan mengapa mereka menjadi subjek penelilian
vang signiikan dalam dang bwologi, ekologs, dan i
kedukieran.

1. Keanekaragaman Jenis
Arthropinda adalah kelamprk hewean vang sangat
beragam, mencakup  jnfaan spesies  yvang herbeda
Feanekaragamen imi memberikan bamak pelnang nnhrk
penelitian tentang ovalnsi, taksamommi, dan ekalng.

L Peran dalam ekosistem
Arttropoda  memainkan  peran  penting  dalam
ekosistern sebapal pemangsa, dekamposer, penyerbuk, dan
anggotn rantal makanan. Penelifian tentanp interaksi ekologi
arthropoda dengan organisme lain membanty memahami
dinamika ekosiztern
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3. Polinasi

Banvak seraneia, seperti kebah don kupu-kupu, adalah
penyerbuk wtama dalam lanaman berbunpa, Shedi lenlang
polinasi olehr serangoa peniing uniek  perlanian dan
pelestarian keanekarapaman hayali

Pengendalian Hama

Bcbozapa arthropnda adalah ponangsa alomi yang
clektfif untuk meagendalikan hama pertanian,. Pencliban
fentany, dlnamika popolasi hama dan predator alaminya
berkoninibusi pada pengendalian hama yang berkelanjirdan

. Perilakur dan Blolegi Reproduksi

Pimalitian perilakin arthropoda memban b memabami
baznimana mercka betkominikast, berkembang bink, dan
beradaptasi terhadap lingkimgan. Ini memberikan waseasan
kenianyg evoiusi perilaku,

Genetika dan Bislogi Malekuler

Beberapa arthmpnda, seperh Talat biah dresephils,
dismmakan sebagas mndel dalam penelitinn penctika dan
Firlng molekiler. Mereka membantn memaharmi pivinsip-
rinsp dasar tentang pewarisan genetik dan perkembangan
arganism. (MéTel et a0, 20

. Ot Kedalckeran

Eeberapa arthrapoda berperan dalam penvebaran
penyakit manular kepada manusia, sepert nyamnk sebagai
vektor penyakit malaria dan demam berdarah dengue. Studi
tentany arthropoda ind perating dalam il kedokteran dan
kesehatan masvamkat.

Pemanfaatan dalam Indushd

Arthrapoda juga digunakan dalam berbagal induso,
fermasuk farmasi {seperti obat-obatan vang dihasilkan dari
arthropada), praduksi sum {Jaren lat auim),  dan
Finteknnlngi. (Fhenche ef al., 202T)




Farena peran yang beragam dan pentingnya  dalam
cknsgistem  serla dampaknya pada keschatan manmsins,
arthropoda memiliki potensi besar dalam memberikan wawasan
don penemuan dalam berbasai bidang il pensetabuan, Oieh
karena ihi, panelitian lUmiah teatangs  arthiopoda  terus
berkembany  dan  memberikan  manfaat  :lenitikan bam
pensetahuan manusa dan keberlanjutan ekosistem,

. Fangan dan Suwnber Daya
Arthrapoda, terutzma dalam bentuk serangga, krustasea,
dan arachnida, memihkl peran penting sebaga sumlser daya
pangan dan bahan baku dalam Lerbaga bud aya dan indushr di
selntuh durda. Beriknt beberapa cara di mana arthropoda
dirmmakan sebagai pangan dan sumber dava
1. Afakanan mamesia
Beberapo jemis serangsa, scpertl belalang,  ulaft,
jansknik, dan ravap, dimakan scbagai makanan di beboerapa
negara, terutama di adrika, asa, dan amerika lating Makaonan
sCTanEEa 1 kKaya protem dan notrsl.

2. Makanam hewan
Serangen dan arthropoda lainnya i dignakan
schagm pakan unhik hewan ternak, seperh tkan, nngeas, dan
reptil. Mercka adalab simber protein yang berkelanjitan
dalam prodhiksi pakan termak.

3. Perilkanan
Kristazen sepert kepiting, ndang, dan Inbster adalah
knmnditaz penting dalam indnsm perikanan dan makanan
lant. Mereka merupakan makanan lerat dan mahal yang
diminati nleh bamyak nrang di selurh duamia.

4. ObakObatan dan Mrodek Kesehalan
Beberapa arthropoda menghasilkan senyatva-senyawa
yang digunakan dalam obat-obatan dan produk kesehatan,
Contoh termasuk pemakaian zat hirudin dari linkh dalam
pengobatan penyakit pembekuan darah dan penggunaan
enzim dar larva lalat dalam perawatan Inka.
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5. Fangan Alternatif dan Keamanan Pangan
Dalamn menshadapi masalah keamanan pangan dan
keberlanjuian, makanan berbasis seranppa dan arlhropoda
sedanp dikaji sebagai allemalif uniuk mengurangi lekanan
pada sumber daya pangan konvensional. Makanan serangga
memdiki jejak karbon vang lelubh rendah daripada lemak
besar,

. Sumbcr Ddayva Bahan Baku
s¢lain makanon, arthropoda juga digunakan dalam
mdusivi  lannya dMisaleva, laba-laba dan ulal  sulra
menghasidkan benang vang digunakan dalam pembualan
kain sulra dan benang bedah Kerangka selangsa yang
dilemukan di alam dapal digunakan sebagai bahan baku
dalam pemnbuatan perhiasan dan kerajinan langan,

7. Pongnlahan Limhah

Beberapa jenis selanpea dapal dipumakan dalan
pengalaban  limbah ovgamik, bMereka menmkan sisa-sisa
urparuk dan dapal membaniy menpgubah lunbah menjads
pPupuk aroanik vanye berruna (paul, kolesinska and sujka,
2004

Meskipun aribropoda memniliki polensi besar sebagai
sumber daya pangan dan bahan baku, pending  wnluk
memperbmbangkan aspek-aspek keberian)ulan, keamanan
pangan, dan elika dalaun pengounaan nereka, Resulasi dan
slandar kualilas harus dilerapkan uniuk venastikan bahiva
pengeunaan arthropoda sebagai sumber daya berkelanjutan
dan aoman bagi kesebatan manusia serta lingkungan.

FKeampulannya,  Asthropoda, termasuk  Insecta,
Arachmda, don Crustocen, memiliki dompak besar pada
keschalan manusia dan ekosislemn, Meskipun ada imanfaat yang
siprufiban yang diberikan oleh kelempok i, penibng juga unluk
mengeloly populasi dan mengidenblikasi visiko kesehalan vang
lerkanl denpan babserapa spesies Ay iboopod a,
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BAB
INFEKSI PARASIT

1 : ! YANG TIDAK UMUM

Dir. Laksmyn Kadir, M. Jces.

A. Pondahuluan

Saat im penyakit parmasit pada momisin mempakan
panyakil yany populer. Namun, wash banyak ovang vang
belum mengedahui pejala dan penyebalb pencepaban yvang
efekill, Secara ldak senpajy, kita merciplakan  peluang
penularan  vany  lerus-menevds,  sehingea  mwembabayakan
kesehatan Kita, Jika fidak serera ditanrani, parasit akan
berdampak serins pada kehidupan don menimbulkan gejala
kesehalan vang baeibahava. Oleh karena iy, memahanu penyakid
parasil werupakan hal yang penting unluk “memuius” polens.
sumber penvakil uniuk venjaga divi dan keluarga denpan baik
(moedario, 2001,

Palasil adalah makbluk hidup yang mengpurakan
makhluk hidup lain seperti tulmh {dikenal selwagsi nang untok
makanan dan tempat tinggal Ia mengeunakan sumber daya
inang selagsi bahan bakar untuk mempertahankan siklus
Fidupnya Biasanya, bhingga 70% jenis parasit tidak terlibat oleh
makta marnisia.

Fenyakil parasit pada manusia  disebalbkan  aleh
perndlaran parasit atag penyakit memmlar. Dampak penyakit
narasit pada sefiap mamigia tidak ama kavena setiap parasit
memrinyal efek yang bherheda-beda. Parasit vumum dikag
menjadi 3 kelampnk wtama yang menycehahkan kermisakan parda
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mbah thangnya, ahtata lain: Pratozoa adalabh enkaring berae]
mheeal yang menyebabkan poatnena, juesn dikenal sebasai
FlasTnodium. Mereka hidup di hubuh inanmya dan dapat
berkemban i biak denran pembairian (koes, 2003),

FParasit vanr Hdak ummum jura memilik risiko penyalkit
vanr tingel, Parasit berantune pada pibak kebra, vanyr dikenal
gebaral induk semanr atan vektor alBu perantara untuk
menularkan endoparasit ke Inangr.

Organisme vang dibuo parasit adalah induk semang,,
Munpkin sebagai ind uk semang definolif (induk seinang yang
dibruni parasit yang sudah devasa seksual) alau induk semang
antara (suahi ind ok sernan g yang diboni parasit stadinm seksual
atni stadiom larva). Vektor dari parasit adalah arthropod a atau
muertelrata Jain yang memindahkan parasit dari suatn suatu
veriebrata ke vertelmata yang lainnya Cndoparasit dnpgal
didalam twbuh induk semang dan ektoparasit tinggal di
har/ permukaan. Snam infeksi adalah parasitisme oleh suatu
parasit internal, sedangkan investasi adalah parasitistne nleh
suatn parasit eksternal. Parasit mkultanf dapat hidup secara
bebas maupun sebagai parasit, sedangkan parasit obligat harus
bidup secara parasit {Soedarto, 2011

Organistne harus lebih dabolo menyesnaikan disi kepada
keadaan pamasitisme, kalan fidak mereka hidak akan hidup Bila
smatn patasit masuk kedalam smatm indnk  semang asing,
mmumnya tettmuonub detgnu sesemm dan mnngkio parasit it
dikehiarkan dengnu fdak terhoka sk ldak berubab, mmegkin
parasit it betap bidup nutk jaugkn waktn yangs lama akon
prndok tetapi tdak memperbauyak divd, alan dalam kasus yans
jarang, parasil lu fumbubh menjadl dewasa dengan atau tanpa
venunbulkan penvakil lika patasit ity hidup dengan lidak
meunperbanvak din didalam nd ok semangnva, maka keadaan
i dikenal sebagan kebuntuan parasil
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Pamasit-pamasit dapar mendamngkan kemigian kepada

mduk semangn ya dengan beberapa eara

1.

Mereka dapat menithisap darah {(nvamuk, cacine tambang),
cairan limfe (kuhi penghisap) atau eksudat {cacinc paru-
paTul.

Mereka mwmakan jarinsan yans padal secata Bogsunr
{cacing rinjal Taksasa, cacinet habll attn ferlebih dahulu
dinancurkan hirerrea cair (kntn penounyah).

Maereka bersang dengan induk semangnya  lednhadap
makanan vang telah bercerna, baik dengan cara makan s
perul {acing  ascaruda) alan mengabsobsinva wmelalw
dinding mbuh {cacing pita).

Mereka menvebabkan penyumbatan secara mekaris pada
usus (Cacing ascarida), saluran empedu (ascarida, cacing pita
berjumnlbai) pembulub darah [cacing janmg dar anjing),
saluran limbe (Glamia), bronki (cadng paru-paru) atan sahiran
tubuh lainnya.

Mereka menyebahkan terjadinga fekanan yang abmnfis (kista
dari caring gelembimmn ).

Mereka  menghancurkan  sel-sel tubmh  dengan
berlangsungnya pertumbuhan didalamnya {coceidia, parasit
malaria)j.

Mereka memprndnksi bemmacam-mamm sibskns beraomu
seperhi hemaolism, histnlisin dan auti penjeod alan.

Mereka menyebabkan tmjadoya reaksi alers.

Mereka dapat menvebabkau terjadivva berbhagai reaksi tubih
soperhi pembeogkakan,  hipertrafi,  khipemplasia 0 dan
prmbertnkan bemjolaw.

10. Meveka dapal merangsanys, perbumbuban kanker (spirocerca

lupi).

11. Meveka dapal berlindak sebapal pembawa penvakil dan

parasil, lenmasuk malaria (nyamuok), ndluensa babi (cacing
paru-paru), keracutarn,

12. Mereka dapal menurunkan ketshanan mndok  semang
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Brrdasarkan kenvatan Masnya ferdapar keseimbangan
antara parasit dan indok semangnya tetpl kescimbangan i
hdak mudah. Semua hewan paling sedikit dibuni oleh beberapa
parasit. Sebaprjan besar dapat hidup denman mehimnbulkan
gadikil kerusakan. Hanva jika keseitnbanian berkisar lebih ke
arah parasit, maka dmbul penyaldt.

serara umum penvakilt  Indeksl  parasit selalu
memantaatkan mamr, baik ity manusia, hewan, tumbuhan
waupun makroorgunisme, lelap) lernyata ada juga indelksi parasii
vang berjad) secara lidak winuin vakni anlara lain dengan melalus
lrans{usi darah,

. Infeksi Parasit Tidak Umutn dengan Cara Teansfusi Darah

Peniilaran infeksi parasit mwlalni transfosi darah jarang
terjadi. [Intuk membani meminimalkan ristka penyakit yang
dilmlarkan melahn fransfosi, termasuk infcksi parasit, para
donar diberikan pertinyasn nntuk membantn menentukan
apakah mereka berada dalam kendisi kesehatan yang haik
1 Intuk mengurangi risikn permlaran infeksi fertentn (mizalnya
malaria), dimaor ditanyai wentooe petalanauo ternkbdr mereka ke
docrabh di mada ubeksi spesifik mi lebith umume wemjadi.
Meskipun kejadino Jufeksi parmasit vang ditnlatkan melalni
hansfusi damab (TTPI lebibh rendabk dibndiugkan dengan
mfeksi bakteri dau virnls, arganisme i menimbadkan risiko
penvakil yvang cukup besarn lerutama pada individe dengan
sislem kekebalan y ang, lemnah,

Organisme parasit yvany paling wrwon erlibal dalan
wueksi vang ditularkan melaul bransiosi adalabh Plasmwodium
spp., Trypanosomna entsi, Babesia vucroll, Toxoplasiota pundii,
Leishwmaria spp. dll. Agar dapat ditularkan velalus iransfuss
darah, parasit harus:

1. Bersirkulas: dalamn aliran darah doner,

2 Mermulik civi-cin hsik tertenh dan menalak Jan gkah-langkah
pernrosesan vahy mengarah pada penyiapan produk darah
tabal [sel darah merah kemasan, terapn plasma beku, atau
kansentrat trembosit,
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3. Eonservasi vang bertahan hidop; Tebib janh lagi, smmk
menimbnilkan infieks pada penerima darah, parasit ferselsut
harus mempertahankan dava intektivitasuya.

1. Malaria

Penulaian walaria dilaporkan kerjadi {eretaea dari
produk donor tunpgsal sel darah merah, ronbosit atau
konseniral sel darah puiih (karena konlaminasi dengan sisa
seil darah merah), kriopresipatat, dan dari sel darah merah
beku setelaby dicairkan dan dicwci Dermiaran dar plasma
beku segar donor tungeal belum dilaporkan Denularan dari
kriopresipatat  jarang  terjadi dan  kemungkinan  besar
mencerminkan merode preparasi dan sejauh mana plasma
awal bebag ael

Ada doa aspek ntimnma yang perln ditngat kefika
metmnerhmbangkan risikn malaria dan transtosi: pertama,
riska malaria yang terkait dengan dimor individn, dan
kedna, kemampman sistem nntok mengidentifikasi dan
mengelnla domor dan demasi apa pune TH sinilab terdapat
pethedaan pendokatou meddasar yaug diambal aleh berhaeni
layouan haushis darabk: perhedaan pendekatan keselimiban
vang diambil sutata negama-oegara endemik dan aom-
endemik, sertn pethedaan peodekatou yang diambal antam
masiug-masing negarn wm-eademik (Koes, 2013

Menbedakan kasus TTh dengan neksi alam sangai
sulit di daersh endemnis karena imalada vany besjadi pasca
Irans{usi dapal disebabkan oleh indelksi alami melalui gisitan
ryaunuk, dan bukan akibal ranstusi vang diterima, Selainitu,
di daeraly endenus, banyak donor dan pasen yang sudah
lerindeksi,  atau  berisiko Hhpged  fertular wmafana,
Mengdenhikas individu berisiko rendah harmpar mustabil

nieksi plasmodium vany dapat disebabkan oleh
parasit "malaria” setelah transfus dapat berupa merozant
hebas, bentuk parasit inbraenbrosifik, atau gametosil, dengan
dua yang pertama bersifat mbekbf tetapa tidak yang kedua.
Yang pentng untuk dicatat, whap-tahap parasit infekns
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terackat hersentubhan dengan sel dambh merah inang,
seen krn inang tersebat belim “disiapkan™ nleh sejiumlah
peTisiwa kekebalan yvans kurange lebih efisien. Keaksi vanes
zsanmat lemah atau bahkan Hdak adasama sekali dapal kerjadi,
menyebabkan penmrandaan cepat sel darah merah yanpe
teTinfeksi (iIRBCS) yamir berlangirans jawab alas morbidilas
dan zeriur kall kemnahan akibat kompbkasi seperti kecaralan
orran, bukan karena anemda akunt (Kiley,200€). MMasing-
masing lanpkah ini, bahkan yang cepal sekalipun. dapat
dilawan oleh kekebalan bawaan vang dimmlai sebelah inang
berinieksi (Apvermang, Id and Ow usu-uior, J¥18),

Selain  skrining donor, piihan  lan unhlok
mengidentfikasi  doner  vang  terinfeksi  mencakup
penggunaan s yand erutama dirancang unhuk roendetelos
parasit pada individn yang bergejala alm tes skrining
antibodi. Tes untuk mendeteks parasit meliputi apusan
darah tebal/bpis, teknik pewarnaan Juoresen, tes sirkulasi
anhgen malaria, atan reaks herantat palimwrase (POR) nntak
mendeteksi DWA malaria.

Permnenksaan apusan darah wbal hdak hemat biaya
unhuk penyakit malaria menyaring denor dalam jumlah
besar, juga tidak cukup sensibf (batas deteksi sekitar sepuinh
arganismey/pl) otk mimdeteks parasiteia Fngkat
rendnh vang mungkio ada pada dowor. Kinmang dari S
dimer yauy terlibat dalam peneditian memiliki hasl hapoisan
positif, yang kemomgkivan disehabkan akbh  rendahnya
Hngkat parasit youg bersitkulasi. Pewamaan  fhoresen
seperh ek acmid me yanyg meundai asam unkleat juga dapat
digunakan uniuk pemeriksaan lapisan debal untuk wmencars
pavasit alau dalam sisten yang mengsunakan tabunge kapiber
berisi darab, inisalnya darah, teknik kwanlitald bucy coal
(QBQ).

Babesinsls

Babegiosiz merupakan panyakit endemik di wikavah
Timur Laut dan sebaimian wilavah Amerika Barat Teusah
baman atas. Setelah malatia, penvalkit ini adalah penyakit
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marasit yang ditilarkan melalyi ranshisi van g paling mom.
Ini adalab parasitintra eritnsitk vang sepert parasitmalaria
dapat ditularkan tidak hanva melahd transtus sel darah
meTah fetapl jurma oleh beberapa sel damah merah yvanc ada
dalam satu umit trombosit. Crranisme yan o serine dikaitkan
denran infeksi pada manuosia, Babesla microti dan B
diverrens, ditularkan melalul dioitan kutu lxodes sp. Tipe
WA I klah dikaltkan densan babesiosis vans ditulatkan
melalui transf usi.

Eebanyakan uleksi vang tevjadi secara alami lidak
menunjnkkan pejala atan mennnjnkkan pefala nngan. Pada
pasien penderita asplenik, lanjut usia, atan pasien dengan
gangeian sistern imun, penvakit ratip malaria berat dengan
anerroa hemoltik dan gagal gnjal dapat terjadi. Orgarosme
E. microti dapat bertahan hidup pada suhn 4%C dan 253%C
Seluah peneliian memmjukkan babwa organisme dalam
darah yang disitnpan pada suhn 4%C dapat bertahan hidnp
radahari ke 17; mereka yang berada dalam darab pada subm
25°0 dapat hertahan selama 3 hari. Hasil dari penelifian yang
memanbu subjek yang terinfeksi Babesia setiap 3 bulan
bingga 27 bulan menunjukkan organisme dalam sirkulasi
{olesan darak) selama kurang lebih sahi minggu Eetapi tes
FCR nntik DNA babesinl yang bersirknlasi moniimjitkkan
hasil posint selama B2 hari (Bloch, Hemwaldt, Teiby, & ol
amx
Chagas” disease [Amperican bypancsomiasis)

Penyakit Chagas yang disebabkan aleh Trypanosoma
eruzi endemik di Amnerika Tengah dan Selatan serta sebagian
Meksiko. Penyakitini ditnlatkan nleh serangea dar kehiaren
Reduviidae. Penvakit ini awalnya didapat kehka tahap
trvpamastignte nSektf menctp di kolit marmisia melahni
kotnran serangsa setelah memakan darab. Organisme ini
memasiki sirkilasi manisia melahii kerasakan pada kuht
Tahap akut penvakit mi berumur pendek dan ditandal
denran  demam, anoreksia,  hepatosplenomwsali,. dan
girkulasl bentuk trypomasitrole dalam darsh. Sekitar 10%




hingea 3% dari mercka yang merinfeksi akan
moengembangkan  rypancsnmiagis kronds  dengan invas
intraseluler oleh orranizme tersebul.

Tahap amastimolo IntTaseluler ini bertancrune jawab
atas bentuk penvakit krows yanr ditandal denrran kelainan
ueuralomis, kerusakan prooesit pada otot jantuns, sehinmira
meuyebabkan kardiomippati, atau kerusakan pada sisbkem
pencemaan,  vang menfakibatkan mesakolou  atau
megaesolag us. Selama lahap krors, iry pomastigubes infeklif
bersukulasi dalamn jwnlah kecd di dalan darah seseoiang
dan membuat darah lersebub berpotensi menutarkan
penyakit melahui transfusi.

Di daerah endemis, seroprevalensi penvakit o
bervariasi datl knrang dan 1% hingga 62% {tergantung
negaranya] dengsn perkirazn 1€ hingga 1B jul arang
terinfeksi secara keselurnhan. Donor damabh di daerah
endemis biasanya divji antibodinya terlebih dahulu. dunssi
dan risika tertular penyakit Chagas vang ditilarkan melalni
hransfusi dan demor sercpesitif di daerab endernik berkisar
antara 12% hingga 48% . Penularan melalul hransfusi adalah
metode penularan pervakit kedua yang paling umurmn,
diikub oleh penvakit yang ditularkan melalui transplantasi
dan akhimya transplasinta {bawann).

Terdapat cmpat kasus penyakit Chagns yang
dihtlarkan melalni hansfis vane dilsporkan di AS dan dua
di Kanada, dengan mayaritas dischabkan aleh trombaosit
yang  tetkomtaminasi T. emir Setniin penctiThanya
moengalami gangrian kekebalan dan semna kermali sahs
danwr berasal darl neparaendenuk T. cruz.

Meskipun hanya ada sedikit kasus infeksi T, crus vanyg,
ditularkan melalui  ransfusi,  herdapat kekhawabvan
menpenal  keamanan pasokan darah di A5 karena
memngkamya imugrasi darl daerah endenus. Diperkirakan
23.000 hanpga 100.000 wmigran Armerika Labn di AS munghkin
berinfeksi T. cruzi, Selan i, trypomast gotes telah terbukh
tetap bertahan dalam darah lengkap vang dismmpan selama
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tifith hari, dalam trembngit selama 4 hari, dan dalam sel
darah merah selama 2 hart denepn tes PCR nnhrk TINA T
cruzi tetap positt selama penvimpanan anit. Infek:= akuot
biasanya didlarnosis denitan pensamatan invpomasticotes
pada apusan darah bernoda Wrizht Namun, pada tahap
krorms, Hngkat sirkulasi Hypomastnrotes terlalu rendah
mfuk dideteksl dan oleh karena itu seropositd dipunakan
sebamal bukt adunya nfeksi.

1 eishmania

Lelshmania dunovarmi, ageu efinlogi  ld:shmeaniasis
visceral ditularkan meloho gizitan lalat pasir. Ornramisme I
meTupakan parasit introselmor vang ferdapat lerutama pada
el jarinzan retikulpendotclial dan =¢l sistem logpsitik
monennklear, Pencaran likralur hanya menunjnkkan 11
taporan leislumaniasis yang, ditolarkan melalus lransfusi, Crari
jomlah {ersebul, 10 mern pakan laporan kasus pwdividn dan
dalam satu wmakalah dav Braal, 32 kasns kala-asar
ddaporkan dari 52 pasien yang menjalanihenwdializis,

Wakin antara tansfusi  darah  vang  Reondeksi
Leishmarna dan mamlestasi klims pertama lersedia dalam 10
laporan; dan masa inkubas: rata-rata adalah 74 + 5 bulan,

skrimung  darah yvang  disumbabhgkan melahn
pemeriksaan mikroskopis bukanlah alat yang sensihil dan
aspiras: dan himpa atan sumsurm tulang hdak etis. Pengujian
mrnodiagnostk, termasuk ELISA menggunakan antigen
rekombinan  seperti 1K-39  pang  dikemnbangkan  dar
Leishmarna chagass dunia baru atan antigen rekombinan
vang bari dikernbangkan rEE 16 dard Leishmania d onovan
dari Tndia dan teknanlog PCR dapat dipmakan antok
skriming massal darah domer sampel. Namom metndnlng i
miingkin mempuinyai kesnlitn fmanslal  dan teknis
Mmmgkin dissrankan agar semia dennr diskrining anhik
antibndi anhletshmania spesiak. Tes cepat mengminakan
anticen TEE 14 vanr kami kembanckan demran dukungan
finansial dar departemen bioteknologi kind kersedia secara
kumer=ial dengan harea yaner sanmat ekonomis,




5. Toxoplasma

Taoksoplastnosis adalah zoowos s vane disebabkan oleh
Tasoplasma gendi, parasilt vang inenyerang kucing dan
anjing dan memiliki Liga benink: rofozoit, kiska, dan ookisia,
T. gond i ditularkan nwelalui beberapa cara kons umsi oukista
T. gundii, makan daging babi alau sapi vanyg kekontaninas,
kurang matang, konlaminas: langsung pada Inka {erbnka,
dan penulatan verlikal dari ibu ke bay..

Selain itu, agen terselut ddaparkan ditularkan melalul
hransfusi darah dan transplantasi organ Namun deinikian,
risika perntaran T. gondii melalui transfusi darab sangat
rendah, dan pensujian serdlogis antbodi krhadap T, gondn
pada doner darah tampaknva tdak diperlukan [Coster B,
Agapnva M, Brubn R, #f ol 212

Telah dizarankan bahwa nang-nrang yang memilild
peningkatan tisikn tnksnplasmasis, seperh individy dengan
immasupresi dan wanit hamil, menerima kompnnen darah
T. gondil yang negatf anfibndi untitk transfosi. Paogram
mniversal leukodepletinn yang saat imi dilakokan di Kanada
dapat mengirangi visika taksnphsmisis yang ditnlatkan
mclaht Fnmshisi.

6. MMicrofilariae

Mikrofilaria dapat ditularkan melahii transfusi darab
dan dapat diedarkan dalam darah peterima namun tidak
betkembang  menjadi cacing dewasa. Kematian yang
berhubangan dempan infeksi flaria terkait franstusi ddak
tereatat tefapi hal ini dapat meningkatkan marhiditas pada
prnerima tansaisi dalam bal reaksi alergs.

Tialam  sebuah penchtian yang  dilakokan mnhok
meuyelidiki hubunirtan teaksl pasca Hanshiz dan Infeksi
Hlaria di daerah endemik darl sekilar 11752 penerima
Hansfusi vime ditindaklanjuh dalam periode 15 bulan, 47
(0,4°%) reaksi pasca transiusi (FTE) ddaporkan. Donor darah
yvan o memilikd riwavat akit infeksi Hlaria sebaikoya ditunda
unhik mendouorkan darahnya Tes dekeksi mtisen filaria
dapat dipgunakan sebapa les skrining unink danor darah, jika
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BAB INFEKSI PARASIT
DAN HOSPES YANG

KOMPROMIS
(Entamoeba Hystolitica)

Erpi Nurdin, £.51, M.Kes

A. Amochiasis

Amnelinsis mempakan penyekal vang vmuim dari diame
Kok waupun diare akul. Pengertian dari diare akul adalah
diare vany menelap lebih dard 3-0 bard yane disedan vieh nyen
perul, kram perul, demam iidak begdu {inged, nyeri pada wakiu
buare air besay, dan leses berupa davah deerial lendi
medanrkan diare kronik vaitu diate vane berlanrsune iebih dari
fira minmru penaneanan diare krenik bersitat kbih koanpieks
dan menyeluruh dibandingkan diare akul dan mengharuskan
rujukan kepada dukler ahli, penderila juga dapal mengalanu
kesukaran buang air besar (konsti pasi).

Penyakil amwwebiasic ierupakan salah salu  masalah
kesehalan bapi masyvarakal di Indonesia, Selain penyakil wu
masih endernis pada semrmua daerah, sering juga runcul sebagai
kejadian iuar baasa (KLB). Diare adalah buang air besar dengan
frekuensi yvang tidak normal {meningkat) dan kensistensi tinja
vang lebih lembek atau cair.

TTubungan antara penyakit diare dengan Cotamoelba
Fistolvtica sangat erat. [Cntamoeba histalytica dapat
menvebabkan  penyakit diare amneba, karena FEntamwieha
Fostnlvtica  bersifat patgen. THare wvang disehabkan  aleh
Fntarnneba hismlyhica beripa diare diserti darah serta Tendir,
dapat terjadi hingsa 10 kahi dalym seham. Pada kasus-kasis yang
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berat, gejala dapat imhl mendadak berupa disre berat (Iebih
dari 10 kah perbam), dehidrasi, serky demam. Tnfeksi Entamncha
histoTvtica sendiri adalah Infeksi yang diakibalkan oleh
Entamnoeba histolvtica pada manusia  sehinerma dapat
menvebabkan diare.

Amoebiasis sendin meripakan penyakit vany disebabkan
oleh infeksi BEntamoeba histolyhica, amaoebiasis usus ditandai
denran fase aknt atan kronik, Disentri amoeba akul serines
berjads dibebwerapa daerah {rapik letapi biasanva berkurang du
daerah denpgan ikdin sedanmg,

Mayurilas  kasus  amwluasis  lerjadi di negara
berkembang, prevalensi bertingg terjadi di negara dengan
kesehatan buruk dan status sosial ekonorm rendah. Entamoeba
Fostolvtica tersebar dengan cara kosmopolit, terutama daerah
subtropis dan trapis. Amoeba i merupakan parasit penyebal
kematian  akibat  infeksi parasit  tertnggi keliga setelah
schistasormiasis dan malaria.

Sifat-sifat yang khas pada diare amneba adalah:

1. ¥Vnhime feses pada setiap kali buang air besar pada diare
amoehba lebikh banyak

2 Bau feses yang menvengat

3. Warna feses winumnva merah tua disertsi dengan darab dan
tampak lendir berrampur dengan finga

Faktor vang menenhikan mvasi amoeba vl jumlah
amoeba vang ada, kemampuan parasit yang patogenik, keadaan
lan rumash (seperh kemampuan kekelalan, lingkungan,
lingkah laku dan keadaan lan yang berkan tan dengan konlak).

Peridlaku menusia alau orang perorang juga dapat
mempengarnhi terjangkiya orang lersebut terhadap penyakit,
ferutama diare.

. Fntgmarha histolytica

Fritamneha hismlytica mermipakan kelas Rivzapoada dalam
jermis patasit gnlomean protaens. Tlalam hal o ini mamisia
meripakan bespes dari Falamneba histolybea yang dapat
menjadi patren pada marmizia,




1. Maorfoiogi Entamoeba hietoivtica

Gambar 13 1 Sadiwm dan perkembangan Cntarmoebs
histolylica
Eeteranan rambar 151 ¢
a. Trapozait
1) Benluk Lopozail merupakan beniuk yang lumbuh,
bt kembang biak dan aklil mencar makan, banlukiya
lidak telap.
1) Bergerak dengan mengpunakan psedopodiny a.
3) Tkuran berkisar aniara 1540 koo,
4) Benluk vu mudah mali diduar {ubuh manussa.

b. Trapnamit Prakista

1y Bemhik perahhan dan toopoznit ke beahik kista

2y Berhimtnk batlat atan agak lonjomye

3) Psedopuodi vang iwmpul.

4) L kuran antara 10-2 mmukoon,

¢ Kisla Berindi Salu

1) Benluk kisla bulal dengan dinding kisla dari hialin,

4) Kusla beniuk  kecd disebul denpan wunuiatocm,
berukuran anlara 6% vukion, kusia berukuman besar
disebul haghatarm, berukuran antara 1015 makron.

+) Sladiummn kistadhdapatkan dalam juren usus, bersama
seses yang betbentuk agak padat, stadmm kst
metupakan stadiom mermlar dan memegang peran
sebapga penyebaran penyakil disentn emoebiasis,
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atas cktnplasma (hiar) dan endeplasma (dalam). Amaocba
dikiasifikasikan  berdasarkan  taksonom dam Habirat
Berdasarkan habitat Amoeba dikiasitikasikan menjadi 2,
vaitu: 1) Amoeba Intestinal (usus) yaitu Amoeba yany fingeeal
di usus besar manusia serta hewan, BEntamoeba nistolytica
fermasuk  dalam entamoeba vane  silatnyva  patomen,
Sedanskan lainnya bersifat non patoren; dan 2y Amoeba free
hivinge (hidup bebas) merupakan amoeba van s hidup bersifat
patogen vporiwusiik dan bebas.

Pseudopindia bevasal dani ekioplasina vang berlungs
sebapal alal gerak. Beniuk ini berukeran besar dan aklil
bergerak ter utarna pada feses penderita disentri amnba, Inh
hunggal bulat dengan ukuran 4-6 pme Bentuk tropozoit i
lidak tshan terhadap asam lambung dan ditemukan pada
feses vang memiliki konsistensi cair dan setengah cair.

Bentuk  prekista pada Cnlameeba  histoivica
merupakan bentuk peraliban selelum menjadi kista. Dimana
tampak Wmjnng dan bulat, bherikuran 1020 um. Pada
sleplasma Hdak berisi embmsit dan isa makanan. Benhok
Kista bulat, dibatasi oleh cyst wall mempunyai int
jurnlahnya sahi sampal empat tergantung  sradiuranya
bentuk nukleus sama dengan mh  trophozodt, serta
dinmetemya sckitnr &15 nm. Kista yang berinfi cmpat
dizchnt Ripe cyst (kista masak), yang merpakan bhimhik
infecktif.

Siklus hidup Entammoeba Ilistolylica
A Siklus hidup
Dalamn lingkaran hidupnya sermua spesies amoeba
sama denegan fingkaran hidup species amicha yang
Fritamneba Histalvtica, yang sisatnva pathegen daripada
diantaranyn. Tingkaran hidup Entarmwicha Histalyties
moengalami proses sebaga berilont
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berfadi di nsas halus dan gambar enfozait dilepaskan (4),
yang bormigrasi ke 1emis besar. Trfnzad t omekin fetap
tetbatas pada lumen usus (A intekd noninvasit) dan
individu terns menreluarkan kKista dalam tinja mereka
(pembawa tanpa ejalal. Trofozoit dapat menverani
mukosa usus (B penvakit nsus), atlau pembulub darah,
mencapal tempat ekstraintestinal sepertl habi, otak. dan
paru-paru (O penvakit ekstraintkesfnal). Trofozrait
berkembang  Imak dengan  pembelahan biner dan
menpghasilkan pambar kista (3), dan kedua tahapan
tersebui dilewatkan dalam gambar tinja (1), Kisla dapal
bertahan bidup selama berhari-harl hingea bermungen-
minggu di Imgkungan luar dan  tetap meoular di
Ingkungan terselmt karena perhindungan vang diberikan
okh dindingnya. Trofozoit yang keluar melahi hinja akan
segera dimnusnahkan begim berada di luar tubuh, dan jika
kertelzn tidak akan berfaban jika terpapar hingkungan
larnkning.

Hospes definihf dari E histalytiea vaih marmisia,
sedangkan hewan resovoirnva adalah mamalia sepert
anfing, tikus, kocing, marmot, kera, dan hamnster. Habitat
utama E. histolytica stadium tropozat yaitu pada mmokosa
dah snbmmkisa calim, habeda dengan stadinm kist
dimana lebih menyukai dacrab pada Timen wsis Siklas
hidup kista, dimulai kebka kista maklng tertelan aleh
hospes, dan kisk tahan tethadap asam lambang, Kism
akan tvhawa masuk ke s halis (flewm) kemudian
moengalami cksistas (perdbaban bentuk dar benhok kistm
menjacds bopoeoit), Troposoil akan wwlal melakukan
pembelaban dii, nukleus yang senula begjumdalh 4
menjacs ¥ nukleus, Skadimm too pozeont 1no bersifat palogren
karena menginyvas jarlngan usus esar kermdian beredar
masuk ke sirkulasi darah nwenyebar ke paru-paig, olak,
hati, vagina, dan kulit. Tropozoit mengalami enkistas
(perubahan bentuk dan troporoit menjada kasta), prases
perubaban dimrulan dar pembentukan prekista yang




merniliki sah miklens, selanjnmya membelab menjads
dua mikleus dan akbhitnya menjadi crmpat roklens Kism
vano terbentuk akan dikeluarkan bersama demitan Bnja.
Benhuk tropozoit dan Kista dapat ditetrmkan pada nja,
namun tropozoinya ditemukan pada lese: denran
konsiskensi cair (diare), berbeda dencan Kista yanir banvak
ditermukan pada tinja padat.

. Pampenitas dan Gejala Klinis.

Maga inknbasi parasit ini bereariasi tergantung
pada a) Intensitas infeksi; b) strain B histalyBea; ¢ Flora
nnrmal pada bospes; dan d) Fakmwe- fakinr pada tubah
hospes (kepekanan hospes dan diet hospes), dan e) Tempat
infeksi E. histolyviica, Sebogian besr penderita infeksa E
histolytico atau amockiass Hdak menunjukan gejala atou
asimtomatis. Ivamun amocblasis dapat menitnbulkan lesi,
k=1 yvang ditmbulkan berupa lesi intestinal  vans
mcrupakan infeksi vang hanya ferjadl pada usus besmr
(infesiinal amoebiasis). Lesi lain yang dapal dilinbulkan
vakri besi eksbia inlestinal, lesi i tevjadi dduar colen vang
terd apat tro pueolt B lustoly lica vang bermigrasi ke sana

Gejala klings indra Iodestinal  ampebiasis yang
ditimbulkan dan  infeksi E histolvica adalabe  a)
Asimplemahk  yaitu  hespes yang  lerinfeksi  tidak
menunjukan gejala klms; b)) Amnoebdiasis wsus ringan,
vaitu hmbulhya gejala terjadi perlaban-laban, diawah
dengan niyer perut nngan, diare 4 = 5 kah dalam sehari,
perut kemnbung, serla feses beraromna busuk, Kadang-
kadang lampak leses vang bercampur dengan lendir dan
darah ; ¢} Amoebiasis usns sedang vatu tampak ulkuos di
mukesa usus besar hingea lapisan subroikosa, hospes
akan mengalarmi diare, perut terasa keratn, terdapat darah
dan lendir pada feses, hepatomegali, diikul demam dan
lemah. [ d) Amnebiagi berat yaitn penderita mengalami
mual pusat (ancmia), demam ngsi, pada feswes fmpak
disertai darab vang bangak, serta mengalami diane Tekah
dari 15 kal dalam seham. Cojala pada ekbn inteskinal
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amnelnagis yaitn muneul pada bepar yang menvebabkan
amnelne liver abseess, amoebiasis pari dan amnchiasi
otak.

¢. Transmisi Penyakit.
Transmisi  penvakit disentti ameeba oleh L

hastolytica terjadi melalui:

Ty Permilaran seeara langsung dari sat amang erinfeks
ke nrang lain (fekal-nral),

2} Transmisi melahii bubningan hemnseksal {nral-analy;

) vlelaliii makanan atan minoman yang tetkontaminas
kisty matang berinti 4;

4y Penzrunaan pupuk kandang dari tinja; dan

o) Fonfominasl makanon olch kecoa dan lalat vans
hingeap pada makanan.

3. Pemerikzaasn Laboratorivm

Untuk menentukan diagnesa past dan  diare
dilakukan pemeriksaan feses vaim sediaan lahgzung fanpa
prwarnaan, sediaan langsung dengan pewarnaan lngnl dan
sedinaan langamg  dengan pewarnaan ensin. Pada
pemeriksaan  sedisan langsnng densan powarnaan gl
kehih memidabkan identifikasi parasit, sedangkan pada
pemeriksaan  sediaan langsnng dencan powarmaan engin
bukanlabh Towamai sediaan, telapl banva melatar belakano
saja unbluk mermmdabkan menemukan parasll, Rrutama
lropozoit atau ksta.

Pemenksaan parasit vane beku mempakan prosedur
yvarnr dianjurkan untuk mend apatkan zertn mensidentifikas]
Entamoeba histolyiica dalam finja. Perneriksaan mikruskopik
sediaan basah larnilan garam Jaal secaia Jangsung, dapal
menemukan fropozoi  ang bergerak y ang inungkin berisi sel
davah mmerah, tetaps jumdah fvopoeoit yang berici sel darah
merah biasanya Ludak banyak. Fada banyak pasien lanpa
diseniri akut dapal ditewnukan tropoeoit telapi hdak berisi sel
darah rmerah.




Pada  prmerksaan intestinal | amnekiasis dapat
dilaknkan densan melakukan:

a. Pemeriksaan Feses ; Pemeriksaan Feses dilakukan secara
mikrozkopis dan makioskopis. [Pada  pemeriksaan
mikrozkois, tropozoit banvak ditemukan pada inja vans
cair sedarnitkan Kista ditermukan bailk pada tinja yvan T cair
maupun padat. Tropozolt pada nja serar tampak akbf
berrerak denran rcerakan pseudopedianya, tampak
aeirosit yang belada pada sladion hopozoit,. Pada Klsta
matang lanpak ada empal inl Pada pemeriksaan
makroskopls  finja berbau busuk, berwarna  cokelal
kehitaman yang bercarnpur dengan darab dan lendir ;

b kulhir Feses : Metode kulhir Zeses ndak digunakan un ok
pemeriksaan mikrobivlog ruting Medium vang banvak
digunakan adalah medium medium Balamuth’™s, Boeck
and Drbohlav ege serun, medium Rabinsun’s, dan
med T Melson's ;

¢, Dedeksi anfigen pada fescs (enpranantgen) @ etnde yang
dapat dignnakan  yaitn Immunochromatograpbic fest
(IZT) dan Enzyrme linked imonanosorbent assay (CLISA] ;

d. Serodiagnosis: Deteksi antigen amoeba atau Entamoeba
histolytica menpgunakan serumn Metode yang digunakan
antata lain dan nji aglotnas, FLISA, CIEP, dan 1Fi
knaslitinasi. Neteksi anhbadi dilakukan dongan mebnd e
FTISA, Indirect hemagglntmalion (THA), dan Tndirect
Fhiomescemt antibod y (TFA).

4. Penuwlaran

Pernilaran penyakit amoebiasis alabat B histolvtica
dari nrang yang sakit (terinfeksi) kepada oty yang sehat,
sebagian besar melabrd miniman dan makanan yang
lerkontaminas kista yang berasal dam feses penderita
Pertilatan pada keluarga yang satn toumah kbnasa terjadi
karena nmang yang menvajkan atan memasak makanan
menranduns kista (penderila/ karier). [hbeberapa fempat
serinirkali feses manusla dipakal sebarrai pupuk tanaman
atau savuran dicud dencan ait permmkaan yang sudah
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fereemari feses, schingea meningkatlknn ferjadinga
pentlaran. Wabiah juga dapat tetjadi bila air amtik keperlnan
rumah s baci masvarakat luas, kercernari feses dan
manusia. terutama diwaktu hujan, air  dan kotorannva
meluap kemana-mwna. Makanan dan mmmuman  yvanls
terkontamninas] melaiud tanian vanye konr, lalat, serta alat-
alat makan vane ferhontaminasl jura dapat menveboabkan
sesgorary terfular penyakit diare tersebut,
Adapun sumber-sumnber penularan penyakiinva dapat
berjand s relalui ;
a Air
Aar di alam mengandung zat makanan wnhok keperluan
jasad rerok dan mikroergatasme. Bala didalam air terdapat
patrasit patogen berarh terjadi kontaminasi dengan tanah
atzu pembuangan tinja. Seseorang dapat terjangkit
penyakil- penyakit yang ditdlarkan melalui zir apaldla
meminum air atau mencuci peralatan makan dengan air
yang Werkontaminasi,
b. Makanan dan minman
Makanan dan mirmman yang telah terkontarminasi aleh
parasit tersebut dapat menyebabkan penvakit pada
manusia.
r. Tanah
Tanah yang lembab dan basab merupakan medl ontiok
berkembangshiaknva pamsat.
d. Tangan
Nalam kebidupan schari-hari kebersihan  tangan dan
knkn haras diperthatikan dengan cara moenoaa tangan
sebelum dan sesudah makan dan bekerja. Tangan dan
kuku wang kolor dan panjans meropakan fempal
bersarangnia mukroorpanisime,
g Alal vany dlgunakan secara pribad)
Peialalan nwakan dan alat-alal vang dipunakan secala
pribadi merupakan perantara bagn penulatan penyakit
akibat infeks parasik.




Rila scseemang penderita amncka disentrei semnbath dan
penyakitnya, maka amacka akan bertakar benhrk moenjadi
bentuk kista. Kist inj akan keluar bersama tinja dan dapat
hidup terus karena shan terhadap serala penmarnh dari huar,
Buanc air besar sembaranoan akan menjadikan saran:s lalat,
apabila lalat tersebut hinrmap pada makanan, maka akan
terjadi kontaminasi parasibe B histolytica,

. Fpideminlngi

Distribus indeksi Entommoeba lastolvtica dan parasit
kelas Bhizapoda vans lon kosmopolit dan feotoma di
dacrah tropik. Prevolenst di amerika senkat pada mbun 1961
diperkirakan sckitor 3% sampai A's. Data dan CDC {(Cenbers
For Discase Conimol) dari hasil pemenksaan spesimen di
laboratorium kesehalan wasyarakat di Amerika serikal
menunjukkan prevalensi (Edustoly Lica) yanyg kurangy danda,
kecuali di enam nepara bapan paifu @ 3% - 3% du
California Texas, Dhoonis, dan Pennsylvania , 4% - 2% di
Oklabwuma dan Mew york wte, dan 8% di Arnsuna,
Driperkirakan juga babwa wnfuk seliap kasus denpan
kelainan invasy, pahing sedikit ada 1€ sampal 20 penderita
vang mengeluarkan kiska infekhl

Populas: dengan msden Amoeloasis lelnh Lingg
diterrukan pada crang-orang urugran vang berasal dan
Amerika Selatan dan kngah juga dan Asia  kenggara
Penduduk di bagian Tenggara dan Barat daya Amerika
Serikat cenderung mengidap in‘eksi parasit usus vang kekah
brge, derrukian juga pasien di inshiusi hental Diperkirakan
bahiva infeksi di selurub dunia berkizar anbra 3-10 %.

Beberapa fSakinr yang dapat meningkabean penyakibin
antarn Iain gzl komang, iklite beapis, berkurangnya daya
Bhan hibnth.

Mannsia merupakan hespies peranbita B histalvtien
dan dapat mermilyrkan ke nmang lan, anfme, kucing, dan
munskin babl Stadium kista sancat tahan tethadap kondi=
Imrkunitan dan tetap bertahan di tanah selama delapan han
pada suhu 280 - 3400, 40 hari pada 20 - €00 dan €0 harl pada

35




136

KXIC. Penderil yang caricr men oeluarkan kisk dan bekerja
sehagal penyaji nakanan mernpakan Sse infeksi yang haring
menjadi pechatian.,

. Sanitasi Lingkungan dan Higicne Perorangan
a. arulasi Ling kungan

Penduduk dari sebagian besar negara berkembxang,
hidup di pedesaan. Umumnya mereka hidup dari bertani
dalam lingkungan flora dan fauna serta ikhim yang
berpengarub  terhadap bmbulnya penyakit. Keadaan
tngkungan rumah juga berpengarub terhadap Gmbulnya
penyakit diare sepertt: keadaan sekiki rumah, lantad
rumah, menjaga  kebersihan rumab, dan air vang
digunakan dalam kebutuhan kesehariarm ya

Lingkungan merupakan salah zam faktor yang
sangat mendukung rerjangkitnya  diare.  Keadaan
mngkungan yvany tidak mendukung akan menvebabkan
penyebaran panyakit secara terus menerus.

THare mwrupakan petyakit yang salah satinya
disehabkan nleh infeksi Fntamacba hislnlyfics yang
binsanya sering mengkrnbninasi selnkan, sahiran air,
makanan dan yin-lain.

b. llygiene Perorangan

Hygicne perntangan  adalih kelsiasaan hidop
dengan selaln memperhatikan kekbershan perorangan
antaralain adalab: menciis mngan dengan bersih sesnidah
menctuei anis dan sebelim makan, memakai alas kald,
memtang kinku, kebiasaan mandi, serta ganti pakaian.
Eebersaban mwlhpubl memasok air minum sampol
mendidih sebehum diminum, moncuc sayuran sampol
bersin atan memasoknya sebelum dimakon, buans air
besar dijpmban, fidak menssunakan fimja mbuk pupuk,
menutup dagan baik makanan yuny, dili dangkan untuk
menghindan kontamninas oleh lalat,




Perln juga dilakukan pemmberantazan lalar dan
keema karena  dapat mengkomBminas makanan  dan
minuman yar akan kita makan.
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BAB

1 4 TOXOPLASMA

apt. Movena Adi Yehara, M.I"harm Sei.

A. Pendahuluan

Beidasarkan CC Yelow Buok 2024 (2023), indeksi parasil
xoplasima gondi mengakibatkan penvakll 1oksuplasmosis,
parasi prolodoa coocidean. T, gendi dilularkan melalui saluran
cerna rmelaln makanan, tmnah, atan cairan yvang terkoton oleh
feses kneing; konsomei daging alan kerang vang kurang matang;
penularan bawaan dar orang, yang lennfebsi selama atau sesaal
sebeium kehamulan, dan Lansfusi darah alan Lransplaniass
urgan yany, terkon lamnasi,

T. gordif enderrik di sebagian besar duria Rlsbko infeks t
T. gondii lebih besar terjadi di negara-negara berkembang dan
tropas, terutama kebka mengkonsurnsi d agng atu kerang vang
kurang matang, minum awr yang hdak diolah, aku terpapar
tanah kerkembBminasi. Pepnlamn bawaan jiispa bisa kerjadi fika
sowarang  tetinfeks  sesaat  sebelom hamil  atan selama
kehamilan.

Masa inkubasi T. gondii pada 5=2% hari. Gejnlanya bisa
beripa gefala mirip infloenzas abin sindvmn emomaklensis
dengan demam  berkepanjangan, peningkakin enzit hah,
hImfadencpat;, bmipsitlosis, dan emah Koriorelinihs atau
penvakil vang menyobar jatane sekali dopat terjadi pada orang
yvanyg imunokompeten. Pada orang densan sisbemn kekebalan
vanyg lemah, ensctfalitis, pnenmonilis, dan penyakil sstemik
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Ivinnya yang pamah dan babkan faml dapar erjadi, paling scring
akibar  veakfivas  infeks sebeluimnava, Bayi dengan
toksoplasesis koneenital seringkali tidak menunjukkan oejala,
namnun penyakit mata, penyakit neurolosis, atau rejala sistemdk
lainnya dapat terjadl, dan defisit kormifil, ketidakmampuan
belajar, atau manrouan penclihatan dapat terjadi di kermudian
hari.

DHarnosis toxoplasmosis dapat dilakukan dengan fes
serolopi, Penvalat mmata dudiagewsis melalui pemeriksaarr mata.,
Diagnosis enselalilis foksoplasma pada orang, detpan sistemn
mun lemah, paling sering terlibat pada ovang dengan AILYS
vang tidak mendapatkan terapa profilaksis y ang tepat.

B. Klasifikasi dan ldentifilasi
T. grndil mernpakan parasit eoccidian dengan kueing
sebagyi inang defimiti? dan hewan berdamh panas lainnya
sebagi nang perankar, dengan klasiakasi sebapai heriknt

Phyhim : Apiirpleve

Class : Sperneradide

S belass : Cnrrzdiasing

Orrdn : Fimerioring

Famili : Trarplesmatidar
Sposies » Trarplesma, T. gondii

. Karakteristik Toxoplasisa

Toroplasma potdi (1 Gandiy mer o pakatr apen penvebats
taksoplasmasis yvang bersifat aporhunistk, zoonoss, abligat,
parasit protozoa mtraseluler vang mermibk kapasitas untuk
menginfeka sermua hewan endoterm lermasuk burung, Fada
bewan lan (khususnya domba dan kambong, tetaps kadang-
kadang juga pada bala), virus ind berkembang biak di dalam
plaseni dan janin menvebabkan penyakir reproduksi selama
keharnilan.

T. Gond b memiliki siklus seksual dan siklus aseksual dua
Rhap di dalam semnua hewan berdarah panas. Pada fase aknt
mfeksi, tldzaoir berkembang biak di dalam sel menyehabkan
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birbagai ingkat kemisakan jaringan dan dalam kasus yang famal,
tikizait erdapar pada caran asibes atan pada apusan parmn.
Ookizta dinmnakitkan pada subu =66" ¢; kista jarinman
menjadl nonakiit pada suhuo 0%, Takizeit dinonakiitkan pada ph
<4,0, Coldsta rentan lerhadap yvodium don tormalin tetapl
resisten lerhadap sebaman besar desintekfan lain; taldzoit dan
Kista jaringan paling rentan terhadap dezsinfekian 70°% etanol, 1'%
natrium hlpoklorit; namun kizta tidak bertahan dalam larutan
nacl =&'w. Ookista sarpal stabil dan mampu berlahan hingpa 1
lahun di dalam au alau lendab {amah; takizail dapal beriaban
dalam cawan {ubulr hingpa 1 hari, dalam davah lengkap hingpa
30 harl pada subm 4%; kista jaringan dapat bertahan selama
berminggu-mringeu di suhu roangan [bucka, 2009).

. Sikles 1Tidup Toxoplasema goudii

Coecidia pada srmamminga memiliks siking bidup yang
rimmit. Kebanyakan coccidia spesiak pada mangnva, dan
dimlarkan melahn riake fekal-nral. Penilaman | Gendii kerjadi
melahii fecal-nral serta melahii kemsimsi daging yang terinfeksi,
dan melahn transfer transplasenial dari i ke janin.

Nama fiksoplasma (kim = busor, plasma = heatuk)
diambil dari kal bulan sabit yang memipakan bentuk tahap
tkizmit terdapat hga Bhap infeksi B Condii: mkiznit (dalam
kelompak), bradizait {dalam kista jaringan), dan sporoznit
{dalam nakist). Takiznit seringkah bethenmk bulan sabir dan
berukuran kira-kira (2 = & wn) sel darah mwerah. Pada ojung
anlerior fakivnil berbentuk rutwing, dan wjutiy,  posiernor
berbentuk buiai, meanpunyai pelikel (penutup luar) Beberapa
urpanel termasuk mikeetubulus subpelikolar, mitokomd v,
relikuium endoplasma halus dan kasay, alal soloi, apikoplas,
nibusam, mikvopon, dan nukleus vany berbatas tegas, Nukieus
biasanya terletak di baman tengah sel

Takizent memasuki sel mang, melalm penetras: akhs
membran sel 1nang, dan dapat memanngkan, memanjangkan,
dan menarik kembab saat mencan sel inanp, Setelah memasulko
sel inang, lakizoat menjadi betbentuk bulat lelur dan dikelihng
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nlch vaknnala pamasitebar. T. CGondii dalam valonla parasiefor
dilindungi  dari mekanisme  pertabhanan inang.  Takizmt
berkernbanys biak szecara aseksual di dalam zel inanr densan
pemnbetahan berulang yvane menshasilkan doa keturunan di
dalamparasit mduk Takizait berlanjut untuk membelan sampal
sel inane dlpenubi parasit, kemudlan sel pecah, dan fakizait
bebas mencinfeksi sel tetanoms d an sikins berulang,

setelan 1tu, t Gondl membentuk kista jariiutan. kista
jaringan bervaciasi ukwrannya dao » hingga 70 in dan betap
berada di inlraseluler. Thnding jaingan kista elaslis dan lipis
(<0 pun), dan kemuodian ferfuiup oleb ratusan labap 1 Gundo
vang berbentuk bulan sabit dan ramplng yang dikenal sebaga
bradizeit Bradizoit herokuran kiva-kira 7 % 1.5 pm Bradizet
sedikit berbeda secara shuktural dan takireat. Bradizedt
merniliki nukleus yang terletak di ujung pusterior n b sed angkan
Rkizoit terletak leldh terpusat. Bradirzoir lebih  ramping
dibandingkan mkizair dan kurang rentan terhadap kerusakan
nleh enzim protenlitik dibandingkan mkiznik

setrna parasit cnecidion memiliki Bhap ahan terhadap
hngkungan dalam siklus hidupnya, disebul onkista Ookista t.
Gandi banya rerbenhuk pada kucing Kucihg melepaskan
ookisky sekelah menclan salah satu dam tiga tabap infeksi t
Cam dii, yaitu RkizFait, bradizail, dan sporazait. Perinde prepaten
{waktu pelepasan ankisth setelab infokst awal) dan frekuens
rikisk polepasan bervamiast sesuai dengan tahap t Caondii yang
klah masnk ke dalam mbub. Petinde prepaten adalab 3-10 hari
setelah monclan last jarinean dan 18 hari atau kebibh sekelah
menelan  f@mkiznit akn aokisk, Korang dard MW kueins
mentelyarkan oukista setelabr menelan lakioit alaw ookisia,
sedangkan hanper semma kucing menpeluarkan ookisla setelah
menelan Kista jaringan,

selelah kista jaringan lerlelan ojeh kucing, dinding kista
jaringan diproses enzam proteohfik di lambueee dan asus kecil,
Eradizal yang dilepaskan menembus sel epabei usas kecal dan
memula  perkembangan selama  beberapa generaa siklus
ascksual dan seksual 1 Gondn T, Gondil berkembang knak
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dengan subar di nsus sel epitel kueing (sikhas enterc-epi ) dan
thapan mi dikenal sehagai skizon. Organisme {mimneatt] yang
dilepaskan dari skizon mwmbentuk ramet jantan dan betina,
Gamet jJantan memniliki dua flamella kermdian berenans menuju
dan memasukl ramet betina. Setelan ramet betina dibuahi oleh
mamnet jantan, pembentukan dinding ookista dimulal di sekilar
mamnet yane telah dibuahi. Kelika ookisla sudah matanes
kanudian menuju ke lumen usus melalul pecatmya sel epitel
LUSTL5.

Pada Ileses vanp baru keluar, onkusia bdak bersporulas:
(Ldak mmnidar). Ookisia yvang Ldak bersporulasi berbeniuk
subsferis hingga bulat dan berdiarneder 10 % 12 pme Mereka
bersparulasi [menjadi menulary di uar kudng dalam wakbu 1-5
hari, tergantung pada aerasi dan subu. Ookista bersporolas:
mengandung dua sporokista elipsoidal Setiap sporokista
mengandungempat sperazaik. Sporozoit berukuran 2 % 6 hingea
B um Eetika siklus enrero-epitel berlangsung, Lradizat
menembus lamina prapria wsus kueing dan berkembang biak
sebagyi takizait. Thalam heberapa jam setelab infeksi kucing, t.
Gondil daparmenyebar ke jaringan ekstra-nsms melalul himfatik
dan alivan darah. T. Gondin dapat bertahan di jaringan usus dan
eksira-inkestinal kueing selama heberapa bulan, dan dapat
fingeal senrrmr bidup kucing







E. Sumber Infeksl Toxpplasmosis

Huost definitit adalah kocdng baik kucinge huar ataupun
kuae dowestik Selain ifu juza dapat dilemukan pada sebap
mamalia atau beberapa spesies burnng, melipuli domba {ovis
anes), anjng hulan (canis latrans), rubah ierah (vulpes vul pes),
rusa ekor putih (pdocobeus virginanus), angsa kanada (branla
canadensis), kelinc ewopa (onyclodagus curucuius), babi {(sus),
babi hutan (sus scrola), berarp-beiang laot (eohydia lniris)
{bucka, 2015

L. Transmisi Penvlaran Toxoplasma

Toksaplasmngis  dapar ditnlarkan melhn konsumsi
mkisky atan melahn kemsumsi khap parasit yang menghuni
jaringan. Pervernaran linglangan aleh ankista fersebar Tuas
karena rnkisk dikeluarkan nleh kucing peliharaan dan hewan
kinaoya. Kudng rumahan mungkin merupakan sumber utama
kontamino s karena panbentukan ooklsta forbesar adalah pada
kuang domestik. Inteks di hnckongan dimungkinkan karena
kuang daopat mengcluarkan jutann ookista setvlah menclan
secdikitnya s bmadizoit st saln kst jarinmn.

Ookista yang, bersporulasi dapat burtahan dalam jangka
waktu lama pada sebapian besar kondisi lingkungan biasa dan
bahkan dalan hingkungan yang, keras selama berbulan-bulan,
Meeka dapal berfahan hidup di tanah 3 areg, kanbab, vusalnya
selama  berbulan-bulan bahkan  berlahun-fabun,. Ookisia di
dalam tanah dapal ditularkan secara rekanis oleh inverkdboala
seperti Jalat, kecoa, kotoran kumbang, dan cacing lnah, vang
dapat menyebarkan ookista ke makanan manusia dan pakan
hernak.

Tingkat mleksi pada kucng dikenhikan oleh bngkat
mieksi pada pupulas unggas dan hewan pengeral selempat
karena kueing diperkirakan terinfeksi d engan memakan hewan-
bBewan inl Semakin banyak ookista di ingkungan, semakin
besar kemungkinan bewan tersebut memangsa bewan yang
terin‘eksi, dan hal mi pada gilirannya akan meninglkarkan
hngkat mfeksi pada kucing.
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(Gejala yang dapat Ditimbulkan

Lejala yang dapat dibimbulkan pada mamsia yvanls
berideksi volusta toxoplasma adalah sakab kepala, disonenias,
limfadenopall, mengantuk, hemiparesis, perubahan redlebs,
myalgia, anoveksia, arlbarpia, sakitimala, sakittelimga (hall &/ of,,
15270,

Diagnosis Toxoplashnosis
Diaghnasis  toksoplasmosis  dapat  dikegakkan melahii
serangkaian pemeriksaan antara lain semnlogi, per, hiswlog
nparasit (munnperaksidase), dan snlasi parasit.
L. Pengujian Sernlngis
Kombinas scrologi serinskali diperlukan unhk
menentukan apakah pasicn benar-bonar kerinfe ksi dan untuk
menentukon apakah inteksinvo akot atan kronis. Pancl
scrologl wksoplosma atou profil serologis (tsp) melipot ujl
pewarnaan sabin-feldiman (dE), uwji igm double sandwich
ety arunutwassay (elisa), ujiisa elisa, ujiige elisa, dan uji
stop,  Tes). Pengpjian 1gp  dapal dilakukan  dengan
mengrunakan sabin fieldican di, andibodi flooresen lidak
langsuny, (fa), akau elisa lpo mwncu]l dalam 1 hingpea 2
oungon selelah wdeksi dan biasanya berlaban selama
bertahun-kabun atan sepanjang bhdup. Pada pasien dengan
sistern irun kernah, kadar 1gg tidak terderksi lgg vang
positif menandakan pasien pernah terpapar toxoplasma
gondn, narmon tdak menunjokkan apakah pasien bary
ferineksi atan sudah lama berinfelsi
Penguijian igm dapat dilakukan dengan mengennakan
metode sandwichlinked Immunosorbent assav, ifa, dan
keknik aghitinas imunosorben ganda. [ munecul segera
setelah infeksi dan menghilang dalam beberapa bulan. Hasil
positif dapat dideteksi selama lebih dari 12 mbon, sehingen
prmeriksasn o setum fambahan selaln diperlukan ik
mengetahni apakah telab kerjadi infoka akut atan kromis Tea
terdeteksi pada mrang dewnsa denepn infoksi akut dan
bawann. len bisa berkahan sekitar 1 tabhnn. 1o Tebih sonsifi?




dalam mendeteks tksrplasmnsis kongeniml, lee dapat
didefeks dengan elisa pada infeksi akut dan kengenital pada
orang dewasa dan dapat disunakan sebagal te: tambahan
unhik mengiden tifikasi Infeksi akot,

L PCR
PCR dapat mendeteks keberadaan txaplasma gondn
pada jaringan ntak, cairan serebrrspinal, eairan ketmban,
aqmenms bumor, vitrerms hnmor, dan bal. Pada pasien
dengan casefalifis toxoplasma, scnsitiviias per o sckikar D0-
8%, atau sckitor 1%, Scasifivitas per erhadop sompel
darah rendah,

3. Pemeriksaan Histologis
bnunostaining  pernksidase  dapat  mermnjukkan
peben mkan takizoit pada jaringan atbn cairan mbnh yang
terinfeksi. Kista jaringan mmlbpel dengan nekensis inflamasi
dapat mengmndikasikan infeks akint atan reakbvasi infoks
yan g menidasaringa.

. kategori Toxoplasmosis dan Manajernen Terapi

Berdasatkan hjuan klinis yuliawatlh and nasronudin
(2013, kksoplasmuss dibags eenjadi luna kategor, yaibu
ksoplasmosis pada paswen ununokoanpeten, oksoplasmosis
padakehamilan, kxoplasmosis kongenilal, Iokso plasimwsis pada
pasien ununakomprommis, dan toso plasmesis okular,

1. Toxoplasmosis pada Pasien I okampeten
a. Manifestasi Khinis

Pada anak-anak dan nrang dewasa, hanya 10
hirngga 2% kasus toksnplasmosis vang merminjukkan
rejala. Penderim tnksnplasminsis dengan sistemn kekebsalan
rmbmbh nnrmal seringkali fidak atam hanya mengalam
rejala ringan  dan fidak  spesifik sepeth dernam,
limfadcnopati, nyod olt, kher kaku, nyord saat menelan,
ahm nycri peruk




b. Pemeriksasn Penmnjang
T'ntmk pemeriksaan awal dngnan mkseplasmnsis,
dirunakan 1imm dan iz |ika hasil o dan ime nermatis,
diarmnosis toksoplaanosis disingkirkan. Peningkatan titer
lelih dari emmpat kali Gter awal disebutb infeksi akut.
Periksa panel dengan loxoplasma (fsp) atan aviditas imr
unhik menentnkan apakan infeksinya kronls atan akut

. Manajermen Terapi

Pada anak di bawah usia hma tahon, fdak
diperlukan pengnbatan. Obat ind hanya intik dignnakan
pada pasien dengan gistom kekebalan dan gejala narmal.
Firimetamnin dibcrikah dalamn dosis vang difingkatkan 106
m=, kemudlan 20 lingeo o0 me per hatl. Dikanbinasikan
dengan sulfadiaziew 2 sommpai 4 £ scliap hari dalam dasis
letbagl 4 kali schan sclama 2 sampal 5 mingreu
Alemabinyn, sulfadinzin dan klindamisin dapat dizanti
dengan azitromisin 38 me setiap bari ahm atovaquone
Fo0 1ng, sebap barl selama € pungon, Selama 4 nungeu,
alteinabiinya dapal berupa suliameloksazol (snx) 20
my/ ke Shar atau rimeko prun (Lmp) 10 mpe ke / Dari,

2. Toksaplasmnsis pada Kehamilan
a. hWfanifests Khins
Infeksi akub hidak menimbutkan gejala pada
sebamian besar warnita hamil. hMalaise, demamringan, dan
limfadoenupat adalah beberapa mejala vany manickin
murkul [MPemularan ke jamin meningekat seirmiT
bertamnbahnya usia kehamilan.

b. Pemeriksaan Peamnjang

Tdealnya, perneriksaan igg dan igm dilaknkan pada
rimester pertama kehamilan.  EHhmk menghindari
sercknnversi, pengnjian mmbahan hatus  dilanjutkan
selamn kehamilan kareno igs dan 1pm scrum acEads
menunjukkah bahwa waonithn hamil tersebutb  tidok
tetinfeksi b positif naomun hasil ism negatif pada
kchomilan kurang dan 18 mingsu menandokan felah




teriadi infeksi Hasll kchamilan di albs 1% minggu
monunjukkan bohwa ini merupakan infcksi akot atou
kronis sehungoa diperinkan pemeriksaan lebih lanjut,

Jika hasil bes ppo negalidl keiaps hasid iom posild, bes
harus divlang selelah 1 sampai 3 minggu. Jika hasilnya
Relap sama maka igm posibil, dan jika selokonversi gy
posild bevarl) indeksi levjadi pada kehamilan sehingea
jamin rentan kerkena toksoplasmosis kongenital. Tus
aviditas 1gx dan igm digunakan dalam pemeriksaan
zelanutnya untuk memastikan infelesi akot atan kronis.
Tes aviditas igg vang Hnggl menunjukkan bahwa infeks
terjadi lobih dard Th mingen vang laln, schingga skrining
pada trimester pertama kehamilan meninjukkan babwa
infeksi wmjadi sebelim pembmiahan, achingga menemrang
risikn pennlaran dan rizikn kehamilan.

¢, Manajermen Terapa

Tika ibu hamol menderita toksoplasmosis, obat
pdibannva adalah spirammisin. Dosgis aral adalah 3 g per
hari dibas menjadi 24 dosis per hari selama typ ringeu
Kemnidian, hentikan konsumsi obat selama 2 mangpu dan
nlangi siklns fersebmt selama 5 minggn selama kehamilan.
Rila hasil per rairan kemban positif sebaiknva digann
denean prrimw tomin 583 my dah sultadiazin 3 ¥ per han
dibagi 2-3 kall schari selama fiza mingzu. Selamn petiode
ini, spiramisin haros diminum Gza kali schari. Selain itu,
23 me pirimelamnin per han dan 4 ¢ snlfadiazin per han
dapal diberikan dalam 2 hingoa 4 dosis terbard per har,

3. Taxaplasmosis Knngenital
a. Manifestas) Klinis

i indonesia.  terdapat kasus toksoplammieis
konpemital. Lazuardi dkk (1989) mepemukan anfibodi
anfl-t Gondii pada 44.4% anak tunarrahit, 44,6% anak
dengan besi mata, dan $.2% anak dengan dejala spesilik.
Jika mmfeks terjadi pada awal kebamilan, risiko dan
tngkat keparzhan gejala toksoplasmosis bawaan akan
meningkal. Konoarmnrionitis, lndresefalus, dan kalsibkas
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introkranial adalah beberapa contoh  toksoplasmosis
kongenital. |ika tdak kerdeteksi saat 1ahir, mosalan sistken
saral dan maka serng kal mmwneu] di kemuodian Beari.
Kejang, psikosis, dan kekakoan adalah gejala oo

. Perneriksaan Permnjang

Temrn nnsibf menandakan adanya infeks bawaan,
namun iEm negati! bokan berart anda hdak terd enosis
infcksi bawaan, Dibondingkah denszan 12m, 1ga scrum
bebih  zensih!  dalamm mendeteksi toksoplasmobsis
kongenikal. |ika tejala dan landa serploris toksoplasmosis
terdetcksi selama kehamilan, nbeksi pada janin dapat
dipaslikan denzan mendebeksi g dan mengisolas
parasit dan darah jarun atan cairan kehuban pada usia
keharmilan 1 mranpzu BB kebarmilan, Sebelum keharmalan
mingsu ke 20, pemeriksaan prenatal sangat suht
dilakukan karena respon unun jamin masih lemahb. Per
pada cairan kehuiban membantu mendiaghosis infebsi
pada janin sebelum uwsia kehamilan 20 minggu dengan
lebih akurat. Tas ind mempunyal nida doga positif dan
spesifisitas sehesar 100% , serta nilai duga negati® sebegar
BrR%.

Kelainan  jarmin  dapat  didetreksi dengan usg
prenatal. Sekifar 36w janin memilikl  kelainan  yanis
terdetcksi Penlnskaton kelebalan plasenta, hepalumesali,
asites, kalsifikasi infrokiafial, dan venbrikubanesah
simetrl bilateral merupakan kelainan yanr mungkin
i bernu kan.

. Manajermen Terapi

TIntmk menghindari efek samping pirimetnin,
b1 dengan  toksnplasmnsis  dapat dinbed dengan
knmbrinasi pivimeramin 1 mg/ kg berat badan setiap hari
selama 2 balan, kermudian 1 mg/ke sefiap 2 hard selama
1¢ bulan, dan sulfadiazin 58 mg/ ki, Berat badan per hari,
serla asam bolab 510 mg 3 kali semningou. Selain ik,
dipertukan pemantauan vulin saab nkengoonakan obal,




[Tntuk memantan cfek ksik nbat, s darabh Tengkap
dilakukan 1 hingga 2 kali semingen atan sefiap hari saat
pirimetamin diminum dan 1 kingea 2 kali sebulan saat
pirimetamnin diminum  setiap dua harl. Selain itu,
diperinkan pemeriksaan pediatrik secara lengkap. Hal Ini
mencakup pemeriksaan mata setiap tisa bulan hinroa
amak berusia 18 bulan, kemmudian selbun sekali, dan
pamneriksaan neuraloris denman interval floa, enam bulan
hinpgea salu lahun.

4. Taksnplasmnsis pada Basien Imunok ampramis
a, Manifestasmn Klinis

Toksoplaamosis dapat mwenyvebabkan ensclalitis,
mcningitis, mickardifls, don poenmonia pada  posien
dengan sisten kekebalan tmbuh yang lemah, seperi
pasien  ads, kepanasan Demaldop,  penerima
Lrans plantasi sumsum {udang, dan penerima fransplanias)
organ padal seperti jamdung, hali, punjal, dan hat. Pada
penerima alluprad, visiko loksopiasmosis adalah 407,
dengan anpka kernatian 60 Tung oa 9%3%. 3 hingoa 10 persen
penerima transplantass mengalarma infekea sistern saraf
pusat. Insefahhs baksoplasma (e ) adalah salah satu gejala
pahng urmum pada pasten dengan siskern wrun lemah.
Gangguan  reurologms  fokal mwmuncul dengan  gejala
subakul pada 5B hingga B9% kasus, dan 15 hongea 25%
kasus muncul dengan gejala yang lebih parah seperts
kejang dan pendarahan otak Misalhya  kebolangan
kesadaran, meningits, gejala serehelar,  gangpuan
neuropsikiatrl, demensia, dan agitasi. Pada pasien bov,
kemumn gkinan infeks sisterm aarad pusal berhubnngan
dengan jumilah edd Dalam beberapa penchiban, X%
risika of ditermukan dikaitkan dengan sebap peniriman
] edd+ sebesar B0 namun d7 era haart (highly arlve
anbretravimal  therapy), tisikn dan angka kemahan
meninckal karena kandisi vane lebih baik. Sistemn imuon.
Pada penderila Fds  loksoplasmosis  juma  dapat
menyeran® paru-pary. mata, dan orman [ainnya
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Tokanplasnasis pari, disekat juga prenmmnnia, kermitama
lerjadi pada penderita aids stadium lanjmt dengan gejala
klinis sepert demam, sesak napas, dan bahuk, serta angka

. Pemeriksaan DPenunjang

Tada pasien dengan sisbern kekebalan tubub vang
lernah, penyebal: paling wmim dart ksoplasmnsis
adalabh reakrvasi infeksi kronia. Tem dan ige meningkat
setelah reaktivasi. Wamn, kegagalan igm dan igs anfi-
kanplasma sernm Hdak selatn mennpjnkkan diagnnsis
negatif tnkseplasmngis

salah satu cora uotuk mendiagnosis ok soplaanmosis
adalah dunzpn meugisolas parasit dari daroh, cooran
ubuh vans ferindcksl, dan caitan bal. Tes per uotuk doa t
Gondil dalum coiran tubuh alau darah adalah tes
tarnbahan vans munskin dilakukan |ika kemungkinan
ada kcterBbaton sistem sarad pusat deogan infcksi L
Gundi, o san alan oy harus dilakokan, Terdapat
beberapa lesy cuwan, mendokung  diagnosis posilid
fuksoplasmwsis.

. Manajernen Terapd

Pard a pen dirity hiv-airs, pengmbatan
mkanplasmnsis  dibagm menjadi pengnbatan akut dan
pengnbakan pemcelbaraan. Pengabatan akut haris
diberikan sehdaknya selama tiga mingem dan, jika tidak
ada respans Iengkap, dapat dilanjurkan selama onam
mingi. Setelan itu, untuk mwnohindar kekambuban,
diperiukan penrobaton pemwliharaan.

Pasien hiv-posifi’ dau aids dengan jumlah cd4+
kuranpg danm 100/mm3 atan AN/mm3 serla 1nfeksi
oporimistik dan kesanasan memerlokan  profilaksis
primer. Daosis tmp-smx (| rimethoprim-suliamethoxazole)
adalah salu abled kekualan ganda (ds) {Lroneibao peon 160
my dan sulfaireibexasole 800 mp) vang dapal diounwm
dua kah sehar, sehingga lolal 14 tablel ds per ounggu.




Badainfeks akul, knmbanasi pitimekmin dan soliadiazin
dapat disnmakan. Tingiz awal pitireiamin adalab 206 my
setiap hard, diikut oleh 30 Hinmra 75 me setiap hatd, dan
sulfadiazin adalah 4 Hingoa 8 - seflap har selama enam
minmim, Meteka kemnudian dialihkan ke pensobalan
penekan seumur hidup alau perbalkan siskemn kekebalan,
Dalam beberapa pencliBan, kombinasi
pirimetamnin-kliodamizin dan trimetoprim-
sulfamelvnksaral dilermkan sama efeklifnva dengan
kumbinasi puinelamin-sulfad iaxin. Alovaquane
dikombanasikan dengan piwelamin alau sulfadiarin
juga sangat efeki” 600 myg po/iv dapat diberikan 4 kah
sehar selama 3 Fungea & minggu dan 300 hingga 450 mg
po dapat diberikan setiap 6 hingga 8 jam onbuk terapl
supresif. Ilewan laboratoriom tidak memilild bradizait
akibat obat ni Selama 21 hari, doss oral 730 mg (5 ml)
dapat diberikan Dalam beberapa penelifan, refimen mad
menmnjikkan hasil kTnis dan radinlogs yan e baik sebesar
J7%  dalam enamn gy pengabatan dan hngkat
kekambuhan sebesar 5% selarna masa pemeliharaan.
Dengan refimen pengnbatan  yang sama  dan
pemberian sefengah dosis, terapi pemelibaraan  atau
profilaksis sekinder dapat dimm Iy sekdah scelesainyn fase
mmegnbatan akutb [ika setelah poenggomamn anbnetoovinal
(arv] jnmlab cdd memingkat Iekih dari 200/mm3 dan
herkaban selama sekitar 5 bulan danhasil bes vins negali?,
prfilaksis primer dapat dikenbdkan. Jika pasien kelah
mimjalani  pergobakn akut dan memperlibatkan
perbaikan klinis, yang dapal ditandal dengan hilangnya
landa dan pejala foksoplasinuais serla perbaikan sishein
kekebalan 1ububh selelah penpobalan vang  ditandai
dengan naiknya konsenivas: cdd+ ieblh dan 2 Kali hpal.

B. TropDasmasis Ocuolar
a. Manifestasi KEnis

Koripammionitiz loksoplasma dapat disebabkan
oleh infeksi pada ibu atau bavi barua [ahir, Inbeks kenjadi
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pada 2 dati sefiap 100K kehamilan di as, dengan ingkat
infeksi plasents fidak melehihi 5%, Fekas Toka i
koTicretina ditemukan pada 0% bayi deoran infeksi
bawaao. Penclihalan kabur, skotoma, folofobd, dan nyven
adalah rejalanya Gejalanya meliputi penelihatan kabur,
skotomata, fotofobia, dan nved. Pada pemeriksaan mata,
tokus retinitis nekiotikan: tampak seperti kapas berwarma
kuning-—putih dcan batas Hdak jelas. Lesi infeksi
kungenilal biasanya bilaleral, sedangkan infeksi biasany a
unilaleral.

. Bemmeriksaan Penunjang

Hagnosis biosanva ditcsakkan boerdasarkan titer
e vang rondah dan seringkall 1gm Hdak fordetcks.
Akibatnya, pengujian  serplugls  seringkall  tidak
diperiukan. Peninrkalkn kadar ire cmpat kali lipat dar
awal dalam wakiu empat minggu meounjukkan adanya
infoks primur. Amnpliikasi dna pamsit dari cairan humaor
alau wiheous merupakan tes lambahan vang dapat
dilakukar.

. Manajermnen Terapi

Lokasl lesi, derajat peradangan, risike kebutaan,
dan styms kekebalan pasien moripakan beberaps fakber
yang mempengamhi pengnbatan. Tidak  diperlikan
pengnbatan jika infeks fidak melibatkan eakeam optik
atr makuls  dan peradangannya ringan. [ntok
moengnbab  infoksi ini, pivimetamin palmg ofekh?,
dimnum denian dosis 23 e Bera koli sehard, diikub 25
mz  sefiap harl, Unfuk meninckatksn efeknya,
sulfadiazine Hatus diberikan dalam duosis tambahan 2 o
atau 1 ¢, cmpat kali sehari. Terapl berlangsuug dari 6
hingea 12 munmeru, Hilanooya Bofik kunine-patih pada
refina menunjukkan respons krhadap pensobakn.
Elindamusin  adaiabh pilihan penoobatan lambahan,
Druminuwm 300 i, bpa kali sehari selarma Lpga minggu
pedama, kemmdian 13 mg bpa kal sehan selama liga




mingen berikutnya. THmimm dmean dnsis 1 oram dua
kali sehari, spiramisin meripakan nbat vang paling
bahyak dirunakan dan palme sediklt menimbuikan efek
zsampior,

J]. Pencegahan penyakit

Upaya pemcepgahan infeksl pada Rl ef 2, (1%°0) pada
manuaia perlu memperhalikan higreniias dir, Tindakan dalam
upava higenitas dirl dengan mencuci tangan memakai sabun
dan air mengalir selwelum mempreses dan mercean tap makaren.
Mencud peralatan masak dan perzalatan makan. Mencuc berah
bahan makanan vang Hdak dimasak menggunakan air dan
sabun. hMemasak daging dan baban makanan [ain hingga
matng sebelim dikonsmmsi

Warnik hamil sedapat mungkin tetbindar dari kontak
dengan kncing manpnin masakan yang tidak matng. Kueing
peliharasn dipelihara dengan memberi akanan yang bersih
seperh makanan kering, makanan kaleng, danmakanan mantng,
kntak pasit kneing dibemsibkan seBap hari dan penanganannya
hdak diperuatnkkan nntuk warrita hamil atan arang doengan
sigtem immhn lemah. Menggunakan sarine lngan saat
mombersihkan lingknngan, berkelnin, dan membersibkan kiotak
pasit kncingy Wanita nsia subur jugn hams mempethatikan
hahaya dari toeeplasmosis yans saating belomada vaksin oanmk
mencepah oso plasimosis pada manusia.
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BAB

1 5 MALARIA

PraHwi Hermivanti, 5.8T. M.KL

A. Pendahuluean

[sfilah malaria bemsnl dami bahasa Italia yaihn “mala-area®™
vang berarl udara yang buruk, [h awal peremnuan pen yakit ini,
diyaking babwa malaria disebabkan oleh udara beracun vang
reik dati ravva-rawa Hingea pada tahun197¢ selelab ditemukan
mukroskop, ejad perubahan paemabaman vane awalhya dikiva
malaria berasal dari udara bumuk menjadi disebabkan oleh
mikrporsanisTe penvakit menular (Willam |. Sullivan, 2X€).
Penanuan parasil malaria dan melode penyebaranny a semakin
berkembang hinppa pendaran pada manusia  juga ikt
dikembangkan oleh dmnowan Tala (Cox, 2010, Cenders Ior
Disease Control and Prevention, 2005, Selanjulnya definisi dan
malana dijelaskan bahwwa komdisi lububh dengan demaim naik
furun secara ntermitben dan rermathen disertal mengesil yang
disebalbkan oleh parasil protozoa penginfeksl ertrasit dan
ditularkan aleh nyamok Ancpheles {Chnic, 2005,

Penyakit Malaria merupakan salah  satu  masalah
kesehatan masyarakat yang masih perhn mendapal perhatian
karena dapat men yebabkan kemeban terntama pada kelampaok
berisikn fingg (bavi, anak balita, dan b hamil). Dampak
penyakit malaria secarn langsung dapat menvebabkan anemia
dan dapat meririmkan produktivitas kerja. Reratnya fingkat
anetmia yang memitjukkan adanya kelainan sel darah merah
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selain yang mengandung parasit. Adanya mksin malaria dido e
menyehabkan gangeuan hingsi sel darah sehingea sebagian
eritrosit pecah vang mengakibatkan parasit keluar. Adanya
antibodl  vaner  terbentuk merupakan fBktor lain yange
menvebabkan terjadinya anemia. bMalara ditermukan hampir di
geiuTuh bamian dunia, terutama di nerara berikim tropis dan
gubtropis. Umumnva malaria menjanckit pendudok yang
berada pada daerah endemis atau daerah vans mempunyad
angka penularan linger (Harijanio, 2000),

Tejaditya penularan malaria  dalam  teon segiliga
epidemilogi, yalu interaks: anfara agenl (FPlasmodiwm spp),
host definitive yang hidup dalam media hngkungan [Anopheles
spp) dan hastintermediate {manusia). Keberadaan dan Zhokhiasi
vekhr nyamnk Anopheles spp menjadi Zaktor pengaruh
terjadinya penularan malaria. Pengaruh lingkongan sebagai
habitat myamuk Anorheles secara tdak langsnng Juga
mempengaiubi penularan malaria TFaktar sersebut antara lain
mrensitas curah hujan, sumber awal Plasmwdinim spp. atan
keberadaan penderita di samping adanya hnst yang rentan
(Fardiand, 2003 CDHC, 2004).

Pada daerah yang termasuk endermis rnalaria, gejala klinis
seringkali tidak muncul pada penderita meskipun dari hasl
Iabaratomiitm menvatakan parasit hidop di dalam tmbmb hast.
Hal ini dischabkan karena tingkat resistens? mon<ia tethadap
patasit malaria mengalami pernbahan schagai akibat feknens
kontak dengan patasit vang, tinge. Th beberapa negam bahkan
ditcmukan  wwerjadinya  kekebalan  yang  ditumimkan melahii
mnasi genetik (Prabown, 2007 Kondisi demikian discbat
dengan keadaan penderila carver {pembawa  penyakil) alau
penderia malaria lanpa pejala klinis (asymphunalic). Penderiia
lersebul seliap saal berpolens: wnenularkan plasnwndivm kepada
wang di sekilamya. Adanya penderila malarna baru vang
menjads Jebib besar kasusng a bahkan kejadian luar blasa (KLE)
berisika terpadi pada wakhi vang tdak diduga sebelnmnya
(LD, 2004).
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Plasmodinm yvang dikenal scbarzai peoyebab penyakit
{arent) malaria adalah binatanyg, bersel satu (profozoa) vane
fermasuk genus Plasmwndia famuli Flasmwdudae dan wido
Cocendindae, Secara keseluruban piasmodiom berdin dari 12 subs
penera Hanya Liga snb genea dan 12 sub geneva yang, menjad.
parasil pada manusia yailn sub genera Plasmodi win, sub genera
Lavermia, dan sub genera Vinckeria.

Malaria menverang sel darah wnerah yang disebabkan oleh
parasit plasmodium dan ditilarkan kepada marmsia melalui
gigitan nyvamuk Anapheles betina yang rerinfeksi. Terdapat 5
spesies parasit plasmodium yang menyebabkan malaria pada
mannsa yaitn Plasmadinm  faleifarim,  Plasmodinm vivax,
Plasmiadinm avale Plasmadinm malariae dan Plasmndiom
knnwlesi. Plasmaodinm knowksi selama ini hanya menjan gkt
mada manyet eknr panjanyg, namon dittmukan joen pada
mannsia pada bdwrapa falnm belakansan, Masing-masing
Plasmndinm ini mwnychabkan jenis malmia vanyg berbeda,
Flasmedium  lalcifarum  menvebabkan  malania hwopika,
Flasmedium vivax menvebabkan malana lerbiana, Flasomodiuwm
vreale menyebabkan malarvia ovale,

sebagaimana juga denpan makbluk hidup laomga,
plasmedium melalui proses kehidopan vang meliput lima
bagian selagai berikut Litbhang, 2025)

1. Metahalisme [perbicaran zal)

Untuk bertabhan hidup, Plasmndinm  mempernleb
nksigen dan zatmakanan dari bacmoglabin sel darah merah
Sisa hasil metabolism, ditngealkan Plasmndinom dalam
sitnplasma borupa pigmen. Tlari proses . metbabismne
meningealkan gisn beripa pigmen yang tendapat dalam
sitoplasma. Keheradaan pigmen ini menjadikan penanda
atau indikasi Plasmodivm telah menginfeks) lubub

2 Pertumbuhan
Pertumbiban yang dimaksid meripakan perabahan
marfalngi pada sel yang mehponfi perudbahan bentuk,

pemibaban vkotan, pemiibahan warna, serta perubahan sifar
dari bapian-bapian sul. Dampak lannlannga adalah sifat
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morfalegi dari tabhapan patasit pada berbagai  spesies
Plasmndinm menjadi bervariast. Hal ini berkaitan dengan
waktu siklus perkembanian paracsil. Sehinroa tidak ada
mambar morbalord parasil yane sama persls pada sediaan
darah,

3. Pergerakan
Plastndinm  bergerak  melalii cata menyebarkan
stplasma-nya yang berbentiik kaki-kaki o palss
{pscudopodia),. Stoplasma pada Flasmwodium vivax terlihat
kebih jolas berupa kepingan-kepingan sitoplasma. Kepingan-
kepinman siblopiasma il tidak ada yang posis sama
b huknyva schineega discbut dengan siloplasma amubaoil.
4. Berkembang hialk
Art betkrmbang Biak adalab peribaban dard satin atan
sepasny sl monjadi bobemapa sel barn, Sebingea jumlah
parasit ind semakin bertambah densan sifat berkemabong Biak

5. Reaksi kerhadap rangsangan.

Rangsangan dar  luar akan  ditenggapi aleh
plasmadinm. Reaksi aty tangeapan ini merapakan 1paya
plasmadinm  uatak  mempertahankan difi | apabila
rangsangan b bersitat mengancam kerhadap keberadaan
dirinva. Sebapa onmtoh plasmndinom dapat memnbentuk
sistem kekebalan (Tesistensi) terhadap nbat ant malaria yang
digmmakan nlch penderita.

Frogram  pemberantasan  dilakukan  sebagai  upaya
menekan anghka kesakiten dan kematan akibat penyakit malaria
meliputi diagnosis dini, pengobatan cepat dan tepat, serta
surveilans dan pengendalian wekkr, Lpaya lainnya adalah
peningkatan  pendidikan  masyarakat mengenan  keschatan
bngkungan jnga  dilakukan untuk memntus mata rantad
peninlaran malaria (Kemnenterian Kesehatan, 2013).
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B. Siklus Hidup Plasmodium

Penderita Malaria dapat dimfeks1 lebih dari satu jenis
pPlasmudium, Jenis ndeksi sepertn derseboi dinainakan dengan
infeksi campuran (miced pdecinom). Jes ndeksi vang paling
banyak difenw pada pendenla malana yadtu campuran
Flasmwdium  Jakiparum  dan  Plasnwdioin vivas  alau
Flasmwdium ovale. Beberapa kasus malania jupa dijongpai
disebabkan vleh keliga jerus infeksi Flasowdivm Zalaparum,
Flasmodium vivax dan Flasmodium malasiae. Adanya infeksi
camporan il berjadi pada dasrah dengan tmgkat permlaran
malaria vang nga [Setyatingruan, 20X0).

Agar dapat hidup secara eksis pada mannsia, parasit
haros berada dalam tulmhb manusia dalam jangka waktu yang
lama serts menghasilkan mikrepametnsit d an makrogametosit
vang sesnai onhik pemnilaran berikntnva, Parasit juga
memrinyai kemampitan adaptasi dalam menvesuaikan dir
dengan sifat-zifat spesies nyamuk Ancpheles. Sifat nvarmmk
Anopheles  yang  antrapafilik membaat sporagnoni
metmmingkinkan menghasilkan spomnerait yang infekti? terhadap
manisa (Cinawan, XX Rampengan, XXKY.

Temadinva penvakit malaria pada mamisia hanya dapat
dirtlarkan nleh nyamink Anopheles betnn, dalam kal imi
nyarmik schagai wktor penyakit. Berdasarkan penelitian, hanya
sokitnr &7 spesies nyarmitk Anopheles dari Tebih 408 spesies di
dunia vang, lerbokl imwnpandong  spooeot dan dapal
menularkan pada malaria (A Nuprolw, ZkX; Havijanto PN,
200433,

Siklus ludup parasit malaria secara wnwm onfuk kelima
jeris fersebul sama. Daw hndupnya memerfukan dua hospes,
vailn pada manusia dan pada nyvamonk Anopheles belina
{(Kementerian Kesehatan, 2003, Trosesnya terdira dari fase
seksual eksozen [sporogor) dalam tubuh nyvamuk Anopheles
dan fase aseksual (skizogoni) dalam tububh manusa.
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1. Sikluspada manursia

Siklus dalam tubuh manusia termasuk dalam lase
aseksual mempunyai 2 {doa) dawr vailn: 1) dawr erivosit
dalam darah dan 2) dawr dalam sel parenkim hali atau
sladium jatingan. Pada dawr erifrosi, sporoeoit vang ada
pada kelenjar air iur nyvamok akan masuk pada paiedaran
daralh manusia ketika nyamuk Anopheles sebapar wektor
malaria munghisap darah, Sporocoil tersebut akan bertahan
dalam Teredaran selama lelah kurang  setengah  jam
Kemudian sporozent akan menuju ke dalam sel hati dan
menjadi ropozoit hatl. Keadaan imi mnasuk dalaom daur dalarm
sel parenkim hati. Dari topozoit hat  selanjuinya
berkemban g menjadi skizon hati. Skizan hati ind erdin dari
TOXXNES0060 merazoit hati. imlah meraznit hah tergantung
dari spesies plasmodium.

Siklis pada pernyatasan diakas disebnt siklus eksno-
erinsiter yang membarhihkan wakni lebih knrang 2 minggn.
1k Plasmndinm vivaxy dan Pasmndiom owvale, ada
sebagian frrporait hati yang dorman dan disebut dengan
Fipnoznit. Selebibnya berkembang menjadi skizon. Masa
finggal rapnznit darman (biprueait) dalam sel hati dapat
hertahan hethalan-lmlan kabkan sampai ertshon-tahon
Amabila kekebalan  mibmbh  seseorany memimin,  maka
plasmadinm ini akan menjadi lebih akb? sehingen sescoman g
lersebut akan nensalami relaps atau kambuh (Sutrisna, 2004;
Sety andng oo, 20207
















L Sikluspada Nvamulk Anopheles

Saat nyvamuk Anopheles menshisap darah manusia
vang sodah lerinfeks) Plasmodiuin, semoa benfuk parasit
seperti bro poroil, skizon, dan gamelosil akan mas uk ke dalam
tuboh nyamuk Troposoit dan skizon akan hanenr sedangkan
pametosil  akan  meneruskan  siklostiya (s poroponi),
Mikropametoat dan makiogametosit akan bernbah bentok
menjady mikugamet dan makiogamot sebelom selanjutnya
disebut siklus sperogoni. Makrogamet terbentuk sebelah
makrogarmetosit melepaskan kromatin Dengan terlepastya
kromabn, mikregamet akan memasuki hadan makragamet
dan menjadi satu. FCroses masuknva mukrogamet ke dalam
makrogamiet disebut dengan pembuahan yang selanjubnya
akan disebnit dengan wignt.

Prrgas selanpitnya, Zigot dalam beberapa jam beribah
bentuk menjadi lebikh lomjonsg dan borgerak (onkinet).
Onkinet vang bercerak secara aktf ini akhimva meriji
dinding lambung nyamuk dan masuak di antara sel-sel epitel.
Onkista yang terbenmak berupa fink-titik yang herjumlah
ban yak kntena mengalami pembelahan. Ketika nnkista siidah
matang don pecnh, keluadah spameait vang akan menyebar
masitk ke dalam cairan Tamgea hibmh nvamank secara akbz
Hingea pada nkbimya sporazait ini masmk ke dalam kelenjar
Tnir avarmuk dan siap ntuk dimlatkan ke dalam tubah
manusia {Havipanto PN, 2010, Kemenlevian Resehatan, 2013).

Masa inkubasi werupakan permode waktu  seak
spervrol masuk ke dalun lobubh manusia sampai pejaia
kKlimis  berupa demam owneol. Masa mkubasi malacia
bergantwng padajenis spesies plasmuodiun yvange mengeindeks:
(Feamwnder]lan Kesehatan, 2013).

Talwel 15. 71 Masa Inkubas Penyvakit Malaria

Plasoodiwm blasa lnkubas:
Plasinodium fakiparum 314 hari (rala-rala 12 haui)
Plazmadiim vivax 12-17 hari (rata-tata 15

hari)




Masrrodinm haza Inkubasi
Plastndinm ovale 1618 hari (rata-rata 17
hari)
TMasmrodium malarise 1844 hari [rata-rat 28
hiard)
Tlasrrwdiurm khowles 1012 hari (rata-rata 11
hari)
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